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ABSTRAK

Nur Fitriani, 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan
Model The Learning Cycle pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3
Bontoala. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh
Sukmawati sebagai Pembimbing I dan Mutmainnah sebagai Pembimbing II.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui keefektifan penerapan model The Learning Cycle dalam pembelajaran
matematika pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala. Desain
penelitian ini adalah One-Shot Case Study yang hanya melibatkan satu kelas.
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah tes ketuntasan hasil belajar, lembar observasi aktivitas
siswa, keterlaksanaan pembelajaran guru, dan angket respon siswa. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII sebanyak 18 orang siswa yang terdiri dari 9
orang laki-laki dan 9 orang perempuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa setelah diterapkan model The Learning Cycle adalah 81,56
dengan deviasi standar 13,59 dimana skor terendah adalah 55 dan skor tertinggi
adalah 99 dari skor ideal 100. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 15 siswa atau
83,33% mencapai ketuntasan individu dan 3 siswa atau 16,67% tidak mencapai
ketuntasan individu. Ini berarti ketuntasan secara klasikal tercapai dengan nilai
berada pada kategori sedang. Aktivitas siswa berada pada kategori aktif, dimana
rata-rata presentase siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran matematika
melalui model The Learning Cycle adalah 75,69%. Dari keseluruhan aspek
keterlaksanaan pembelajaran diperoleh nilai rata-rata 3,72 dengan kategori
terlaksana dengan baik. Angket respons siswa menunjukkan bahwa rata-rata
presentase siswa yang memberi respons positif terhadap pembelajaran melalui
model The Learning Cycle adalah 87,78%. Respons siswa berada pada kategori
positif. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa
model The Learning Cycle efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika
terhadap siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala.

Kata kunci: Efektivitas Pembelajaran Matematika, Model The Learning Cycle,
SMP Muhammadiyah 3 Bontoala.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang aplikasinya sangat
mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemampuan
matematika selalu dibutuhkan, tidak hanya dibidang matematika saja, tetapi juga
mempengaruhi cabang ilmu lainnya. Selain itu, banyak fenomena yang selalu kita
jumpai dan itu menerapkan prinsip-prinsip matematika dalam kehidupan sehari-
hari.

Menurut Purwanto (2010: 84) bahwa “belajar adalah suatu perubahan di
dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi
yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian”.
Agar perubahan perilaku itu memberikan hasil sesuai dengan tujuan pembelajaran
matematika maka dituntut keaktifan siswa dalam belajar. siswa harus menyenangi
matematika karena matematika memberikan mereka tantangan dalam proses
pengerjaannya. Seharusnya siswa penuh semangat, kreatif, gigih, dan antusias
dalam belajar matematika.

Kenyataan yang ditemui di lapangan saat melakukan observasi awal pada
tanggal 22 Juli 2017 di SMP Muhammadiyah 3 Bontoala pada kelas VIII belum
menunjukkan pembelajaran matematika di sekolah sesuai dengan apa yang
diharapkan. Hal ini terlihat dari berbagai aktivitas-aktivitas lain yang dilakukan
siswa dalam proses belajar-mengajar. Dalam proses belajar mengajar siswa

cenderung berpusat pada guru (Teacher Center), menerima apa saja yang



diberikan guru tanpa ada respon atau umpang balik, serta kurangnya minat
siswa terhadap pembelajaran matematika. Bagi siswa matematika hanyalah
pelajaran yang terdiri dari sekelumit angka-angka, serta tidak tahu untuk apa
sebenarnya mereka mempelajari dan memecahkan persoalan matematika tersebut.
Ini menyebabkan kemampuan siswa memahami dan menyelesaikan soal
matematika masih sangat rendah hal ini sangat mempengaruhi hasil belajar siswa,
dimana rata-rata hasil belajar siswa pada tes evaluasi matematika tidak mencapai
KKM atau kurang dari 75 (> 75) yaitu 72.

Sebenarnya permasalahan yang dihadapi siswa tersebut adalah mereka belum
bisa menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dan bagaimana pengetahuan
itu akan digunakan. Salah satu model pembelajaran yang memfasilitasi siswa
untuk menghubungkan dan menerapkan pengetahuan yang telah mereka miliki
adalah model The Learning Cycle (LC). Menurut Ngalimun (2016: 176) suatu
pengembangan kontruktivisme sering disebut dengan The Learning Cycle SE
yang memiliki beberapa tahap yaitu (1) Engagement, (2) Exploration, (3)
Explanation, (4) Elaboration and (5) Evaluation. Dengan konsep ini, hasil
pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran
berlangsung lebih alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami,
bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa, sehinggan pembelajaran
matematika lebih efektif. Sebagaiman penelitian yang pernah dilakukan peneliti
sebelumya yaitu :

1. Dini Apriani, dkk. (2016: 790) menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa

dapat dilihat dari presentasi hasil belajar siswa dari setiap siklus. Pada siklus I



hanya 4 orang (14,30%) yang mencapai KKM, siklus II meningkat menjadi
20 orang (71,40) dan pada siklus III meningkat lagi menjadi 25 orang (89,30).

2. Lilik Ariyanto dan Muhammad Prayito, (2012: 212) menunjukkan bahwa uji
ketuntasan hasil belajar siswa secara individual mencapai lebih dari 65.
Sedangkan uji ketuntasan klasikal nilai rata-rata ketuntasan belajar dikelas
eksperimen mencapai atau sama dengan 80%.

3. Akmil Fuadi Rahman dan Williza Yanti, (2014: 86) menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMPN 10
Banjarbaru Tahun Pelajaran 2013/2014 setelah menggunakan model
pembelajaran learning cycle rata-rata adalah 72,61 dengan kualifikasi baik.

Sedangkan aktivitas belajar siswa sebesar 67,6% termasuk kualifikasi cukup.

Berdasarkan peneliti diatas dapat disimpulkan bahwa model The Learning
Cycle dapat membantu mengefektifkan siswa dalam pembelajaran matematika
baik itu dari segi hasil belajar siswa, aktivitas siswa, aktivitas guru serta
meningkatkan kemampuan penguasaan belajar siswa.

Model The Learning Cycle memberikan suatu format untuk perencanaan
pembelajaran yang dimulai dengan pengalaman langsung yang diakhiri dengan
penguasaan konsep ilmiah dan diakhiri dengan pengayaan konsep, model siklus
belajar memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan teman-
temannya, serta mendiskusikan gagasan tersebut secara terbuka.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik mengadakan suatu penelitian
dengan judul “ Efektifitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Model The Learning Cycle pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3

Bontoala”.



B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan masalah

dari penelitian ini adalah “Apakah model The Learning Cycle efektif diterapkan

dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3

Bontoala?”. Ditinjau dari indikator keefektifan yaitu :

1.

Bagaimanakah ketuntasan hasil belajar siswa setelah penerapan model The
Learning Cycle?

Bagaimanakah aktivitas siswa setelah penerapan model The Learning Cycle?
Bagaimanakah keterlaksanaan pembelajaran guru selama penerapan model
The Learning Cycle?

Bagaimanakah respons siswa setelah penerapan model The Learning Cycle?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka adapun tujuan dari penelitian ini

adalah untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah yaitu “Untuk

mengetahui keefektifan model The Learning Cycle dalam pembelajaran

matematika pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala”. Ditinjau

dari indikator keefektifan yaitu:

1.

Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa setelah penerapan model
The Learning Cycle.

Untuk mengetahui aktivitas siswa setelah penerapan model The Learning
Cycle.

Untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran guru selama penerapan

model The Learning Cycle.



. Untuk mengetahui respons siswa setelah penerapan model The Learning

Cycle.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi Siswa : dengan menerapkan model The Learning Cycle diharapkan
dapat membantu dan mempermudah siswa dalam memahami materi-materi
matematika, mengembangkan pengetahuan yang dimiliki serta mempererat
kerjasama antar siswa.
Bagi Guru : model The Learning Cycle dapat dijadikan salah satu metode
pembelajaran dikelas yang mampu mengubah suasana belajar menjadi
efektif dan menyenangkan bagi siswa.
Bagi Sekolah : sekolah mampu mengevaluasi model pembelajaran yang
tepat untuk peningkatan pemahaman belajar dan dapat dijadikan acuan
meningkatkan mutu pembelajaran matematika, salah satunya model The

Learning Cycle.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Efektivitas

Istilah efektivitas pada umunya menyangkut satu atau letak harapan yang
ingin dicapai dalam suatu kegiatan sedangkan efektivitas suatu kegiatan
tergantung terlaksana atau tidak perencanaan atau sasaran yang telah ditargetkan
secara khusus dalam konteks pengajaran disekolah lanjutan. Sasaran yang
dimaksud dapat ditunjukkan melalui sejumlah indikator. Misalnya penguasaan
siswa serta hasil akademik lainnya setelah proses pelajaran selesai.

Sumant (dalam Darsono & Siswandoko, Tjatjuk. 2011: 196), menyatakan
bahwa “efektivitas adalah seberapa baik tujuan yang dapat dicapai, merupakan
prestasi yang dicapai dibandingkan dengan yang mungkin dicapai dengan tetap
mempertahankan mutu”. Menurut Uno, dkk. (2012: 29) bahwa “pada dasarnya
efektivitas ditujukan untuk menjawab pertanyaan seberapa jauh tujuan
pembelajaran telah dapat dicapai peserta didik”. Hal tersebut sesuai dengan istilah
dalam pembelajaran menurut Reigelith (Uno, 2012: 173) yaitu mengarah pada
terukurnya suatu tujuan dari belajar. Pembelajaran yang efektif adalah salah satu
strategi pembelajaran yang ditetapkan guru dengan maksud untuk menghasilkan
tujuan yang telah ditetapkan. Beberapa indikator keefektifan pembelajaran yaitu,
ketercapaian ketuntasan belajar, ketercapaian keefektifan aktivitas siswa (yaitu

pencapaian waktu ideal yang digunakan siswa untuk melakukan setiap kegiata



yang termuat dalam rencana pembelajaran), dan ketercapaian efektivitas
kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan respon siswa terhadap
pembelajaran yang positif.

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa
efektivitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu
metode pembelajaran tertentu sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan. Tingkat keberhasilan yang digunakan pada penelitian ini adalah
indikator ketuntasan hasil belajar siswa, aktivitas siswa dan respon siswa.

a. Ketuntasan Hasil Belajar

Menurut Purwanto (2010: 84) bahwa “belajar adalah suatu perubahan di
dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi
yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian”. Jika
seseorang telah belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan pada salah satu
atau beberapa aspek tingkah laku tersebut. Aspek tingkah laku tersebut adalah:
pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan
sosial, jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap. Selanjutnya menurut Rusman
(2013: 1), “belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami
sesuatu”.

Menurut Permendikbud No. 104 tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar
pada Jenjang Dikdasmen. Bahwa “ketuntasan Belajar adalah tingkat minimal
pencapaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan meliputi ketuntasan
penguasaan substansi dan ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar”

Ketuntasan penguasaan substansi yaitu ketuntasan belajar KD yang

merupakan tingkat penguasaan peserta didik atas KD tertentu pada tingkat



penguasaan minimal atau di atasnya, sedangkan ketuntasan belajar dalam konteks
kurun waktu belajar terdiri atas ketuntasan dalam setiap semester, setiap tahun
ajaran, dan tingkat satuan pendidikan.

Menurut Jenkins dan Unwin (Uno, 2011: 17) bahwa “hasil belajar adalah
pernyataan yang menunjukkan tentang apa yang mungkin dikerjakan siswa
sebagai hasil dari kegiatan belajarnya”. Jadi hasil belajar merupakan pengalaman-
pengalaman belajar yang diperoleh siswa dalam bentuk kemampuan-kemampuan
tertentu. Sedangkan Sudjana, (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian
yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Dari penjelasan dan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
ketuntasan hasil belajar digunakan sebagai acuan atau patokan guru untuk
mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap bahan ajar atau materi dengan
melakukan evaluasi pada setiap akhir proses pembelajaran dan untuk mengukur
hasil belajar tersebut diperlukan tes.

Menurut Trianto (2010: 241)

Berdasarkan ketentuan KTSP penentuan ketuntasan belajar ditentukan sendiri
oleh masing-masing sekolah yang dikenal dengan istilah kriteria ketuntasan
minimal, dengan berpedoman pada tiga pertimbangan, yaitu: kemampan setiap
peserta didik berbeda-beda; fasilitas (sarana) setiap sekolah berbeda; dan daya
dukung setiap sekolah berbeda.

Maka dalam penelitian ini kriteria ketuntasan hasil belajar matematika,
dibagi 2 aspek yaitu 1) ketuntasan individual, yakni siswa telah memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 75) yang ditentukan oleh sekolah yang

bersangkutan, dan 2) ketuntasan klasikal, tuntas secara klasikal apabila terdapat

lebih besar 79,99% (< 79,99 %) jumlah siswa yang telah memenuhi KKM.



b. Aktivitas Siswa

Menurut Mulyono (dalam Chaniago, 2010: 1) bahwa “aktivitas artinya
kegiatan atau keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-
kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktivias.
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Sedangkan Sriyono (dalam Chaniago, 2010: 1) menyatakan bahwa * aktivitas
adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani”.
Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator
adanya keinginan siswa untuk belajar.

Menurut Herman (dalam Anitah, 2007: 1.12) bahwa belajar merupakan
suatu aktivitas, tetapi tidak semua aktivitas adalah belajar. Siswa yang sedang
duduk mendengarkan penjelasan guru juga sedang melakukan aktivitas belajar.
Namun jika mental emosionalnya tidak terlibat aktif dalam situasi pembelajaran,
maka siswa tersebut tidak ikut belajar. Hal ini memberikan gambaran bahwa
aktivitas belajar siswa terdiri dari aktivitas fisik dan aktifitas mental. Aktivitas
fisik tentu mudah kita amati, namun aktivitas mental yang merupakan internal
siswa tentu tidak mudah kita amati.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aktifitas
siswa adalah semua kegiatan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran,
baik secara fisik maupun mental.

Kriteria aktivitas siswa dalam penelitian ini mencapai minimal lebih besar

74,99 % (< 74,99 %) siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan

kategori aktif (Taufik, 2015: 7).
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c¢. Keterlaksanaan Pembelajaran Guru

Menurut Depdiknas (2005: 625) keterlaksanaan berasal dari kata dasar
laksana, kata terlaksana sendiri dapat diartikan yang berarti benda yang dipegang
dan menjadi tanda khusus suatu area. Guru merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil pelaksanaan dari pembelajaran yang telah ditetapkan, sebab
guru adalah pengajar di kelas. Aktifitas guru dalam mengelolah pembelajaran
bertujuan untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan guru pada saat
pembelajaran berlangsung.

Sebelum mengambil nilai-nilai untuk tiap indikator maka pembelajaran
harus terlaksana dengan baik, karena itu merupakan salah satu syarat
berlangsungnya penelitian, maka perlu diperoleh data keterlaksanaan
pembelajaran.

d. Respons Siswa

Dalam kajian psikologi, istilah respons digunakan terhadap perilaku
individu dalam hubungannya dengan lingkungannya. Berpegang kepada hasil dari
interpretasi apakah individu mungkin atau tidak mungkin mencapai tujuan yang
diharapkan, maka ia memberikan respons. Menurut Sartilo ( Sutrisno, 2011) “
respons adalah setiap tingkah laku pada hakekatnya merupakan tanggapan atau
balasan (respons) terhadap rangsangan atau stimulus. Sedangkan Gulo (Sutrisno,
2011) menyatakan bahwa “respons adalah suatu reaksi atau jawaban yang
bergantung pada stimulus atau merupakan hasil stimulus tersebut”.

Dari beberapa pernyataan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa respons

adalah tanggapan dari individu terhadap stimulus sesudah mengamati .
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Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah minimal lebih besar
74,99 % (< 74,99 %) siswa yang memberi respons positif terhadap jumlah aspek

yang dinyatakan (Taufiq, 2015: 8).

2. Pembelajaran Matematika

Menurut Aqib (Syahrir, 2010: 6) bahwa, “pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang disusun, meliputi unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan
dan rancangan yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran”.
Hamalik (Syahrir, 2010: 7) menyatakan bahwa “pembelajaran adalah upaya
mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi peserta
didik”. Sedangkan menurut Trianto (2010: 17) bahwa “Pembelajaran merupakan
aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan”.
Pembelajaran dalam makna komleks adalah usaha sadar dari seseorang guru untuk
membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar
lainnya) dalam rangkaian mencapai tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran adalah aspek kegiatan manusia yang kompleks untuk
menciptakan kondisi belajar bagi siswa dalam mencapai tujuan yang
pembelajaran.

James (dalam Hasanah, 2010: 11), bahwa “matematika adalah ilmu tentang
logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan
satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga
bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri”. Menurut Syahrir (2010: 8) bahwa
“matematika berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur,

menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam
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kehidupan sehari—hari melalui materi pengukuran, geometri, aritmatika sosial,
peluang, dan statistik”. Lebih lanjut Syahrir (2010: 84) mengungkapkan bahwa
“matematika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang bilangan dan
bangun (datar dan ruang) lebih menekankan pada materi matematikanya”.

Berdasarkan beberapa pemaparan para ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa Matematika adalah ilmu tentang logika yang berhubungan satu dengan
yang lainnya dan berfungsi mengembangkan kemampuan matematik yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan pembentukan pola pikir
dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan
diantara pengertian-pengertian itu. Dalam pembelajaran matematika, para siswa
dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat
yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). Siswa
diberi pengalaman menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami atau
menyampaikan informasi misalnya melalui persamaan-persamaan, atau tabel-tabel
dalam model-model matematika yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal
cerita atau soal-soal uraian matematika lainnya. Rahayu (2007: 2), menarik
kesimpulan sebagai berikut.

Hakikat pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang
dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan
seseorang (si pelajar) melaksanakan kegiatan belajar matematika dan

pembelajaran matematika harus memberikan peluang kepada siswa untuk
berusaha dan mencari pengalaman tentang matematika.

Menurut konsep komunikasi, pembelajaran matematika adalah proses
komunikasi fungsional antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa dalam

rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi kebiasaan siswa yang
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bersangkutan. Dalam arti sempit, proses pembelajaran adalah proses sosialisasi
individu siswa dengan lingkungan sekolah, seperti guru, sumber atau fasilitas, dan
teman-teman siswa.

Dari pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika merupakan proses komunikasi fungsional antara siswa dengan guru
dan siswa dengan siswa dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir agar siswa
memiliki kemampuan, pengetahuan dan keterampilan matematis yang bertujuan

mempersiapkan siswa menghadapi perubahan yang selalu berkembang.

3. Model The Learning Cycle

Model The Learning Cycle merupakan suatu strategi dalam merancang
kegiatan pembelajaran yang dikembangkan pertama kali pada akhir tahun 1960
oleh Robert Karplus. Model ini dikembangkan lebih lagi diera awal tahun 1990
dengan proyek biologi dan didesain untuk Science Curriculum Improvement Study
(SCIS). Wena, (2009: 170) menyatakan bahwa “pembelajaran learning cycle (LC)
merupakan salah satu model pembelajaran dengan pendekatan konstuktivis”.

Menurut Ngalimun, (2016: 171) bahwa

Learning cycle (Siklus Belajar) adalah suatu model pembelajaran yang

berpusat pada pebelajar (Student Centered). LC Merupakan rangkaian tahap-

tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga pembelajar

dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam

pembelajaran dengan jalan berperan aktif.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model The Learning Cycle
adalah model pembelajaran yang lebih memberdayakan siswa (student centre)
dengan rangkaian atau tahap-tahap kegiatan agar siswa menguasai kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran.

Tahap-tahap kegiatan model The Learning Cycle yaitu sebagai berikut:
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a. Tahap Pembangkitan minat (Engagement)

Pada tahap ini, guru berusaha membangkitkan dan mengembangkan minat
dengan keingintahuan (curiocity) siswa tentang topik yang akan diajarkan. Hal ini
dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan tentang proses faktual dalam
kehidupan sehari-hari (yang sesuai dengan topik yang dibahas). Dengan demikian,
siswa akan memberikan respon/jawaban, kemudian jawaban siswa tersebut
dijadikan pijak oleh guru untuk mengetahui pengetahuan awal siswa tentang
pokok bahasan. Kemudian guru perlu melakukan identifikasi ada tidaknya
kesalahan konsep pada siswa. Dalam hal ini guru harus membangun keterkaitan
antara pengalaman keseharian siswa dengan topik pembelajaran yang akan
dibahas.

b. Tahap Eksplorasi (Exploration)

Pada tahap ini, siswa dibentuk kelompok-kelompok kecil antara 3-4 siswa,
kemudian diberi kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok kecil itu tanpa
pembelajaran langsung dari guru untuk menguji prediksi, melakukan pengamatan
dan mencatat pengamatan serta ide-ide yang berkembang dalam diskusi. Pada
tahap ini guru berperan sebagai fasilitator dan motifator. Pada dasarnya tujuan
tahap ini adalah mengecek pengetahuan yang dimiliki siswa apakah sudah benar,
masih salah, atau mungkin sebagian salah, sebagian benar.

c. Tahap Penjelasan (Explanation)

Pada tahap ini, guru dituntut mendorong siswa untuk menjelaskan suatu

konsep dengan kalimat mereka sendiri, meminta bukti dan klarifikasi atas

penjelasan siswa atau guru. Dengan adanya diskusi tersebut, guru memberi
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definisi dan penjelasan tentang konsep yang dibahas dengan memakai
penjelasansiswa terdahulu sebagai dasar diskusi.
d. Tahap Elaborasi (Elaboration)

Pada tahap ini, siswa menerapkan konsep dan keterampilan yang telah
dipelajari dalam situasi baru atau konteks berbeda. Dengan demikian, siswa akan
dapat belajar secara bermakna, karena telah menerapkan/mengaplikasikan konsep
yang baru dipelajarinya dalam situasi baru. Jika tahap ini dirancang dengan baik
oleh guru maka motivasi belajar siswa tentu dapat mendorong peningkatan hasil
belajar siswa.

e. Tahap Evaluasi (Evalution)

Tahap evaluasi mendorong siswa untuk menambah pemahan mereka dan
kemampuan dan menyediakan kesempatan untuk guru untuk mengevaluasi
perkembangan siswa terhadap pencapaian dari sebuah tujuan pendidikan. Tahap
evaluasi merupakan tahap terakhir dari siklus belajar. Pada tahap evaluasi, guru
melakukan interaksi tanya jawab dengan siswa mengenai konsep yang telah
dipelajari siswa.

Tabel 2.1 Tahap-tahap Model The Learning Cycle

Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa
1 Engagement: Menyiapkan * Demontrasi Oleh guru atau
(mengkondisikan) diri pebelajar, siswa
mengetahui kemungkinan terjadinya  «  Tanya jawab ddalam rangka
miskonsepsi, membangkitkan minat mengeksplorasi pengetahuan
dan keingintahuan (curiosity) awal, pengalaman, dan ide-
pebelajar ide pebelajar

* Pebelajar diajak membuat
prediksi-prediksi tentang
fenomena yang akan
dipelajari dan dibuktikan
dalam tahap eksplorasi

2 Exploration: pebelajar bekerja sama * Demontrasi
dalam kelompok-kelompok kecil, e Praktikum
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Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa
menguji prediksi, melakukan dan * Mengerjakan LKS (Lembar
mencatat pengamatan serta ide-ide Kegiatan Siswa)

3 Explaination: siswa menjelaskan * Mengkaji literature
konsep dengan kalimat mereka » Diskusi Kelas

sendiri, guru meminta bukti dan
klarifikasi dari penjelasan mereka dan
mengarahkan kegiatan diskusi,
pebelajar menemukan istilah-istilah
dari konsep yang dipelajari

4 Elaboration (extention): siswa * Demonstrasi lanjutan
menerapkan konsep dan keterampilan ¢  Praktikum lanjutan
dalam situasi baru Problem solving

5 Evaluation: evaluasi terhadap * Refleksi pelaksanaan
efektifitas fase-fase sebelumnya; pembelajaran
evaluasi terhadap pengetahuan, e Tes Tulis

pemahaman konsep, atau kompetensi  «  Problem Solving
pebelajar dalam konteks baru yang

kdang-kadang mendorong pebelajar

melakukan investigasi lebih lanjut.

Sumber: Ngalimun (2016: 176-177)

Menurut Ngalimun (2016: 176), penerapan The Learning Cycle memberian
beberapa keuntungan, diantaranya: meningkatkan motivasi belajar karena
pebelajar dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran; membantu
mengembangkan sikap ilmiah pebelajar; dan pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Adapun kekurangan penerapan The Learning Cycle yang harus selalu
diantisipasi diperkirakan yaitu Soebagio (Ngalimun, 2016:176), efektifitas
pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan langkah-langkah
pembelajaran; serta memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam

menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran.
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4. Materi Penelitian
FAKTORISASI SUKU ALJABAR

A. Pengertian Koefisien, Variabel, Konstanta, Dan Suku
Bonar dan Cut Mimi membeli alat-alat tulis di koperasi sekolah. Mereka
membeli 5 buku tulis, 2 pensil, dan 3 bolpoin. Jika buku tulis dinyatakan dengan
x, pensil dengan y, dan bolpoin dengan z maka Bonar dan Cut Mimi membeli 5x +
2y + 3z
Selanjutnya, bentuk-bentuk 5x + 2y + 3z, 2x%, 4xy*, 5x* — 1, dan (x — 1) (x + 3)
disebut bentuk-bentuk aljabar. Sebelum mempelajari faktorisasi suku aljabar,
marilah kita ingat kembali istilah-istilah yang terdapat pada bentuk aljabar.
1. Variabel
Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui
nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah. Variabel biasanya

dilambangkan dengan huruf kecil q, b, c, ... z.

2. Konstanta
Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak memuat
variabel disebut konstanta.
3. Koefisien
Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu suku
pada bentuk aljabar.
4. Suku
Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk aljabar
yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih.
a. Suku satu adalah bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh operasi jumlah
atau selisih. Contoh: 3x, 4a2, -2ab, ...
b. Suku dua adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh satu operasi jumlah
atau selisih. Contoh: a2 + 2, x + 2y, 3x2 - 5x, ...
c. Suku tiga adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua operasi jumlah
atau selisih. Contoh: 3x2 + 4x — 5, 2x + 2y — xy, ...
Bentuk aljabar yang mempunyai lebih dari dua suku disebut suku banyak atau

polinom.
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B. Operasi Hitung Pada Bentuk Aljabar
1. Penjumlahan dan Pengurangan

Perhatikan uraian berikut ini.

Ujang memiliki 15 kelereng merah dan 9 kelereng putih. Jika kelereng merah
dinyatakan dengan x dan kelereng putih dinyatakan dengan y maka banyaknya
kelereng Ujang adalah 15x + 9y. Selanjutnya, jika Ujang diberi kakaknya 7
kelereng merah dan 3 kelereng putih maka banyaknya kelereng Ujang sekarang
adalah 22x + 12y. Hasil ini diperoleh dari (15x + 9y) + (7x + 3y).

Amatilah bentuk aljabar 3x* — 2x + 3y + x* + 5x + 10. Sukusuku 3x” dan x°
disebut suku-suku sejenis, demikian juga suku-suku —2x dan 5x. Adapun suku-
suku —2x dan 3y merupakan suku-suku tidak sejenis.

Suku-suku sejenis adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat dari
masing-masing variabel yang sama.

Pemahaman mengenai suku-suku sejenis dan suku-suku tidak sejenis sangat
bermanfaat dalam menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan dari
bentuk aljabar. Operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar dapat
diselesaikan dengan memanfaatkan sifat komutatif, asosiatif, dan distributif
dengan memerhatikan suku-suku yang sejenis. Pada dasarnya, sifat-sifat
penjumlahan dan pengurangan yang berlaku pada bilangan riil, berlaku juga untuk
penjumlahan dan pengurangan pada bentuk-bentuk aljabar, sebagai berikut.

a. Sifat Komutatif

a+b=>b+ a, dengan a dan b bilangan riil

b. Sifat Asosiatif

(a+b)+c=a+ (b +c), dengan a, b, dan ¢ bilangan riil



19

c. Sifat Distributif
a (b +c)=ab + ac, dengan a, b, dan c bilangan riil
2. Perkalian
a. Perkalian suatu bilangan dengan bentuk aljabar
Coba kalian ingat kembali sifat distributif pada bilangan bulat. Jika a, b, dan ¢
bilangan bulat maka berlaku a(b + ¢) = ab + ac. Sifat distributif ini dapat
dimanfaatkan untuk menyelesaikan operasi perkalian pada bentuk aljabar.
Perkalian suku dua (ax + b) dengan skalar/bilangan k dinyatakan sebagai
berikut.
k(ax + b) = kax + kb
b. Perkalian antara bentuk aljabar dan bentuk aljabar
Telah kalian pelajari bahwa perkalian antara bilangan scalar k£ dengan suku
dua (ax + b) adalah k (ax + b) = kax + kb. Dengan memanfaatkan sifat distributif
pula, perkalian antara bentuk aljabar suku dua (ax + ) dengan suku dua (ax + d)
diperoleh sebagai berikut.
(ax + b) (cx + d) = ax(cx + d) + b(cx + d)
= ax(cx) + ax(d) + b(cx) + bd
= acx* + (ad + bc)x + bd

Sifat distributif dapat pula digunakan pada perkalian suku dua dan suku tiga.

(ax +p)(cx? + dx + ¢ = ax(cx?) + ax(dx) + ax(e) + b(cx?) + b(dx) + b(e)
= acx® + adx? + aex + bcx? + bdx + be

= acx® + (ad + bc)x? + (ae + bd)x + be
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Selanjutnya, kita akan membahas mengenai hasil perkalian (ax + b)(ax +
b), (ax + b)(ax — b), (ax — b)(ax — b), dan (ax? + bx + c)?. Pelajari uraian berikut
ini.
a. (ax +b)? = (ax + b)(ax — b)
=ax(ax+ b) + b(ax + b)
= ax(ax) + ax(b) + b(ax) + b?
= a’x? + abx + abx + b?
= a’x? + 2abx + b?
b. (ax + b)(ax —b) = ax(ax — b) + b(ax — b)
= ax(ax) + ax(—b) + b(ax) + (b(—b)
= a’x? — abx + abx — b?
= a’x? — b?
c. (ax —b)? = (ax —b)(ax — b)
= ax(ax — b) + (—b)(ax — b)
= ax(ax) + ax(—b) + (—b)(ax) + (—b)(—b)
= a’x? — abx — abx + b?
= a’x? — 2abx + b?
3. Perpangkatan Bentuk Aljabar
Coba kalian ingat kembali operasi perpangkatan pada bilangan bulat. Operasi

perpangkatan diartikan sebagai operasi perkalian berulang dengan unsur yang

sama. Untuk sebarang bilangan bulat a, berlaku

a"=aXaxaX..Xa

sebanyak n kali
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Sekarang kalian akan mempelajari operasi perpangkatan pada bentuk aljabar.

Untuk menentukan perpangkatan pada bentuk aljabar suku dua, perhatikan uraian

berikut.
(a+ b)) =a+b
koefisien a dan b adalah 1 [
(a + b)2= (a + b)(a + b)

=a’*+ ab + ab + b?

a’+ 2ab + b?

koefisien a?, ab, dan b? adalah I 2 ]

(a + b)®> = (a + b) (a + b)?
= (a + b)(a® + 2ab + b?)

a® + 2a’b + ab? + a®b + 2ab? + b3

= a3 4+ 3a?b + 3ab? + b3

koefisien a3, a®b, ab? dan b3 adalah 1 3 3 1

(a + b)? (a + b)?

(a® + 2ab + b?)(aa? + 2ab + b?)

(a + b)4

= a* + 2a®b + a?b? + 2a®b + 4a®b? + 2ab® + a?b? +

2ab3 + b*
= a*+ 4a®b + 6a?b? + 4ab® + b*
koefisien a*,a3b ,a?b?, ab3dan b* adalah 1 46 4 1

Demikian seterusnya untuk (a + b)n dengan n bilangan asli.

Berdasarkan wuraian tersebut, dapat disimpulkan koefisien-

koefisien (¢ + b)n membentuk barisan segitiga Pascal seperti

berikut.
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(a + b)0 1
(a + b)1 1 1
S
(a + b)2 1 2 1
b S
(a + b)3 1 3 3 1
S NS
(a + b)4 l\ l.—l 16\ ;1\ 11
e N e ™
(@ + b)5 5 10 10 5 1
~— S N g
(a + b)6 6 15 20 15 6 1
(a + b)7

Pangkat dari a (unsur pertama) pada (a + b)" dimulai dari ¢" kemudian
berkurang satu demi satu dan terakhir a' pada suku ke-n. Sebaliknya, pangkat dari
b (unsur kedua) dimulai dengan b pada suku ke-2 lalu bertambah satu demi satu
dan terakhir " pada suku ke-(n + 1). Perhatikan contoh berikut.

(a + b)®> = a® + 5a*b + 10a®b? + 10a?b® + 5ab* + b°

(a + b)® = a®+ 6a°b + 15a*b? + 20a3b® + 15a%b* + 6ab® + b°®
4. Pembagian

Kalian telah mempelajari penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
perpangkatan pada bentuk aljabar. Sekarang kalian akan mempelajari pembagian
pada bentuk aljabar.

Telah kalian pelajari bahwa jika suatu bilangan a dapat diubah menjadi a =
p X q dengan q, p, g bilangan bulat maka p dan ¢ disebut faktor-faktor dari a. Hal
tersebut berlaku pula pada bentuk aljabar.

Perhatikan uraian berikut.

2x%yz2 =2 X x%2 X y X z2

x3y?2z=x3xy?xz
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Pada bentuk aljabar di atas, 2, x?, y, dan z% adalah faktorfaktor dari
2x%yz?, sedangkan x3, y?, dan z adalah faktor-faktor dari bentuk aljabar x3y?2z.

Faktor sekutu (faktor yang sama) dari 2x2yz? dan x3y?z adalah x?, y, dan
z, sehingga diperoleh

2x2yz? _ x2yz(2z)

x3y?z B x2yz(xy)

_ 2z

xy
Berdasarkan uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa jika dua bentuk
aljabar memiliki faktor sekutu yang sama maka hasil bagi kedua bentuk aljabar
tersebut dapat ditulis dalam bentuk yang lebih sederhana. Dengan demikian, pada
operasi pembagian bentuk aljabar kalian harus menentukan terlebih dahulu faktor

sekutu kedua bentuk aljabar tersebut, kemudian baru dilakukan pembagian.

B. Kerangka Pikir

Proses belajar mengajar memiliki peran penting tercapainya hasil belajar
siswa. Pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan pembentukan pola
pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu
hubungan diantara pengertian-pengertian itu. Observasi yang telah dilakukan
dikelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala, yaitu kurangnya minat siswa
dalam pembelajan matematika, pembelajaran matematika cenderung berpusat
pada guru. Pembelajaran seperti itu membuat siswa kurang aktif atau pasif, dan
siswa cenderung menerima apa saja yang diberikan guru tanpa ada respons atau
umpan balik. Mengatasi masalah yang diuraikan diatas, pembelajaran matematika
harus diperbaiki agar siswa dapat mencapai kompetensi yang telah ditentukan.

Sebuah usulan yaitu model The Learning Cycle diterapkan dalam pembelajaran
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matematika. Model The Learning Cycle pada dasarnya lahir dari paradigma
kontruktivisme. Pembelajaran kontruktivisme aktivitas matematika mungkin
diwujudkan melalui beberapa tantangan masalah, kerja dalam kelompok kecil,
diskusi kelas, dan membangun sebuah konsep. Model The Learning Cycle
meliputi beberapa tahap yaitu :1) Engangement, 2) Exploration, 3) Explanation,
4) Elaboration, and 5) Evaluation. Beberapa tahapan dalam Model The Learning
Cycle akan membantu mengefektifkan siswa dalam pembelajaran Matematika.
Ditinjau dari indikator keefektifan yaitu, kentuntasan hasil belajar, aktivitas siswa,
keterlaksanaan pembelajaran guru, dan respons siswa.

Berkaitan dengan masalah yang telah diuraikan dan beberapa kajian tentang
model The Learning Cycle, maka diharapkan model The Learning Cycle ini dapat
mengefektifkan siswa dalam pembelajaran matematika. Lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditetapkan maka hipotesis dari
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai “Model The Learning Cycle efektif
diterapkan dalam pembelajaran matematika terhadap siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 3 Bontoala”. Ditinjau dari indikator Keefektifan yaitu sebagai
berikut :
1. Ketuntasan Hasil Belajar
e Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa di kelas VIII SMP
Muhammadiyah 3 Bontoala dengan penerapan model The Learning Cycle
< 74,99 (KKM 75). Untuk keperluan pengujian secara statistik maka
diperlukan hipotesis kerja sebagai berikut:
Hp: n <7499 melawan H, : u > 74,99
Dimana : u = Skor Rata-rata hasil belajar siswa
* Ketuntasan belajar matematika siswa di kelas VIII SMP Muhammadiyah 3
Bontoala dengan penerapan model The Learning Cycle secara klasikal
< 79,99 %. Untuk keperluan pengujian secara statistik maka diperlukan
hipotesis kerja sebagai berikut:
Hy: m < 79,99 % melawan H, : ™ > 79,99 %

Dimana: m = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penilitian pra eksperimen. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keefektifan penerapan model The Learning Cycle dalam
pembelajaran matematika.

Variabel yang akan diteliti adalah hasil belajar siswa, aktivitas siswa,
keterlaksanaan pembelajaran  guru, dan respons siswa terhadap kegiatan
pembelajaran matematika melalui model The Learning Cycle.

Desain pada penelitian ini adalah One-Shot Case Study yaitu suatu perlakuan
tertentu kepada subyek yang dilakukan dengan pengukuran terhadap akibat dari
perlakuan tersebut. Adapun polanya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 One-Shot Case Study

X (0]
Sumber: Hamid Darmadi (2014: 236)

Keterangan :
X = Perlakuan
O = Nilai posttest (Setelah diberi pelakuan)

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Djawranto (Darmadi 2014: 55) bahwa “Populasi adalah keseluruhan
objek/subjek yang dijadikan sebagai sumber data dalam suatu penelitian dengan

ciri-ciri seperti; orang...”. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII
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SMP Muhammadiyah 3 Bontoala sebanyak 2 kelas yang homogen yaitu kelas
VIIIL.1 dan VIIL.2.
2. Sampel

Sugiyono (Hamid 2014: 63) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki  oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini
pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII.I SMP Muhammadiyah 3 Bontoala

sebanyak 18 orang yang terdiri dari 9 orang laki-laki dan 9 orang perempuan.

C. Defenisi Operasional Variabel
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan

sebagai berikut:

1. Ketuntasan Hasil belajar matematika siswa adalah tingkat ketercapaian hasil
belajar matematika siswa setelah diajar melalui model The Learning Cycle.
Hasil ini tercermin dari skor yang diperoleh siswa setelah menjawab soal-soal
posttest.

2. Aktivitas siswa adalah aktivitas atau perilaku siswa selama kegiatan
pembelajaran matematika melalui model The Learning Cycle berlangsung.

3. Keterlaksanaan pembelajaran guru yaitu sikap atau perilaku guru selama
proses kegiatan pembelajaran berlangsung dan hasil observasi selama
pengajaran dengan menerapkan model The Learning Cycle.

4. Respons siswa adalah ukuran kesukaan, minat, ketertarikan, atau pendapat
siswa terhadap proses pembelajaran matematika melalui model The Learning

Cycle.
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah:
1. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh informasi tentang ketuntasan
hasil belajar siswa melalui model The Learning Cycle, digunakan satu
perangkat alat instrumen yaitu tes hasil belajar yang dibuat sendiri oleh peneliti
dengan bimbingan dosen pembimbing. Tes ini digunakan untuk mengukur
tingkat penguasaan siswa terhadap materi setelah belajar dalam jangkah waktu
tertentu. Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk uraian.
Cara pemberian skornya sebagai berikut:
Skor = Jumlah skor yang benar
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk memperoleh data tentang
aktivitas siswa selama proses pembelajaran melalui model The Learning Cycle.
Komponen-komponen penilaian berkaitan dengan aktivitas siswa perhatian,
kedisiplinan, dan keterampilan siswa diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Siswa memperhatikan ketika guru menyampaikan topik dan
mengorganisasikan siswa kedalam kelompok.
b. Berdiskusi dalam merencanakan tugas yang akan diidentifikasi.
c. Kerjasama siswa disetiap kelompok dalam mengerjakan LKS.
d. Kerjasama dalam menyiapkan laporan akhir.
e. Siswa yang mengajukan pertanyaan tentang permasalah yang sedang

dibahas.
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f. Siswa yang menjawab/menanggapi pertanyaan tentang permasalah yang
sedang dibahas.
3. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Guru
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran guru digunakan untuk
memperoleh data tentang keterlaksanaan pembelajaran guru. Lembar
keterlaksanaan pembelajaran bertujuan untuk mengetahui seberapa baik
keterlaksanaan guru pada saat pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan
sejak kegiatan awal yang terdiri dari mengucapkan salam, guru mempersiapkan
alat dan bahan pembelajaran, dan tahap engagement; kegiatan inti yang terdiri
dari tahap exploration, tahap explanation, tahap elaboration dan tahap
evaluation; hingga kegiatan penutup yang terdiri dari guru menyampaikan
informasi tentang materi apa yang akan disampaikan pada pertemuan
berikutnya, kemudian guru menutup pelajaran dengan salam; dan dibantu oleh
seseorang sebagai observer. Pengkategorian skor Keterlaksanaan Pembelajaran
terdiri atas 5 kategori yakni (1) tidak terlaksana dengan baik, (2) kurang
terlaksana, (3) cukup terlaksana, (4) terlaksana dengan baik, dan (5) terlaksana
dengan sangat baik.
4. Angket Respons Siswa
Angket respons siswa digunakan untuk memperoleh data tentang respons
siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama penelitian
berlangsung, yang berisi tentang pertanyaan-pertanyaan mengenai pembelajaran

matematika melalui model The Learning Cycle.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan sebagai
berikut :
1. Data tentang ketuntasan hasil belajar matematika siswa diambil dengan
menggunakan tes hasil belajar matematika.
2. Data tentang keaktifan siswa selama penelitian berlangsung diambil
dengan menggunakan lembar observasi aktifitas siswa.
3. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran guru dalam pembelajaran
diambil dengan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran guru.

4. Data tentang respon siswa diambil dari angket respon siswa.

F. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
statistik deskriptif dan statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif (Sugiyono, 2015: 207) adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
a. Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Ketuntasan hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika

siswa setelah menerapkan model The Learning Cycle. Kriteria yang digunakan
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untuk menentukan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala
dalam penelitian ini adalah :

Tabel 3.2 Kategorisasi Standar Hasil Belajar Siswa yang Ditetapkan di
SMP Muhammadiyah 3 Bontoala

Nilai Kategori
0-54 Sangat rendah
55-74 Rendah
75 -84 Sedang
85-94 Tinggi
95 — 100 Sangat Tinggi

Sumber: SMP Muhammadivah 3 Bontoala

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala

Tingkat Penguasaan Kategorisasi Ketuntasan Belajar
0<x<75 Tidak Tuntas
75 < x <100 Tuntas

Sumber: SMP Muhammadiyah 3 Bontoala

Di samping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil
belajar secara individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas
belajar apabila memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan
oleh sekolah yaitu 75, sedangkan ketuntasan klasikal akan tercapai apabila
minimal lebih besar dari 79,99 % (< 79,99%) siswa di kelas tersebut telah
mencapai skor ketuntasan minimal. Ketuntasan klasikal dapat dirumuskan

sebagai berikut:

jumlah siswa yang mencapai nilai minimum KKM

Ketuntasan klasikal = X 100%

jumlah siswa
b. Analisis Data Aktivitas Siswa
Untuk menentukan persentase aktivitas siswa yang diamati setiap pertemuan

adalah:
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PTa = 2Ta X 100%
a= ST 0

Keterangan:
PTa = Persentase aktivitas siswa untuk melakukan suatu jenis aktivitas tertentu
XTa = Jumlah jenis aktivitas tertentu yang dilakukan siswa setiap pertemuan
YT = Jumlah seluruh aktivitas setiap pertemuan
Untuk menunjukkan apakah aspek-aspek yang diamati telah sesuai dengan

yang diinginkan, maka digunakan kriteria persentase aktivitas siswa sebagai
berikut:

Tabel 3.4 Kategori Aktivitas Siswa pada saat Proses Pembelajaran

Interval (%) Kategori
95 -100 Sangat aktif
75 - 94 Aktif
60 — 74 Cukup aktif
55-59 Kurang aktif
0-54 Tidak aktif

Sumber: Ngalim Purwanto (2010: 103)
Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
minimal lebih besar dari 74,99 % < 74,99 %) siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dengan kategori aktif.
c. Keterlaksanaan Pembelajaran Guru
Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran digunakan
analisis rata-rata. Artinya tingkat keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan
cara menjumlah nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan banyak aspek
yang dinilai. Adapun pengkategorian keterlaksanaan pembelajaran digunakan

kategori pada tabel berikut:
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Tabel 3.5 Kategori Aspek Keterlaksanaan Pembelajaran

No Tingkat Kemampuan Guru (TKG) Kategori
1 0,00 < TKG <1,00 Tidak terlaksana dengan baik
2 1,00 < TKG < 2.00 Kurang terlaksana
3 2,00 < TKG < 3,00 Cukup terlaksana
4 3,00 <TKG < 4,00 Terlaksana dengan baik
5 TKG =4,00 Terlaksana dengan sangat baik

Sumber: Hasmiati (Fitriani, 2013: 96)

Kriteria keberhasilan keterlaksanaan pembelajaran guru dalam penelitian
ini dikatakan efektif apabila setiap aspek yang dinilai tingkat pencapaian nilai
kemampuan guru memenuhi kategori minimal terlaksana dengan baik.

d. Analisis Respons Siswa

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dianalisis dengan mencari persentase
jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Respons siswa dianalisis
dengan melihat persentase dari respon siswa yang dihitung dengan menggunakan

rumus:

P=£x 100%

Sumber: Sudijono (2014: 43)

Keterangan:
P = Presentase respons siswa yang menjawab ya dan tidak
F = Frekuensi siswa yang menjawab ya dan tidak
N = Banyaknya siswa yang mengisi angket
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Tabel 3.6 Kategori Respons Siswa pada saat Proses Pembelajaran

Interval (%) Kategori
95 - 100 Sangat positif
75 - 94 Positif
60— 74 Cukup positif
55-59 Buruk
0-54 Sangat Buruk

Sumber: Ngalim Purwanto (2010: 103)

Kategori untuk menyatakan bahwa respons siswa terhadap pembelajaran
matematika melalui model The Learning Cycle adalah positif apabila minimal
lebih besar dari 74,99 % < 74,99 %) siswa yang memberi respon positif dari
semua aspek yang ditanyakan.

2. Analisis Statistika Inferensial

Statistika inferensial (Sugiyono, 2015: 208) adalah teknik statistik yang
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan uji Anderson Darly atau
Kolmogorow-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05
dengan syarat:

Jika Pyae > o = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Pyyue < a = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.
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b. Pengujian Hipotesis Penelitian

Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji-
t One Sample Test.

Hy: u=0 melawan Hy: p >0

Keterangan:
Kriteria pengambilan keputusan,
Hy ditolak jika P-value < o dan Hy diterima jika P-value > o = 0,05. Jika P- value
< o berarti pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model The

Learning Cycle.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sebagaimana telah diuraikan pada Bab I bahwa tujuan penelitian ini adalah
untuk menyelidiki efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan model
The Learning Cycle pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala.
Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan model
The Learning Cycle pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala,
dilakukan prosedur penelitian eksperimen dan analisis data hasil penelitian dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial. Hasil
analisis dari keduanya diuraikan sebagai berikut:
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diberikan Perlakuan

(Treatment)

Berikut data hasil belajar siswa setelah penerapan model The Learning
Cycle pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala disajikan secara
lengkap pada lampiran D, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan statistik

deskriptif yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

37



38

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP
Muhammadiyah 3 Bontoala Setelah Diberikan Perlakuan

Statistik Nilai Statistik
Unit penelitian 18
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 99
Skor Minimum 55
Rentang Skor 44
Skor Rata-rata 81,56
Standar deviasi 13,59
Median 82
Modus 84,50

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala setelah dilakukan perlakuan
terdapat 50% siswa yang memperoleh skor 82 keatas, jika dibandingkan dengan
skor idealnya 100 dengan sebarang datanya 13,59 yang cukup kecil, maka skor
rata-rata hasil belajar siswa cukup tinggi. Penyebaran data dari skor terendah ke
skor tetinggi yaitu 44, yang berarti rentang skornya cukup panjang. Jika hasil
belajar matematika siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh
distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala
Setelah Diberikan Perlakuan

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 95 - 100 Sangat Tinggi 4 22,22
2. 85-94 Tinggi 3 16,67
3. 75 -84 Sedang 8 44,44
4. 55-74 Rendah 3 16,67
5. 0-54 Sangat Rendah 0 0

Jumlah 18 100
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Pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa distribusi frekuensi dan
persentase skor hasil belajar matematika dari 18 siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 3 Bontoala setelah diberikan perlakuan, ternayata siswa berada
pada kategori sedang yaitu sekitar 44,44%, dan tidak ada siswa (0%) yang
memperoleh skor pada kategori sangat rendah sehingga diperoleh informasi
bahwa dalam posttest ini siswa sudah tidak berada lagi pada kategori sangat
rendah.

Untuk melihat presentase ketuntasan belajar matematika siswa setelah
diterapkan model The Learning Cycle dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika setelah diberikan

perlakuan
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<75 Tidak Tuntas 3 16,67
75<x<100 Tuntas 15 83,33
Jumlah 18 100

Berdasarkan Tabel 4.3 tampak bahwa dari 18 orang siswa sebagai subjek
penelitian terdapat 15 orang (83,33 %) yang tuntas dan 3 orang (16,67%) yang
tidak tuntas secara individu. Ini berarti siswa di kelas VIII SMP Muhammadiyah 3
Bontoala mencapai ketuntasan secara klasikal karena ketuntasan klasikal tercapai
apabila minimal lebih besar 79,99% (<79,99 %) siswa di kelas tersebut telah
mencapai skor ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah tersebut.

b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dengan menggunakan model The

Learning Cycle pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala selama

empat kali pertemuan dinyatakan dalam persentase sebagai berikut.
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Hasil pengamatan untuk pertemuan [ sampai dengan pertemuan IV
menunjukkan bahwa, Persentase siswa yang memperhatikan ketika guru
menyampaikan topik dan mengorganisasikan siswa kedalam kelompok 83,33%;
Persentase berdiskusi dalam merencanakan tugas yang akan di identifikasi
84,72%; Persentase kerjasama siswa setiap kelompok dalam mengerjakan LKS
79,16%; Persentase Siswa yang mengajukan pertanyaan tentang permasalah yang
sedang dibahas 76,38%; Persentase siswa yang mengajukan pertanyaan tentang
permasalah yang sedang dibahas 66,67%; Persentase siswa yang
menjawab/menanggapi pertanyaan tentang permasalah yang sedang dibahas
63,89%.

Selama kegiatan pembelajaran matematika dengan model The Learning
Cycle pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala berlangsung, secara
umum hasil analisis data aktivitas siswa menunjukkan bahwa aspek yang dinilai
pada aktivitas siswa dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keempat
seluruhnya berada pada rentang “aktif”’, dimana Rata-rata persentase frekuensi
aktivitas siswa dengan pembelajaran matematika melalui model The Learning
Cycle tergolong dalam persentase atau rentang aktivitas siswa sudah mencapai
kriteria aktif yaitu 75,69%.

Siswa dikatakan aktif jika sekurang-kurangnya siswa berada pada kategori
“Aktif” dalam pembelajaran. Meskipun dalam beberapa indikator aktivitas masih
terdapat beberapa aspek yang hampir keluar dari rentang ‘““Aktif” namun secara
garis besar aktifitas siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala, dapat

dikategorikan efektif. Hal ini dapat dilihat melalui rata-rata persentase aktivitas
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siswa untuk setiap aspek selama 4 kali pertemuan, keseluruhan aspek berada pada
kategori rentang " Aktif”. Untuk lebih jelasnya dapat lihat pada lampiran D4.
c. Keterlaksanaan Pembelajaran Guru melalui Model The Learning Cycle
Rata-rata hasil pengamatan dari observer (pengamat) terhadap keterlaksanaan
pembelajaran selama empat kali pertemuan dengan memberikan empat kategori
penilaian sebagai berikut: (0) tidak terlaksana dengan baik , (1) kurang terlaksana,
(2) cukup terlaksana , (3) terlaksana dengan baik, dan (4) terlaksana dengan
sangat baik
Penilaian masing-masing aspek keterlaksanaan pembelajaran yang diamati
diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran melalui Model

The Learning Cycle
Pertemuan Skor Klasifikasi Kriteria
rata-rata
I 4 TKG = 4,00 Terlaksana dengan sangat baik
1I 3,53 3,00 <TKG <4,00 Terlaksana dengan baik
111 3,71 3,00 < TKG < 4,00 Terlaksana dengan baik
1A% 3,65 3,00 <TKG <4,00 Terlaksana dengan baik

Rata-rata 3,72 3,00 < TKG <4,00 Terlaksana dengan baik

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat terlihat pada pertemuan pertama bahwa
keterlaksanaan pembelajaran terlaksana dengan sangat baik dengan skor rata —
rata 4. Pada pertemuan kedua keterlaksanaan pembelajaran mengalami penurunan
yang tidak terlalu besar yaitu 3,53. Pada pertemuan ketiga terjadi peningkatan
yaitu 3,71. Dan pada pertemuan keempat keterlaksanaan pembelajaran mengalami
penurunan yang tidak terlalu besar yaitu 3,65. Jadi dapat disimpulkan bahwa
keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan terlaksana dengan baik. Hal ini
ditunjukkan oleh skor rata — rata keterlaksanaan pembelajaran mulai dari

pertemuan pertama hingga keempat sebesar 3,72. Sesuai kriteria keefektifan
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keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan model The Learning Cycle dapat
dikatakan efektif bila keterlaksanaan pembelajaran telah mencapai kategori
terlaksana dengan baik. Untuk lebih jelasnya dapat lihat pada lampiran E3.
d. Deskripsi Angket Respons Siswa

Hasil data respon siswa setelah menerapkan model The Learning Cycle pada
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala diperoleh dari rata — rata
banyaknya siswa yang memberikan respons positif terhadap kategori tertentu yang
ditanyakan dalam angket.

Tabel 4.5 Deskripsi Rata — Rata Keseluruhan Respons Siswa

Frekuensi Persentase (%)
Ya Tidak Jumlah Ya Tidak Jumlah
15 3 18 87,78 12,22 100

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Respons
siswa terhadap pembelajaran dengan penerapan model The Learning Cycle
adalah positif, dimana presentase siswa yang memberikan jawaban “Ya” adalah
87,78%. Dengan demikian secara deskriptif kriteria keefektifan terpenuhi. Untuk

lebih jelasnya dapat lihat pada lampiran DS5.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis statistik

inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas.
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Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil belajar

siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika Pyyue > o = 0,05 maka distribusinya adalah normal.
Jika Py,ue < o = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 20 dengan Uji

Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk posttest menunjukkan

nilai Py > a yaitu 0,200 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi

normal.

b.

1y

2)

Pengujian Hipotesis
Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model The
Learning Cycle dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang
dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:H,

Hy:p < 75 Melawan H,:p > 75

Dimana:
u: Skor rata-rata hasil belajar siswa
Berdasarkan hasil analisis SPSS versi 20 (lampiran D), tampak bahwa

Nilai p adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa
setelah diajar melalui model The Learning Cycle lebih dari 75. Ini berarti
bahwa Hy ditolak yakni rata-rata hasil belajar posttest siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 3 Bontoala lebih besar atau sama dengan KKM.
Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model The

Learning Cycle secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji proporsi

yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:
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Hy:m <£79,99% Lawan H,: T > 79,99%
Dimana :
7 : Parameter ketuntasan belajar secara klasikal

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5%
diperoleh Zper = 1,64, berarti Hy diterima jika Zpime > 1,64. Karena
diperoleh nilai Zjju,, = 0,358 maka Hj ditolak, artinya proporsi siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan 75 lebih besar dari 80% dari keseluruhan siswa
yang mengikuti tes.
Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan 75 (KKM) lebih dari 80%. Dari analisis di atas dapat disimpulkan

bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa setelah pembelajaran melalui

menggunakan model The Learning Cycle telah memenubhi kriteria keefektifan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Bardasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan pada bagian A, maka

pada bagian B ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi
pembahasan hasil analisis statistika deskriptif serta pembahasan hasil analisis
statistika inferensial.
1. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Pembahasan hasil analisis statistik deskriptif tentang pembelajaran
matematika melalui penerapan model The Learning Cycle Efektif. Ini sesuai
pendapat Reigelith (Uno, 2012: 173), beberapa indikator keefektifan pembelajaran
yaitu, ketercapaian ketuntasan belajar, ketercapaian keefektifan aktivitas siswa
(yaitu pencapaian waktu ideal yang digunakan siswa untuk melakukan setiap

kegiatan yang termuat dalam rencana pembelajaran), dan ketercapaian efektivitas
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kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan respon siswa terhadap
pembelajaran yang positif. Keempat aspek tersebut akan diuraikan sebagai
berikut:

a. Hasil belajar siswa setelah diterapkan model The Learning Cycle.

Dalam penelitian ini kriteria ketuntasan hasil belajar matematika, dibagi 2
aspek yaitu 1) ketuntasan individual, yakni siswa telah memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM = 75) yang ditentukan oleh sekolah yang
bersangkutan, dan 2) ketuntasan klasikal, tuntas secara klasikal apabila terdapat
lebih besar 79,99% (< 79,99 %) jumlah siswa yang telah memenuhi KKM. Hasil
analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran matematika
melalui model The Learning Cycle menunjukkan bahwa terdapat 15 orang siswa
atau 83,33% yang mencapai ketuntasan individu (skor minimal 75) sedangkan
siswa yang tidak mencapai ketuntasan minimal atau individu sebanyak 3 orang
siswa atau 16,67%. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran The Learning Cycle
dapat membantu siswa untuk mencapai ketuntasan klasikal.

Model The Learning Cycle ini merupakan hal baru bagi siswa yang memiliki
tahap-tahap dalam pembelajaran dan dapat menciptakan suasana untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan berargumentasi bagi siswa dalam
kegiatan belajar mengajar. Dimana Ngalimun, (2016: 171) mengemukakan bahwa
Learning cycle (Siklus Belajar) adalah suatu model pembelajaran yang berpusat
pada pebelajar (Student Centered). LC Merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan
(fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga pembelajar dapat menguasai
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan

berperan aktif. Keberhasilan yang dicapai tercipta karena hubungan antar anggota
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kelompok yang saling mendukung, saling membantu, dan suasana belajar yang
menyenangkan. Dimana materi yang diajarkan dikaitkan dengan kehidupan nyata
yang berupaya mengaktifkan siswa dalam belajar.

b. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
model The Learning Cycle pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3
Bontoala menunjukkan bahwa sudah memenuhi kriteria aktif, walaupun sebagian
siswa sudah aktif dalam mengikuti pembelajaran. Tapi sesuai dengan indikator
aktivitas siswa bahwa aktivitas siswa dikatakan berhasil/efektif jika sekurang-
kurangnya berada pada rentang aktivitas yang ‘“aktif”. Dari hasil analisis data
observasi aktivitas siswa, rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa dengan
pembelajaran matematika melalui model The Learning Cycle tergolong dalam
persentase atau rentang aktivitas siswa sudah mencapai kriteria aktif yaitu
75,69%. Kriteria aktivitas siswa dalam penelitian ini mencapai minimal lebih
besar 74,99 % (< 74,99 %) siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran
dengan kategori aktif (Taufik, 2015: 7).

Dalam pembelajaran matematika dengan model The Learning Cycle proses
pembelajaran dapat efektif, karena dengan perangkat pembelajaran yang
dirancang, guru tidak lagi menjadi sumber informasi sebanyak-banyaknya bagi
siswa. Tugas guru adalah mengungkap apa yang telah dimiliki siswa dan dengan
penalarannya dapat bertanya secara tepat pada saat yang tepat pula sehingga siswa
mampu membangun pengetahuannya melalui penalaran berdasar pengetahuan
awal yang dimiliki siswa tersebut. Menurut Herman (dalam Anitah, 2007: 1.12)

bahwa belajar merupakan suatu aktivitas, tetapi tidak semua aktivitas adalah
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belajar. Siswa yang sedang duduk mendengarkan penjelasan guru juga sedang
melakukan aktivitas belajar. Namun jika mental emosionalnya tidak terlibat aktif
dalam situasi pembelajaran, maka siswa tersebut tidak ikut belajar. Hal ini
memberikan gambaran bahwa aktivitas belajar siswa terdiri dari aktivitas fisik
dan aktifitas mental. Aktivitas fisik tentu mudah kita amati, namun aktivitas
mental yang merupakan internal siswa tentu tidak mudah kita amati.
c. Keterlaksanaan Pembelajaran melalui Model The Learning Cycle
Berdasarkan hasil pengamatan penelitian, maka dapat diketahui bahwa dalam
keterlaksanaan pembelajaran yang menggunakan model The Learning Cycle guru
melakukan pembelajaran dengan baik. Hal itu terlihat dengan nilai rata-rata untuk
aspek pendahuluan adalah 4 yang menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa terkategori sangat
baik. Langkah selanjutnya adalah pemahaman konsep dan keterlaksanaan
pembelajaran melalui model The Learning Cycle. Langkah ini dilakukan guru
pada kegiatan inti, skor rata-rata untuk pertemuan kedua untuk aspek kegiatan inti
adalah 3,53 yang menunjukan keterlaksanaan pembelajaran melalui model The
Learning Cycle terlaksana dengan baik. Sedangkan pada pertemuan ketiga skor
rata-rata untuk aspek kegiatan inti adalah 3,71 yang menunjukkan keterlaksanaan
pembelajaran melalui model The Learning Cycle terlaksana dengan baik.
Kegiatan guru pada aspek penutup rata-ratanya adalah 3,65. Hal ini menunjukkan
bahwa aktifitas guru dalam melaksanakan kegiatan akhir dari pembelajaran
melalui model The Learning Cycle dengan pembelajaran terlaksana dengan baik.
Dari keseluruhan aspek diperoleh skor rata-rata 3,72. Sesuai dengan kriteria

keefektifan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif jika mencapai
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kategori terlaksana dengan baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
keterlaksanaan pembelajaran dengan model The Learning Cycle adalah efektif.
d. Respons Siswa

Dari hasil analisis Respons siswa diperoleh bahwa 87,78% siswa
memberikan Respons positif terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui model
The Learning Cycle. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah minimal
lebih besar 74,99 % (< 74,99 %) siswa yang memberi respons positif terhadap
jumlah aspek yang dinyatakan (Taufig, 2015: 8). Hal ini berarti bahwa
pembelajaran matematika dengan menggunakan model The Learning Cycle dapat
mengakibatkan adanya perubahan pandangan siswa terhadap matematika dari
matematika yang menakutkan dan membosankan menuju matematika yang
menyenangkan sehingga keinginan untuk mempelajari matematika semakin besar.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika
siswa secara klasikal tuntas, aktivitas siswa mencapai kategori aktif,
keterlaksanaan pembelajaran guru mencapai kategori sangat baik, dan respon
siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model The Learning Cycle
positif. Dengan demikian pembelajaran matematika melalui model The Learning

Cycle efektif diterapkan di kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala.

2.  Pembahasan Hasil Analisis Statistik Inferensial

Hasil analisis statistik inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan
terhadap hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa setelah pembelajaran melalui model The Learning Cycle tampak

Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 lebih dari 75 yang artinya Hy ditolak



49

dan H, diterima. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5%
diperoleh Z tabel = 1,645, berarti Hy diterima jika Z hitung = 1,645. Karena
diperoleh nilai Z hitung = 0,358 maka Hj ditolak, artinya proporsi siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan 75 lebih besar dari 79,99 % (< 79,99%) dari
keseluruhan siswa yang mengikuti tes.

Jadi dapat disimpulkan bahwa secara inferensial hasil belajar matematika
siswa setelah diajar dengan menggunakan model The Learning Cycle memenuhi
kriteria keefektifan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
model The Learning Cycle efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika

pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan yang diajar
dengan model The Learning Cycle termasuk dalam kategori sedang dengan
skor rata-ratanya 81,56 dan standar diviasi 13,59. Jadi dikaitkan dengan
kriteria ketuntasan belajar terdapat 3 orang siswa atau 16,67% siswa tidak
mencapai ketuntasan individu (mendapat skor dibawah 75) dan terdapat 15
siswa atau 83,33% siswa yang mencapai ketuntasan. Maka dengan
kesimpulan ini berarti bahwa ketuntasan secara klasikal tercapai.

Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa dengan pembelajaran
matematika melalui model The Learning Cycle tergolong dalam persentase
atau rentang aktivitas siswa sudah mencapai kriteria aktif yaitu 75,69%.
Respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model The
Learning Cycle pada umumnya memberikan tanggapan positif dengan rata-
rata presentase respons siswa yaitu 87,78%.

Dari keseluruhan aspek keterlaksanaan pembelajaran diperoleh nilai rata-rata
3,72 dengan kriteria sangat baik. Sesuai dengan kriteria keefektifan maka
keterlaksanaan pembelajaran dengan model The Learning Cycle dikatakan

efektif.

50
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berdasarkan indikator penelitian diatas, maka hasil penelitian menunjukkan
bahwa model The Learning Cycle efektif diterapkan dalam pembelajaran

matematika pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala.

Saran

Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

menyarankan bahwa:

1.

Kepada pihak sekolah diharapkan dapat mempertimbangkan hasil-hasil
penelitian dalam mengambil suatu kebijakan.

Diharapkan kepada guru supaya dapat menggunakan model The Learning
Cycle dalam proses pembelajaran untuk mata pelajaran matematika.
Diharapkan kepada para peneliti dalam bidang pendidikan matematika supaya
dapat meneliti lebih jauh tentang pendekatan, metode yang efektif dan efisien
untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar matematika dan
mengalokasikan waktu yang lebih banyak sehingga hasil yang didapatkan

lebih baik.
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Lampiran A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Muhammadiyah 3 Bontoala
Mata Pelajaran : Matematika-Wajib
Kelas/Semester : VII/1
Materi Pokok : Faktorisasi Suku Aljabar
Alokasi Waktu : 8 X 40 menit
Standar Kompetensi : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi fungsi dan persamaan

garis lurus.
Kompetensi Dasar : 1.1 Melakukan Operasi Aljabar
Indikator
1. Menjelaskan pengertian koefisien, variabel, konstanta, suku satu, suku dua, dan suku
tiga dalam veriabel.
2. Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar.
3. Menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian pada bentuk aljabar

4. Menyelesaikan operasi perpangkatan pada bentuk aljabar.

L. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa diharapkan dapat memahami pengertian koefisien, variabel, konstanta,
suku satu, suku dua dan suku tiga dalam variabel.
2. Siswa diharapkan dapat menyelesaikan operasi tambah dan kurang pada bentuk
aljabar.
Siswa diharapkan dapat menyelesaikan operasi kali dan bagi pada bentuk aljabar

4. Siswa diharapkan dapat menyelesaikan operasi pangkat pada bentuk aljabar.

II. Materi Pembelajaran :
FAKTORISASI SUKU ALJABAR
A. Pengertian Koefisien, Variabel, Konstanta, Dan Suku

Bonar dan Cut Mimi membeli alat-alat tulis di koperasi sekolah. Mereka membeli
5 buku tulis, 2 pensil, dan 3 bolpoin. Jika buku tulis dinyatakan dengan x, pensil
dengan y, dan bolpoin dengan z maka Bonar dan Cut Mimi membeli 5x + 2y + 3z.

Selanjutnya, bentuk-bentuk 5x + 2y + 3z, 2x°, 4xy’, 5x* — 1, dan (x — 1) (x + 3)
disebut bentuk-bentuk aljabar. Sebelum mempelajari faktorisasi suku aljabar, marilah

kita ingat kembali istilah-istilah yang terdapat pada bentuk aljabar.
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1. Variabel
Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui
nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah. Variabel biasanya
dilambangkan dengan huruf kecil a, b, c, ... z.
2. Konstanta
Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak memuat
variabel disebut konstanta.
3. Koefisien
Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu suku pada
bentuk aljabar.
4. Suku
Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk aljabar yang
dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih.
a. Suku satu adalah bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh operasi jumlah
atau selisih. Contoh: 3x, 4a2, 2ab, ...
b. Suku dua adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh satu operasi jumlah
atau selisih. Contoh: a2 + 2, x + 2y, 3x2 — 5x, ...
c. Suku tiga adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua operasi jumlah
atau selisih. Contoh: 3x2 + 4x—35, 2x + 2y — xy, ...
Bentuk aljabar yang mempunyai lebih dari dua suku disebut suku banyak atau

polinom.

B. Operasi Hitung Pada Bentuk Aljabar
1. Penjumlahan dan Pengurangan
Perhatikan uraian berikut ini.

Ujang memiliki 15 kelereng merah dan 9 kelereng putih. Jika kelereng merah
dinyatakan dengan x dan kelereng putih dinyatakan dengan y maka banyaknya
kelereng Ujang adalah 15x + 9y. Selanjutnya, jika Ujang diberi kakaknya 7
kelereng merah dan 3 kelereng putih maka banyaknya kelereng Ujang sekarang
adalah 22x + 12y. Hasil ini diperoleh dari (15x + 9y) + (7x + 3y).

Amatilah bentuk aljabar 3x* — 2x + 3y + x* + 5x + 10. Sukusuku 3x* dan x*
disebut suku-suku sejenis, demikian juga suku-suku —2x dan 5x. Adapun suku-
suku —2x dan 3y merupakan suku-suku tidak sejenis.

Suku-suku sejenis adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat dari

masing-masing variabel yang sama.
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Pemahaman mengenai suku-suku sejenis dan suku-suku tidak sejenis sangat
bermanfaat dalam menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan dari
bentuk aljabar. Operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar dapat
diselesaikan dengan memanfaatkan sifat komutatif, asosiatif, dan distributif
dengan memerhatikan suku-suku yang sejenis. Pada dasarnya, sifat-sifat
penjumlahan dan pengurangan yang berlaku pada bilangan riil, berlaku juga untuk
penjumlahan dan pengurangan pada bentuk-bentuk aljabar, sebagai berikut.

a. Sifat Komutatif
a+b=>b+a, dengan a dan b bilangan riil

b. Sifat Asosiatif
(a+b)+c=a+ (b +c), dengan a, b, dan c bilangan riil

c. Sifat Distributif
a (b +c)=ab + ac, dengan a, b, dan ¢ bilangan riil

2. Perkalian
a. Perkalian suatu bilangan dengan bentuk aljabar

Coba kalian ingat kembali sifat distributif pada bilangan bulat. Jika a, b, dan ¢
bilangan bulat maka berlaku a(b + ¢) = ab + ac. Sifat distributif ini dapat
dimanfaatkan untuk menyelesaikan operasi perkalian pada bentuk aljabar.

Perkalian suku dua (ax + b) dengan skalar/bilangan k dinyatakan sebagai
berikut.

k(ax + b) = kax + kb
b. Perkalian antara bentuk aljabar dan bentuk aljabar
Telah kalian pelajari bahwa perkalian antara bilangan scalar k& dengan suku
dua (ax + b) adalah k (ax + b) = kax + kb. Dengan memanfaatkan sifat distributif
pula, perkalian antara bentuk aljabar suku dua (ax + b) dengan suku dua (ax + d)
diperoleh sebagai berikut.
(ax + b)(cx + d) = ax(cx + d) + b(cx + d)
ax(cx) + ax(d) + b(cx) + bd
= acx* + (ad + bc)x + bd

Sifat distributif dapat pula digunakan pada perkalian suku dua dan suku tiga.

(me = ax(cx?) + ax(dx) + ax(e) + b(cx?) + b(dx) + b(e)
= acx® + adx? + aex + bcx? + bdx + be

= acx?® + (ad + bc)x?> + (ae + bd)x + be
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Selanjutnya, kita akan membahas mengenai hasil perkalian (ax + b)(ax +
b), (ax + b)(ax — b), (ax — b)(ax — b), dan (ax? + bx + ¢)?. Pelajari uraian berikut
ini.
a. (ax +b)? = (ax + b)(ax — b)
=ax(ax + b) + b(ax + b)
= ax(ax) + ax(b) + b(ax) + b?
= a?x? + abx + abx + b?
= a%x? + 2abx + b?
b. (ax + b)(ax —b) = ax(ax — b) + b(ax — b)
= ax(ax) + ax(—b) + b(ax) + (b(—b)
= a’x? — abx + abx — b?
= a?x? — b?
c. (ax —b)? = (ax — b)(ax — b)
= ax(ax — b) + (—b)(ax — b)
= ax(ax) + ax(—b) + (—b)(ax) + (—b)(—b)
= a’x? — abx — abx + b?
= a%®x? — 2abx + b?
3. Perpangkatan Bentuk Aljabar
Coba kalian ingat kembali operasi perpangkatan pada bilangan bulat. Operasi
perpangkatan diartikan sebagai operasi perkalian berulang dengan unsur yang sama.
Untuk sebarang bilangan bulat a, berlaku

a=axaxaX..Xa

\ )
[

sebanyak n kali

Sekarang kalian akan mempelajari operasi perpangkatan pada bentuk aljabar.
Untuk menentukan perpangkatan pada bentuk aljabar suku dua, perhatikan uraian
berikut.

(a+ b)Yl =a+b
koefisien a dan b adalah 1 1
(a + b)2= (a + b)(a + b)
= a’+ ab + ab + b?
= a’ + 2ab + b?
koefisien a?, ab, dan b? adalah I 2 ]
(a + b)® = (a + b) (a + b)?
= (a + b)(a? + 2ab + b?)
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= a* + 2a’b + ab* + a®b + 2ab* + b3
= a® + 3a®b + 3ab? + b3
koefisien a®, a®b, ab? dan b3 adalah 1 3 3 I
(a + b)4 = (a + b)?(a + b)?
= (a? + 2ab + b?*)(aa®?+ 2ab + b?)
= a* + 2a®b + a?b? + 2a3b + 4a’b? + 2ab*®+ a’b? + 2ab® + b*
= a*+ 4a®b + 6a?b?* + 4ab®+ b*
koefisien a*,a®b ,a’b?, ab3dan b* adalah 1 4 6 4 1
Demikian seterusnya untuk (a + b)n dengan n bilangan asli. Berdasarkan
uraian tersebut, dapat disimpulkan koefisien-koefisien (a + b)n membentuk

barisan segitiga Pascal seperti berikut.

(a + b)O 1
(a + b)1 1 1
"
(a + b)2 1 2 1
A
(a + b)3 1 3 3 1
LS R
(a + b)4 1 4 6 4 1
A T T
(a + b)5 1 s 10 10 s 1
S b S
(a + b)6 1 6 15 20 1s 6 1
(a + b)7

Pangkat dari a (unsur pertama) pada (¢ + b)n dimulai dari an kemudian
berkurang satu demi satu dan terakhir al pada suku ke-n. Sebaliknya, pangkat dari b
(unsur kedua) dimulai dengan b1 pada suku ke-2 lalu bertambah satu demi satu dan
terakhir bn pada suku ke-(n + 1). Perhatikan contoh berikut.

(a + b)> = a® + 5a*b + 10a3b? + 10a?b® + 5ab* + b°
(a + b)® = a®+ 6a°h + 15a*bh? + 20ab® + 15a%b* + 6ab® + b®
4. Pembagian

Kalian telah mempelajari penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
perpangkatan pada bentuk aljabar. Sekarang kalian akan mempelajari pembagian pada
bentuk aljabar.

Telah kalian pelajari bahwa jika suatu bilangan a dapat diubah menjadi a =
p X q dengan a, p, g bilangan bulat maka p dan ¢ disebut faktor-faktor dari a. Hal

tersebut berlaku pula pada bentuk aljabar.
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Perhatikan uraian berikut.
2x%yz? =2 X x2 Xy X z?
x3y2z=x3xy?xz
Pada bentuk aljabar di atas, 2, x2, y, dan z2 adalah faktorfaktor dari 2x%yz?,
sedangkan x3, y?, dan z adalah faktor-faktor dari bentuk aljabar x3y?2z.
Faktor sekutu (faktor yang sama) dari 2x?yz? dan x3y?z adalah x?, y, dan z,
sehingga diperoleh

2x?yz? _ x%yz(2z)
x3y2z  x2yz(xy)
__ 2z

xy

Berdasarkan uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa jika dua bentuk aljabar
memiliki faktor sekutu yang sama maka hasil bagi kedua bentuk aljabar tersebut dapat
ditulis dalam bentuk yang lebih sederhana. Dengan demikian, pada operasi pembagian
bentuk aljabar kalian harus menentukan terlebih dahulu faktor sekutu kedua bentuk

aljabar tersebut, kemudian baru dilakukan pembagian.

III. Model Pembelajaran
Model Pembelajaran : The Learning Cycle
IV. Kegiatan Pembelajaran
- . Alokasi
Fase Deskripsi Kegiatan Waktu
Pertemuan Pertama
Kegiatan Awal | ¢ Mengucapkan salam 5 menit
e  Guru mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran
Engagement e Guru menyampaikan tujuan dan manfaat | 10 menit
(Pendahuluan) pembelajaran yang akan dilaksanakan

e Guru menggali pengetahuan yang telah diketahui
oleh siswa terkait dengan materi pembelajaran.
Guru menggali pengetahuan siswa tentang aljabar.

e Guru menceritakan pada siswa tentang kejadian
sehari-hari yang berhubungan dengan materi yang
akan dipelajari untuk menarik minat dan
membangkitkan rasa ingin tahu siswa. Memberikan
gambaran mengenai kondisi dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan pengertian
aljabar.

e Guru mempersilahkan siswa untuk mengajukan
pertanyaan terkait materi pelajaran  untuk
membangkitkan, mendorong minat belajar siswa
dan meminta siswa lain menjawab pertanyaan
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Fase

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pertemuan Pertama

Kegiatan Inti

Exploration
(Eksplorasi)

Kelas dibagi menjadi 4 kelompok secara heterogen.
1 kelompok terdiri dari 3-5 orang siswa.

Guru membagikan LKS kesemua kelompok,
kemudian guru meminta kelompok untuk
memahami materi pelajaran dan menalarkan
pengetahuan yang telah diketahui oleh siswa
dengan materi pembelajaran yang terdapat dalam
LKS

Guru sebagai
bereksplorasi
kelompok

siswa
dalam

fasilitator ~pada saat
dengan cara berdiskusi

20 menit

Explanation
(Penjelasan)

Guru meminta satu siswa
mempresentasikan hasil diskusi

Guru menanyakan pemahaman yang didapat oleh
siswa antara pengetahuan yang telah diketahui oleh
sebelumnya dengan materi yang sedang
dipresentasikan oleh siswa tentang pengertian
koefisien, variabel, konstanta, suku satu, suku dua,
dan suku tiga dalam veriabel.

Guru mempersilahkan siswa untuk mengajukan
pertanyaan pada siswa yang melakukan presentasi
Guru mengarahkan siswa apabila siswa kesulitan
menjawab pertanyaan

kelompok

15 menit

Elaboration
(Perluasan)

Memberikan tes kemampuan penalaran matematika
pada siswa terkait materi pelajaran yang telah
diberikan

15 Menit

Evaluation
(Penilaian)

Guru bersama siswa mengoreksi hasil pekerjaan
siswa

Guru  membimbing  siswa
pembelajaran yang telah dilakukan

menyimpulkan

10 Menit

Kegiatan
Akhir

Guru menyampaikan informasi tentang materi apa
yang akan disampaikan pada pertemuan berikutnya
Guru menutup pelajaran dengan salam

5 Menit

Fase

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pertemuan Kedua

Kegiatan Awal

Mengucapkan salam
Guru mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran

5 menit

Engagement
(Pendahuluan)

Guru  menyampaikan tujuan dan  manfaat
pembelajaran yang akan dilaksanakan

Guru menggali pengetahuan yang telah diketahui
oleh siswa terkait dengan materi pembelajaran.
Guru menggali pengetahuan siswa tentang aljabar.
Guru menceritakan pada siswa tentang kejadian
sehari-hari yang berhubungan dengan materi yang
akan dipelajari untuk menarik minat dan

10 menit
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Alokasi

Fase Deskripsi Kegiatan Waktu

Pertemuan Kedua

membangkitkan rasa ingin tahu siswa. Memberikan
gambaran mengenai kondisi dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan operasi bentuk
aljabar.

e Guru mempersilahkan siswa untuk mengajukan
pertanyaan  terkait materi pelajaran  untuk
membangkitkan, mendorong minat belajar siswa
dan meminta siswa lain menjawab pertanyaan

Kegiatan Inti

Exploration e Kelas dibagi menjadi 4 kelompok secara heterogen. | 20 menit

(Eksplorasi) 1 kelompok terdiri dari 3-5 orang siswa.Guru
membagikan LKS kesemua kelompok, kemudian
guru meminta kelompok untuk memahami materi
pelajaran dan menalarkan pengetahuan yang telah
diketahui oleh siswa dengan materi pembelajaran
yang terdapat dalam LKS

e Guru sebagai fasilitator pada saat siswa
bereksplorasi dengan cara Dberdiskusi dalam
kelompok

Explanation e Guru meminta satu kelompok siswa | 15 menit

(Penjelasan) mempresentasikan hasil diskusi

e Guru menanyakan pemahaman yang didapat oleh
siswa antara pengetahuan yang telah diketahui oleh
sebelumnya dengan materi yang  sedang
dipresentasikan oleh siswa tentang menyelesaikan
operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk
aljabar.

e Guru mempersilahkan siswa untuk mengajukan
pertanyaan pada siswa yang melakukan presentasi

e Guru mengarahkan siswa apabila siswa kesulitan
menjawab pertanyaan

Elaboration e Memberikan tes kemampuan penalaran matematika | 15 Menit
(Perluasan) pada siswa terkait materi pelajaran yang telah
diberikan

Evaluation e Guru bersama siswa mengoreksi hasil pekerjaan | 10 Menit

(Penilaian) siswa

e Guru membimbing siswa  menyimpulkan
pembelajaran yang telah dilakukan

Kegiatan e Guru menyampaikan informasi tentang materi apa | 5 Menit
Akhir yang akan disampaikan pada pertemuan berikutnya
e  Guru menutup pelajaran dengan salam

Alokasi

Fase Deskripsi Kegiatan Waktu

Pertemuan Ketiga

Kegiatan Awal | ¢ Mengucapkan salam 5 menit
e  Guru mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran

Engagement e Guru menyampaikan tujuan dan manfaat | 10 menit
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Fase

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pertemuan Ketiga

(Pendahuluan)

pembelajaran yang akan dilaksanakan

Guru menggali pengetahuan yang telah diketahui
oleh siswa terkait dengan materi pembelajaran.
Guru menggali pengetahuan siswa tentang aljabar.
Guru menceritakan pada siswa tentang kejadian
sehari-hari yang berhubungan dengan materi yang
akan dipelajari untuk menarik minat dan
membangkitkan rasa ingin tahu siswa. Memberikan
gambaran mengenai kondisi dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan faktorisasi suku
aljabar.

Guru mempersilahkan siswa untuk mengajukan
pertanyaan terkait materi pelajaran  untuk
membangkitkan, mendorong minat belajar siswa
dan meminta siswa lain menjawab pertanyaan

Kegiatan Inti

Exploration
(Eksplorasi)

Kelas dibagi menjadi 4 kelompok secara heterogen.
1 kelompok terdiri dari 3-5 orang siswa.

Guru membagikan LKS kesemua kelompok,
kemudian guru meminta kelompok untuk
memahami materi pelajaran dan menalarkan
pengetahuan yang telah diketahui oleh siswa
dengan materi pembelajaran yang terdapat dalam
LKS

Guru sebagai fasilitator pada saat siswa
bereksplorasi dengan cara berdiskusi dalam
kelompok

20 menit

Explanation
(Penjelasan)

Guru meminta satu
mempresentasikan hasil diskusi
Guru menanyakan pemahaman yang didapat oleh
siswa antara pengetahuan yang telah diketahui oleh
sebelumnya dengan materi yang  sedang
dipresentasikan oleh siswa tentang menyelesaikan
operasi perkalian dan pembagian pada bentuk
aljabar.

Guru mempersilahkan siswa untuk mengajukan
pertanyaan pada siswa yang melakukan presentasi
Guru mengarahkan siswa apabila siswa kesulitan
menjawab pertanyaan

kelompok siswa

15 menit

Elaboration
(Perluasan)

Memberikan tes kemampuan penalaran matematika
pada siswa terkait materi pelajaran yang telah
diberikan

15 Menit

Evaluation
(Penilaian)

Guru bersama siswa mengoreksi hasil pekerjaan
siswa

Guru  membimbing  siswa
pembelajaran yang telah dilakukan

menyimpulkan

10 Menit

Kegiatan
AKkhir

Guru menyampaikan informasi tentang materi apa
yang akan disampaikan pada pertemuan berikutnya

5 Menit
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Alokasi

Fase Deskripsi Kegiatan Waktu

Pertemuan Ketiga

‘ e  Guru menutup pelajaran dengan salam

Fase Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pertemuan Keempat

Kegiatan Awal | ¢ Mengucapkan salam 5 menit
e  Guru mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran

Engagement e Guru menyampaikan tujuan dan manfaat | 10 menit

(Pendahuluan) pembelajaran yang akan dilaksanakan

e Guru menggali pengetahuan yang telah diketahui
oleh siswa terkait dengan materi pembelajaran.
Guru menggali pengetahuan siswa tentang aljabar.

e Guru menceritakan pada siswa tentang kejadian
sehari-hari yang berhubungan dengan materi yang
akan dipelajari untuk menarik minat dan
membangkitkan rasa ingin tahu siswa. Memberikan
gambaran mengenai kondisi dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan faktorisasi suku
aljabar.

e Guru mempersilahkan siswa untuk mengajukan
pertanyaan  terkait materi pelajaran  untuk
membangkitkan, mendorong minat belajar siswa
dan meminta siswa lain menjawab pertanyaan

Kegiatan Inti

Exploration e Kelas dibagi menjadi 4 kelompok secara heterogen. | 20 menit

(Eksplorasi) 1 kelompok terdiri dari 3-5 orang siswa.

e Guru membagikan LKS kesemua kelompok,
kemudian guru meminta kelompok untuk
memahami materi pelajaran dan menalarkan
pengetahuan yang telah diketahui oleh siswa
dengan materi pembelajaran yang terdapat dalam
LKS

e QGuru sebagai fasilitator pada saat siswa
bereksplorasi dengan cara Dberdiskusi dalam
kelompok

Explanation e Guru meminta  satu  kelompok  siswa | 15 menit

(Penjelasan) mempresentasikan hasil diskusi

e Guru menanyakan pemahaman yang didapat oleh
siswa antara pengetahuan yang telah diketahui oleh
sebelumnya dengan materi yang  sedang
dipresentasikan oleh siswa tentang menyelesaikan
operasi perpangkatan pada bentuk aljabar.

e Guru mempersilahkan siswa untuk mengajukan
pertanyaan pada siswa yang melakukan presentasi

e Guru mengarahkan siswa apabila siswa kesulitan
menjawab pertanyaan
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Pertemuan Keempat

menjawab pertanyaan
Elaboration *  Memberikan tes kemampuan penalaran matematika | 15 Menit
(Perluasan) pada siswa terkait materi pelajaran yang telah

diberikan
Evaluation * Guru bersama siswa mengoreksi hasil pekerjaan | 10 Menit
(Penilaian) siswa

¢ Guru membimbing siswa  menyimpulkan

pembelajaran yang telah dilakukan
Kegiatan e  Guru menyampaikan informasi tentang materi apa | 5 Menit
Akhir yang akan disampaikan pada pertemuan berikutnya
¢ Guru menutup pelajaran dengan salam

V. Alat dan Sumber Belajar
e Sumber :
Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIII Semester 1. Dewi Nuharini. 2008.
BSE: Matematika Konsep dan Aplikasinya. Jakarta: Depdiknas
Lembar Kerja Siswa (LKS).
e Alat:
Papan tulis, spidol, kertas untuk media pembelajaran.

Vi. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik penilaian : Pengamatan dan tes tulis
2. Prosedur
v' Pengamatan
Aspek yang dinilai  : Aktivitas siswa dan respon siswa
v' Tes tertulis
Aspek yang dinilai  : Pengetahuan
3. Instrumen penilaian (terlampir

Makassar, 2017
Mengetahui;
Guru Mata Pelajaran Peneliti,
Matematika,

(Nur Qalbi Rusdin, S.Pd., M.Pd.)

NIM. 10536456213
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Kelompok :

Nama Anggota :

Tujuan Pembelajaran:

Siswa dapat mengetahui pengertian koefisien,
variabel, konstanta, suku satu, suku dua dan suku

tiga dalam variabel.




Lampiran A.2 Lembar Kerja Siswa (LKS)

thorisasi Suku AliabD

Pengertian Koefisien, Variabel, Konstanta, Suku Satu, Suku Dua
dan Suku Tiga

/l Dalam Fase ini kalian diminta menyelesaikan kasus-kasus

kejadian sehari-hari sesuai dengan pengetahuan yang telah kalian miliki secara

individu, gunakan buku panduan yang kalian punyai sebagai bahan referensi.

Cerita 1. Devan dan Kinar membeli

alat-alat tulis dikoperasi sekolah.
Mereka membeli 5 buku tulis, 2
pensil, dan 3 bolpoin.

Dapatkah kalian menyajikan persoalan cerita
diatas kedalam bentuk aljabar? (baca dan
pelajari  buku pegangan kalian sebagai

bantuan).

Bentuk Aljabar:
Jika buku tulis dinyatakan dengan x, pensil dengan y,

dan bolpoin dengan z maka: ..x + ..y + ..z

Cerita 2. Suatu

bilangan jika
dikalikan 3 Bentuk Aljabar:
Misalkan bilangan tersebut adalah m,

kemudian

maka: ...m— ... =
dikurangi 2,

hasilnya adalah
11
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Dalam fase ini kalian diminta untuk bekerjasama dalam

kelompok.
Diskusikanlad bersama kelompok kalian.

1. Dari cerita 2 di fase engangament, tulislah bentuk aljabar dan tentukan

variabel, koefisien, konstanta dan suku?

Jawab:

2. Disekitar kita banyak orang menyatakan suatu benda dengan
bukan satuan benda tersebut, tetapi menggunakan satuan
kumpulan dari banyaknya benda tersebut. Misal, 1 karung
beras, 1 keranjang apel, 1 kardus buku dll. Pada tabel dibawah
ini misal x menyatakan banyaknya apel, y menyatakan

banyaknya mangga, dan z menyatakan banyaknya strawberry.

Lengkapilah tabel dibawah ini.

N Gambar Be.ntuk Variabel | Koefisien | Suku
o Aljabar
1
& &
2 ‘.‘

il 1 X )

" Tewew
K

@0 0w
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3.Setelah melengkapi tabel diatas maka buatlah kesimpulan mengenai

pengertian bentuk aljabar beserta unsur-unsurnya dari pengamatan yang

telah kalian lakukan?

Jawab:




Lampiran A.2 Lembar Kerja Siswa (LKS)

/ Dalam fase ini kalian diminta untuk menyelesaikan suatu
kasus permas

ahan sehari-hari secara individu berdasarkan pengetahuan yang

telah kalian pelajari pada fase-fase sebelumnya.

Bacalah wacana ini dengan seksamal!

Ibu Sukma membeli satu 1 kotak kardus yang berisi 12 buku tulis, 5 pulpen
dan 4 penggaris.

a. Buatlah bentuk aljabar dari wacana tersebut.

b. Tentukan mana variabel, koefisien, dan suku ke berapa buku,

pulpen dan penggaris yang dimiliki Ibu Sukma.

Jawab:
a. Bentuk aljabar
Misalkan buku dinyatakan dengan p, pulpen dinyatakan dengan ¢

dan penggaris dinyatakan dengan r.

Maka : wp + g + v

. Variabel

Koefisien
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
2

Kelompok :

Nama Anggota :

™

Tujuan Pembelajaran:

Siswa dapat menyelesaikan operasi tambah dan

kurang pada bentuk aljabar.
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Faktorisasi Suku Aliabar

Operasi Tambah dan Kurang pada Bentuk Aljabar

' Dalam Fase ini kalian diminta menyelesaikan kasus-kasus

kejadian sehari-hari sesuai dengan pengetahuan yang telah kalian miliki secara
individu, gunakan buku panduan yang kalian punyai sebagai bahan referensi.

Perhatikan percakapan berikut ini!

Suatu ketika terjadi percakapan antara Pak Ikhsan dan Pak Widad. Mereka

berdua baru saja membeli buku disuatu toko grosir

Pak Ikhsan : “Pak Widad kelihatannya beli buku banyak sekali.”

Pak Widad : “Iya Pak, ini pesanan dari sekolah saya. Saya beli 2
kardus dan 3 buku. Pak Ikhsan beli apa saja?”

Pak Ikhsan : “Saya beli 5 buku saja pak untuk anak saya yang paling
kecil kelas VII SMP.”

Dari percakapan tersebut terlihat 2 orang yang menyatakan buku dengan

satuan yang berbeda. Pak Widad menyatakan buku dalam bentuk kardus

sedangkan pak Ikhsan menyatakan buku dalam satuan buku. Nyatakan

dalam bentuk tabel dan bentuk aljabar.

Jawab :

Membeli 2 Kardus dan 3 Buku |5 Buku

Bentuk | s
Aljabar




Lampiran A.2 Lembar Kerja Siswa (LKS)

Dalam fase ini kalian diminta untuk bekerjasama dalam
kelompok untuk’menyelesaikan operasi tambah dan kurang pada bentuk aljabar.

+* Operasi tambah dan kurang pada bentuk aljabar

Diskusikan bersama kelompok kalian @

1. Yudi memiliki 15 kelereng merah dan 9 kelereng putih. Selanjutnya,

jika Yudi diberi kakaknya 7 kelereng merah dan 3 kelereng putih.
Tentukanlah berapa jumlah kelereng merah dan kelereng putih milik
Yudi? Nyatakan dalam bentuk aljabar.(baca dan pelajari buku

pegangan kalian sebagai bantuan).

Diketahui: Misalkan kelereng merah dinyatakan dengan x dan
kelereng putih dinyatakan dengan y.

Ditanyakan: Jumlah kelereng merah dan kelereng putih?

Maka : (ex +..y)+ (G o + .. )

Penyelesaian:

2. Dari soal percakapan di fase engangement diatas maka lengkapilah
tabel berikut:

Membeli 2 Kardus dan 3 Buku |5 Buku

PP o000
o009 99
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Bentuk
Aljabar
Buku Pak Ikhsan ditambah buku
Pak Wahid | e

Buku Pak Ikhsan dikurang buku
Pak Wahid | e

3. Ibu Rahma membeli 4 tepung, 3 kg wortel dan 6 kg tomat. Karena
terlalu lama disimpan 2 kg tepung, 1 Kg wortel dan 2 kg tomat ternyata
tidak layak untuk digunakan. Tentukan tepung, wortel dan tomat yang

tersisa? Nyatakan dalam bentuk aljabar!

Jawab:

Diketahui: Misalkan tepung = [, wortel = m, dan tomat = n
Ditanyakan: Tepung, wortel dan tomat yang tersisa?

Maka : (l+ .m+ ..n)—(... + . +

Penyelesaian:




Lampiran A.2 Lembar Kerja Siswa (LKS)

Dalam fase ini kalian diminta untuk menyelesaikan suatu
kasus permasa.dhan sehari-hari secara individu berdasarkan pengetahuan yang

telah kalian pelajari pada fase-fase sebelumnya.

Selesaikanlah kasus berikut ini!

m' Wahyu mempunyai 5 buah robot dan 8 buah mobil-
mobilan. Jika Wahyu diberi 2 buah robot oleh ibunya

dan 3 buah mobil-mobilan ia berikan kepada Ikhsan.

Berapa jumlah robot dan tersisa mobil-mobilan Wahyu?

Nyatakan dalam bentuk aljabar.

Jawab:
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

3

Kelompok :

Nama Anggota :

Tujuan Pembelajaran:

Siswa dapat menyelesaikan operasi kali dan bagi

pada bentuk aljabar.
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( Faktorisasi Suku AhabD

Ope-asi Perkalian dan Pembagian pada Bentuk Aljabar

/ Dalam Fase ini kalian diminta menyelesaikan kasus-kasus
kejadian sehari-hari sesuai dengan pengetahuan yang telah kalian miliki secara
individu, gunakan buku panduan yang kalian punyai sebagai bahan referensi.

Apakah kalian pernah melihat layar kapal yang berkembang
w' dilautan? Pasti pernah. Bentuk layar kapal yaitu segitiga.

— Misalkan layar perahu tersebut memiliki ukuran dengan alas

(2x + 3) m dan tinggi (3x —2) m. Nyatakan dalam bentuk

aljabar.

Jawab:

Diketahui: alas: (2x + 3) m
tinggi : (3x — 2)m
Ditanya : Bentuk aljabar

Penyelesaian:

Luas = (% alas x tinggi)
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/ Dalam fase ini kalian diminta untuk bekerjasama dalam
uk m

enyelesaikan operasi kali dan operasi bagi pada bentuk

kelompok un
aljabar.

4 Menyelesaikan operasi kali, dan operasi bagi pada bentuk aljabar

Diskusikan bersama kelompok kalian
1. Perkalian bentuk aljabar.
Cara perkalian bentuk aljabar.

Tentukan hasil perkalian dari bentuk-bentuk aljabar berikut.
a. 2(x+3)= ..xx+ ..3
b.

&

= ax(..)+ ax(d) + ...(..)+ ..

Soal Cerita:

Pak Haji Karman memiliki sebidang tanah yang berbentuk persegi
panjang, ukuran panjang tanah Pak Haji Karman adalah (—3x + 2)

cm sedangkan lebar tanah adalah (x —5) cm, tentukan luas tanah

Pak Haji Karman tersebut.

Jawab:

Diketahui : Panjang tanah : (—3x + 2) cm
Lebar: (x —5) cm

Ditanya : Luas tanah Pak Haji Karman ?

Penyelesaian:

Luas = (Panjan X lebar)
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2. Pembagian bentuk aljabar

Sederhanakan bentuk aljabar berikut.

a. Sxy:2x

b. 6x3 : 3x?

c. 8a®b?:2ab
Jawab:
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/ Dalam fase ini kalian diminta untuk menyelesaikan suatu

kasus permasafahan sehari-hari secara individu berdasarkan pengetahuan yang
telah kalian pelajari pada fase-fase sebelumnya.

Sebuah segitiga memiliki alas (x —2)cm dan tinggi

(x + 5)cm. Berapakah luas segitiga tersebut? Nyatakan
dalam bentuk aljabar!

Jawab:



Lampiran A.2 Lembar Kerja Siswa (LKS)

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

4

Kelompok :

Nama Anggota :

Tujuan Pembelajaran:

Siswa dapat menyelesaikan operasi pangkat pada

bentuk aljabar.
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<Faktorisasi Suku AliabD

Operasi Perpangkatan pada Bentuk Aljabar

/ Dalam Fase ini kalian diminta menyelesaikan kasus-kasus

kejadian sehari-hari sesuai dengan pengetahuan yang telah kalian miliki secara
individu, gunakan buku panduan yang kalian punyai sebagai bahan referensi.

w' Pak Haeru memiliki kolam ikan yang berbentu persegi?

Misalkan kolam ikan pak Haeru memiliki panjang sisinya

el

adalah (2xy) m. Tentukanlah luas kolam ikan pak Haeru?
Nyatakan dalam bentuk aljabar.

Jawab:

Diketahui : sisi = (2xy) m
Ditanya : Luas kolam ikan pak Haeru?
Penyelesaian:

Luas persegi = s2
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Dalam fase ini kalian diminta untuk bekerjasama dalam
kelompok untuk menyelesaikan operasi perpangkatan bentuk aljabar.

% Menyelesaikan operasi pangkat pada bentuk aljabar

Diskusikan bersama kelompok kalian
~- Perpangkatan bentuk aljabar
s Operasi perpangkatan diartikan sebagai operasi perkalian
W berulang dengan unsur yang sama. Untuk sebarang bilangan
v bulat p, berlaku
Pr=pXPXPX..XD
N
Sifat-sifat pemangkatan;

N

sebanyak n kali

° am X an — a...+n

° am: an — am—
° (am)n = gmxn
Monomial

Pada pemangkatan bentuk aljabar suku satu, perlu diperhatikan

perbedaan antara 3a?, (3a)% —(3a)? (—3a)? dan (3a%)? sebagai berikut:
a. 3a> = 3xaxa = 3a?

b. Ba)?2 =@Ba)x(..) =..
c. —Ba)? =—((.)x3Bx))= ..

1 1
e
1 2 1
S
1 3 3 1

(a+b)=a+b
koefisien a dan b adalah ..., ...
(a + b)>=(a+ b)(at+ ..)
=a*+ ..+ ba + ..
=a*+ .. + ..
koefisien a?, .., dan ... adalah ...,

seny mnngy
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(a + b)® = (a + b) (... + b)?
= (a + b)(a*+ ..+ ..)

=ad+ ..+ o+ o+ L+
=a>+ ... + .+ ..
koefisien a®, .., .., dan .. adalah ..., ..., ..., ...

Untuk Soal, tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabar berikut :

a. (x+4y)?
b. (2x +3)*
Jawab:
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/ Dalam fase ini kalian diminta untuk menyelesaikan suatu

kasus permasatahan sehari-hari berdasarkan pengetahuan yang telah kalian

pelajari pada fase-fase sebelumnya.

Sebuah kubus memiliki sisi adalah (2x + 3) cm. Tentukan \: 5 &

volume dari kubus tersebut.

Jawab:

Diketahui : Sisi Kubus: (2x + 3) cm
Ditanya : Volume Kubus

Penyelesaian:

Volume = s3
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JAWABAN LKS 1

thorisasi Suku AliabD

Pengertian Koefisien, Variabel, Konstanta, Suku Satu, Suku Dua

dan Suku Tiga

/l Dalam Fase ini kalian diminta menyelesaikan kasus-kasus

kejadian sehari-hari sesuai dengan pengetahuan yang telah kalian miliki secara
individu, gunakan buku panduan yang kalian punyai sebagai bahan referensi.

Cerita 1. Devan dan Kinar membeli

alat-alat tulis dikoperasi sekolah.
Mereka membeli 5 buku tulis, 2
pensil, dan 3 bolpoin.

Dapatkah kalian menyajikan persoalan cerita
diatas kedalam bentuk aljabar? (baca dan
pelajari  buku pegangan kalian sebagai
bantuan).

Bentuk Aljabar:
Jika buku tulis dinyatakan dengan x, pensil dengan y,

dan bolpoin dengan z maka: 5x + 2y + 3z

Cerita 2. Suatu

bilangan jika
dikalikan 3 Bentuk Aljabar:
kemudian Misalkan bilangan tersebut adalah m,

maka: 3m -2 =11

dikurangi 2,
hasilnya adalah
11
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Dalam fase ini kalian diminta untuk bekerjasama dalam
kelompok.

Diskusikanlah bersama kelompok kalian.

2. Dari cerita 2 di fase engangament, tulislah bentuk aljabar dan tentukan

variabel, koefisien, konstanta dan suku?

Jawab:

3m—2=11 memiliki variabel m,
koefisein 3

konstanta 2

suku tiga

3. Disekitar kita banyak orang menyatakan suatu benda dengan
bukan satuan benda tersebut, tetapi menggunakan satuan
kumpulan dari banyaknya benda tersebut. Misal, 1 karung
beras, 1 keranjang apel, 1 kardus buku dll. Pada table dibawah
ini missal x menyatakan banyaknya apel, y menyatakan

banyaknya manga, dan z menyakana banyaknya strawberry.

Lengkapilah tabel dibawah ini.

N Gambar Befltuk Variabel | Koefisien | Suku
o Aljabar

1 ﬁ ﬁ 2x x 2 1

2 ‘ y y 1 1

il 1 X ) : . | 1 |

5x + 2y xdany 5dan 2 2

" eeewe
) (3

5 ﬁ ‘ ‘@@@ x+2y+3z | x,ydanz | 1,2,dan3 3
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4.Setelah melengkapi tabel diatas maka buatlah kesimpulan mengenai

pengertian aljabar beserta unsur-unsurnya dari pengamatan yang telah

kalian lakukan?

Jawab:

e Aljabar adalah  cabang matematika yang
mempelajari struktur, hubungan dan kuantitas.
Untuk mempelajari hal-hal ini dalam aljabar
digunakan simbol (biasanya berupa huruf) untuk
merepresentasikan bilangan secara umum sebagai
sarana  penyederhanaan dan  alat  bantu
memecahkan masalah. Contohnya, x mewakili
bilangan yang diketahui dan y bilangan yang ingin
diketahui.

e Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan
yang belum diketahui nilainya dengan jelas.

o Konstanta adalah Suku dari suatu bentuk aljabar
yang berupa bilangan dan tidak memuat variabel

o Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor
konstanta dari suatu suku pada bentuk aljabar.

e Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau
konstanta pada bentuk aljabar yang dipisahkan
oleh operasi jumlah atau selisih

v" Suku satu adalah bentuk aljabar yang tidak
dihubungkan oleh operasi jumlah atau
selisih.

v Suku dua adalah bentuk aljabar yang
dihubungkan oleh satu operasi jumlah atau
selisih.

v Suku tiga adalah bentuk aljabar yang
dihubungkan oleh dua operasi jumlah atau

selisih.
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' Dalam fase ini kalian diminta untuk menyelesaikan suatu

kasus permasalahan sehari-hari secara individu berdasarkan pengetahuan yang

telah kalian pelajari pada fase-fase sebelumnya.

' % Bacalah wacana ini dengan seksama! B
5:&1 —

Ibu Sukma membeli satu 1 kotak kardus yang berisi 12 buku tulis, 5 pulpen

dan 4 penggaris.
c. Buatlah bentuk aljabar dari wacana tersebut.
d. Tentukan mana variabel, koefisien, dan suku ke berapa buku,

pulpen dan penggaris yang dimiliki Ibu Sukma.

Jawab:
c. Bentuk aljabar
Misalkan buku dinyatakan dengan p, pulpen dinyatakan dengan g
dan penggaris dinyatakan dengan r.

Maka : p + 12q + 4r

d. Variabel :p,qdanr
Koefisien :1,12,dan 4
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JAWABAN LKS 2

Faktorisasi Suku Aliabar

Operasi Tambah dan Kurang pada Bentuk Aljabar

' Dalam Fase ini kalian diminta menyelesaikan kasus-kasus

kejadian sehari-hari sesuai dengan pengetahuan yang telah kalian miliki secara
individu, gunakan buku panduan yang kalian punyai sebagai bahan referensi.

Perhatikan percakapan berikut ini!

Suatu ketika terjadi percakapan antara Pak Ikhsan dan Pak Widad. Mereka

berdua baru saja membeli buku disuatu toko grosir

Pak Ikhsan : “Pak Widad kelihatannya beli buku banyak sekali.”

Pak Widad : “Iya Pak, ini pesanan dari sekolah saya. Saya beli 2
kardus dan 3 buku. Pak Ikhsan beli apa saja?”

Pak Ikhsan : “Saya beli 5 buku saja pak untuk anak saya yang paling
kecil kelas VII SMP.”

Dari percakapan tersebut terlihat 2 orang yang menyatakan buku dengan

satuan yang berbeda. Pak Widad menyatakan buku dalam bentuk kardus

sedangkan pak Ikhsan menyatakan buku dalam satuan buku. Nyatakan

dalam bentuk tabel dan bentuk aljabar.

Jawab :

Membeli 2 Kardus dan 3 Buku |5 Buku

Bentuk 2x + 3y
Aljabar




Lampiran A.2 Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS)

I Dalam fase ini kalian diminta untuk bekerjasama dalam

kelompok untuk menyelesaikan operasi tambah dan kurang pada bentuk aljabar.

~

3. Yudi memiliki 15 kelereng merah dan 9 kelereng putih. Selanjutnya,

* Operasi tambah dan kurang pada bentuk aljabar

Diskusikan bersama kelompok kalian

jika Yudi diberi kakaknya 7 kelereng merah dan 3 kelereng putih.
Tentukanlah berapa jumlah kelereng merah dan kelereng putih milik
Yudi? Nyatakan dalam bentuk aljabar.(baca dan pelajari buku

pegangan kalian sebagai bantuan).

Diketahui: Misalkan kelereng merah dinyatakan dengan x dan
kelereng putih dinyatakan dengan y.

Ditanyakan: Jumlah kelereng merah dan kelereng putih?

Maka : (15x +9y) + (7x + 3y)

Penyelesaian:

(15x + 9y) + (7x + 3y) = (15x + 7x) + (9y + 3y)
=22x+ 12y

Jadi, jumlah kelereng merah Yudi ada 22 butir
jumlah kelereng putih Yudi ada 12 butir

4. Sederhanakan bentuk-bentuk aljabar berikut.
a. Bx?+2x—1)+ (x*-5x+6
b. (x% +4x —1) — (2x2 + 4x)

Jawab:
a. Bx*+2x—1)+ (x*—-5x+6)=Bx*+x*)+2x+ (-5x))—1+6
= (4x?> + (-3x) +5

= 4x*-3x+5
b. (x*+4x—-1)—(2x?+4x) = (x* —2x*)+ (4x —4x) — 1
= —x*+0—-1

=—x?-1



Lampiran A.2 Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS)

4. Ibu Rahma membeli 4 tepung, 3 kg wortel dan 6 kg tomat. Karena
terlalu lama disimpan 2 kg tepung, 1 Kg wortel dan 2 kg tomat ternyata
tidak layak untuk digunakan. Tentukan tepung, wortel dan tomat yang

tersisa? Nyatakan dalam bentuk aljabar!

Jawab:

Diketahui: Misalkan tepung = [, wortel = m, dan tomat = n
Ditanyakan: Tepung, wortel dan tomat yang tersisa?
Maka : (4l + 3m + 6n) — (2L + m + 2n)

Penyelesaian:

(4l+ 3m+ 6n) — (2l + m + 2n)
= (4l -2+ (3m —m) + (6bn — 2n)

=2l+2m+4n

Jadi, sisa tepung milik Ibu Rahma yaitu 2 kg
sisa wortel milik Ibu Rahma yaitu 2 kg

sisa tomat milik Ibu Rahma yaitu 4 kg




Lampiran A.2 Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS)

' Dalam fase ini kalian diminta untuk menyelesaikan suatu

kasus permasalahan sehari-hari secara individu berdasarkan pengetahuan yang

telah kalian pelajari pada fase-fase sebelumnya.

‘ Selesaikanlah kasus berikut inil

@t Wahyu mempunyai 5 buah robot dan 8 buah mobil-
mobilan. Jika wahyu diberi 2 buah robot oleh ibunya dan
3 buah mobil-mobilan ia berikan kepada ikhsan. Berapa

jumlah robot dan tersisa mobil-mobilan Wahyu?

Nyatakan dalam bentuk aljabar.

Jawab: \

Diketahui: Misalkan robot = x, dan mobil-mobilan = y
Ditanyakan: jumlah robot dan sisa mobil-mobilan Wahyudi?
Maka : (5x + 8y) + (2x — 3y)
Penyelesaian:
(5x +8y) + (2x —3y) = (5x + 2x) + (8y + (—3))
=7x + 5y

Jadi, jumlah robot wahyudi sebanyak 7 buah

k tersisa mobil-mobilan wahyudi sebanyak 5 buah /




Lampiran A.2 Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS)

JAWABAN LKS 3

thorisasi Suku AliabD

Operasi Perkalian dan Pembagian Bentuk Aljabar

/' Dalam Fase ini kalian diminta menyelesaikan kasus-kasus

kejadian sehari-hari sesuai dengan pengetahuan yang telah kalian miliki secara
individu, gunakan buku panduan yang kalian punyai sebagai bahan referensi.

y Apakah kalian pernah melihat layar kapal yang berkembang
@' dilautan? Pasti pernah. Bentuk layar kapal yaitu segitiga.

_— Misalkan layar perahu tersebut memiliki ukuran dengan alas

(2x + 3) m dan tinggi (3x —2) m. Nyatakan dalam bentuk

aljabar.

Jawab:

Diketahui: alas: (2x + 3) m
tinggi: (3x — 2)m
Ditanya : Bentuk aljabar

Penyelesaian:

Luas = (% alas x tinggi)

=~ (2x+3) X (3x — 2)




Lampiran A.2 Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS)

‘ Dalam fase ini kalian diminta untuk bekerjasama dalam

kelompok unttik menyelesaikan operasi kali dan bagi bentuk aljabar.
% Menyelesaikan operasi kali, dan bagi bentuk aljabar

Diskusikan bersama kelompok kalian
3. Perkalian bentuk aljabar.
Cara perkalian bentuk aljabar.
Ingatlah kembali sifat distributif pada bilangan bulat a(b +

b é c) = ab + ac.
Tentukan hasil perkalian dari bentuk-bentuk aljabar berikut.

c. 2(x+3)=2xx+2x%x3
d.

= ax(cx) + ax(d) + b(cx) + bd
= acx? + (ad + bc)x + bd

Soal Cerita:

Pak Haji Karman memiliki sebidang tanah yang berbentuk persegi
panjang, ukuran panjang tanah Pak Haji Karman adalah (3x+2)cm
sedangkan lebar tanah adalah (x —5) cm, tentukan luas tanah Pak Haji

Karman tersebut.

Jawab:

Diketahui : Panjang tanah : (3x + 2) cm
Lebar: (x —5) cm

Ditanya : Luas tanah Pak Haji Karman ?

Penyelesaian:

Luas = (Panjang X lebar)
=Bx+2)Xx(x—-5)
= (Bx+2)x+ (3x+ 2)(-5)
=3x% 4+ 2x +15x — 10
=3x%2+17x — 10

Tadi liac tanah milik Pale Haii Karman adalah = 22 + 17y — 10




Lampiran A.2 Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS)

4. Pembagian bentuk aljabar

Sederhanakan bentuk aljabar berikut.

d. S5xy: 2x
e. 6x3:3x?
f. 8a?b3: 2ab

Jawab:

a. Sxy:2x

Penyelesaian:

b. 5x3 : 3x?

Penyelesaian:

c. 8a®b3: 2ab

Penyelesaian:

8a?h3 B 4ab? x 2ab
2ab 2ab

8a?b3 : 2ab = = 4qab?




Lampiran A.2 Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS)

/I Dalam fase ini kalian diminta untuk menyelesaikan suatu

kasus permasalahan sehari-hari secara individu berdasarkan pengetahuan yang

telah kalian pelajari pada fase-fase sebelumnya.

Sebuah segitiga memiliki alas (x —2)cm dan tinggi

(x + 5)cm. Berapakah luas segitiga tersebut? Nyatakan
dalam bentuk aljabar!

Jawab:
Diketahui : alas: (x —2) m
tinggi : (x + 5)m
Ditanya : Luas segitiga?
Penyelesaian:
Luas = (%alas X tinggi)
=%(x—2)>< (x+5)

= %(x(x +5)—2(x+5))

=%x2+5x—2x—10

_ x%43x-10
2

=x?+3x—5

Jadi, Luas segitiga adalah x? 4+ 3x — 5




Lampiran A.2 Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS)

JAWABAN LKS 4

Faktorisasi Suku Aliabar

Operasi Perpangkatan pada Bentuk Aljabar

' Dalam Fase ini kalian diminta menyelesaikan kasus-kasus

kejadian sehari-hari sesuai dengan pengetahuan yang telah kalian miliki secara
individu, gunakan buku panduan yang kalian punyai sebagai bahan referensi.

@' Pak Haeru memiliki kolam ikan yang berbentu persegi?

Misalkan kolam ikan pak Haeru memiliki panjang sisinya

i

adalah (2xy) m. Tentukanlah luas kolam ikan pak Haeru?

Nyatakan dalam bentuk aljabar.

Jawab:

Diketahui : sisi = (2xy) m
Ditanya : Luas kolam ikan pak Haeru?

Penyelesaian:

Luas persegi = s2
= (2xy)?
= (2xy) % (2xy)
= 4x2y?
Jadi, luas kolam ikan pak Haeru adalah 4x2y?



Lampiran A.2 Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS)

Dalam fase ini kalian diminta untuk bekerjasama dalam
kelompok untuk menyelesaikan operasi perpangkatan bentuk aljabar.

% Menyelesaikan operasi pangkat pada bentuk aljabar

Diskusikan bersama kelompok kalian

- s. Perpangkatan bentuk aljabar
sm‘ ‘

Operasi perpangkatan diartikan sebagai operasi perkalian
berulang dengan unsur yang sama. Untuk sebarang bilangan
bulat p, berlaku

Pt =pXPpXpX..Xp
Sifat-sifat pemangkatan;

N J
Y

sebanyak n kali

o g™Mmat=a""

° (am)n — amxn
Monomial
Pada pemangkatan bentuk aljabar suku satu, perlu diperhatikan
perbedaan antara 3a?, (3a)% —(3a)? (—3a)? dan (3a%)? sebagai berikut:

d. 3a¢®> = 3Xxaxa = 3a®

e. 3a)2? =Ba)x(Ba) = 9a?

f. —Ba)? = —((3a) x (3a)) = —9a?

—
1 2 1
S N
1 3 3 1

(a+b)=a+b

koefisien a dan b adalah 1 1

(a + b)>= (a + b)(a + b)
= a’+ ab + ab + b?
= a’ + 2ab + b?
koefisien a?, ab, dan b? adalah I 2 1



Lampiran A.2 Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS)

(@ + b)® = (a + b)(a+ b)?
= (a + b)(a? + 2ab + b?)
= a®+ 2a’b + ab? + a®b + 2ab? + b3
= a® + 3a®’b + 3ab?® + b3
koefisien a®, a®b, ab? dan b3 adalah 1 3 3 I

Untuk Soal, tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabar berikut :
c. (x+4y)?
d. (2x +3)*
Jawab:
a. (x+4y)3
Penyelesaian:
(x +4y)* = 1(x3) + 3(x*)(4y)* + 3x(4y)* + 1(4y)?
= 1x3 + 3x%(4y) + 3x(16y?) + 1(64y3)

= x3 4+ 12x%y + 48xy? + 64y3

b. (2x + 3)*

Penyelesaian:

(2x + 3)* = 120)* + 42x®)(3) + 6(2%)2(32) + 4(2x)1(3%) + 1(3%)
= 1(16x)* + 4(8x3)(3) + 6(4x)%(9) + 4(2x)1(27) + 1(81)

= 16x* + 96x3 + 216x2 + 216x + 81




Lampiran A.2 Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS)

/ Dalam fase ini kalian diminta untuk menyelesaikan suatu

kasus permasafahan sehari-hari berdasarkan pengetahuan yang telah kalian

pelajari pada fase-fase sebelumnya. =

Sebuah kubus memiliki sisi adalah (2x + 3) cm. Tentukan

volume dari kubus tersebut.

Jawab:

Diketahui : Sisi Kubus: (2x + 3) cm
Ditanya : Volume Kubus
Penyelesaian:

Volume = s3

= (2x + 3)3
= (2%)% + 3(2%)%(3) + 3(2x)(3)? + 3°
= 8x3 + 36x2% 4+ 54x + 27



Lampiran A.3 Daftar Hadir SIswa

DAFTAR HADIR
SISWA KELAS VIII.1 SMP MUHAMMADIYAH 3 BONTOALA
TAHUN AJARAN 2017/2018
I | MUH. ANDIKA RIZKY ARIEF v v | v |+
2 | INCE RISMA YULIANTI v v | v [+
3 | SYARIFUDDIN SYAM N v | v [
4 | ARHAM FAUSAN N v v [ P
5 | MUH. HANIF M N v T v [~ 0
6 |DIANA.S N S RV A Y q
7 | NURAISYAH N v T v [+
8 | MUH. HARIZA SAID T v [ v T
9 | NANDAR v I R B B T
10 | M. FADHLAN RAMADHAN v v | v [+ E
11 [ PUTRISALSABILA. M v v T v | v .
12 [ SINAR N NI N
13 | PUTRI FADHILAH ARFAH v v | N [ A T
14 [ AGUSTINA A N VR
15 | MONIKA A N IV Y
16 | MUHAMMAD FAIKAL S v T v |V
17 | NUR RISKA UTAMI v v v [
18 | FARHAN N N IV Y
Keterangan :
V: Hadir
S: Sakit

A: Alfa (Tanpa keterangan)



Lampiran A.4 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

KELAS VIII.1 SMP MUHAMMADIYAH 3 BONTOALA

TAHUN AJARAN 2017/2018
No Hari/Tanggal Waktu Materi Ket
| Rabu/ 11.00-11.40 Pengertian variabel,
abu .00-11. .
2 Agustus 2017 11.40-12.20 koefisien, konstanta dan | Terlaksana
suku
. Operasi penjumlahan dan
2 Senin/ 10.30-TL.10 embagian ada bentuk | Terlaksana
7 Agustus 2017 | 11.10-11.50 | Pempastan b
aljabar
Operasi  perkalian  dan
3 Rabu/ 11.00-11.40 pembagian pada bentuk | Terlaksana
9 Agustus 2017 11.40-12-20 )
aljabar
4 Senin/ 10.30-11.10 | Operasi perpangkatan pada
14 Agustus 2017 | 11.10-11.50 | bentuk aljabar Terlaksana
5 Rabu/ 11.00-11.40
16 Agustus 2017 | 11.40-12-20 Postiest Terlaksana




Lampiran A.5 Nama-nama Kelompok Eksperimen

NAMA-NAMA KELOMPOK EKSPERIMEN THE LEARNING CYCLE KELAS VIII.1
SMP MUHAMMADIYAH 3 BONTOALA
TAHUN AJARAN 2017/2018

. Nuraisyah

. Diana. S

. Muh. Andika Rizky
Arief

. Muh. Hanif M

. M. Fadhlan Ramadhan . Syarifuddin Syam

. Putri Salsabila. M

. Nandar

. Muhammad Faikal

Ince Risma Yulianti

Putri Fadhilah Arfah

Sinar . Agustina

Muh. Hariza Said . Monika

Arham Fausan
. Nur Riska Utami

. Farhan




LAMPIRAN B:

(@

B.1 Instrumen Tes Hasil Belajar

B2  Runci jawaban Tes Hasil
Belajar

B.3 Xisi-kisi Tes Hasil Belajar

M
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Lampiran B.1 Tes Hasil Belajar (Posttest)

Tes Hasil Belajar (Posttest)

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 3 Bontoala

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Hari/Tanggal
Waktu : 75 menit

Nama Siswa s
Kelas/Semester : .....................

Petunjuk Pengerjaan :
v" Berdoalah sebelum mengerjakan soal,
v" Tulis nama, nomor absen dankelas pada tempat yang disediakan,
v' Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban kamu pada tempat yang disediakan,
v’ Selama mengerjakan soal, tidak diperbolehkan membawa buku dan bekerja sama dengan
teman
v" Soal boleh dikerjakan tidak sesuai dengan nomor urut soal.

SOAL

1. Isilah titik-titik pada tabel dibawah ini!
Misalkan Strawberi dinyatakan dengan x, Mangga dinyatakan dengan y, jerapah
dinyatakan dengan p, kucing dinyatakan dengan g, buku dinyatakan dengan r, pulpen
dinyatakan dengant, piring dinyatakan dengan m, dan gelas dinyatakan dengan n.

Nyatakan dalam bentuk aljabar

¢ b a b |@+b)| b-—a)| (@+b)x(®-a)




Lampiran A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2. Ibu Rahma membeli 4 tepung, 3 kg wortel dan 6 kg tomat. Karena terlalu lama
disimpan 2 kg tepung, 1 Kg wortel dan 2 kg tomat ternyata tidak layak untuk
digunakan. Tentukan tepung, wortel dan tomat yang tersisa? Nyatakan dalam bentuk
aljabar (misal tepung dinyatakan dengan (a?), wortel (b), dan tomat (c))!

3. Segitiga mempunyai ukuran alas dan tinggi adalah (5x —4) cm dan lebar (2x + 2)
cm. Tentukan luas segitiga tersebut dan nyatakan dalam bentuk yang paling sederhana.

4. Sebuah kubus memiliki sisi adalah (3x — 4) cm. Tentukan volume dari kubus tersebut.
Nyatakan dalam bentuk aljabar!

5. Andri memiliki sebuah taman berbentuk persegi panjang, dengan panjang (4 + x) m,
dan lebar (3 + x) m dengan keliling 26 m?, ditaman tersebut akan ditanami pohon-
pohon dengan jarak setiap pohonnya 2 m. Tentukan panjang dan lebar taman yang
sesungguhnya?

a. Berapa banyak pohon yang akan ditanam?

b. Berapa uang yang harus dikeluarkan jika tiap pohon berharga Rp. 2000?

JAWABAN



Lampiran B.2 Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar (Posttest)

Kunci Jawaban, Bobot, dan Skor
Tes Hasil Belajar (Posttest)

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 3 Bontoala
Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Kelas : VIII
6. Isilah titik-titik pada tabel dibawah ini!
Nyatakan dalam bentuk aljabar
a b (a+b) (b—a) (a+b) X(b—0a)
(2x +3y) x (3y — 2x)
2x 3y 2x + 3y 3y — 2x = 2x(3y — 2x) + 3y(3y — 2x)
= 2x3y — 4x? + 9y% + 3y(—2y)
(2p + 6q) x (6q — 2p) 2
2p 6q 2p +6q 6q — 2p = 2p(6q — 2p) + 6q(6q — 2p) 50
= 2p6q — 4p* + 3692 + 6q(—2p)
_ (3r + 4t) x (-37)
3r + 2t 2t 3T_+32t t2t | 2t—3r+2t = 3r(=3r) + 4t(—37)
=3r+4t = -3r 2
= —9r2 + 4t(—31) 95
(6m + 4n) x (4n — m)
3m+4n+3m | 4n+3m—4m = 6m(4n — m) + 4n(4n — m)
3m 4n +3m =6m + 4n =4n-m = —6m? + 6m4n + 16n?
+4n(—m)
7. Diketahui: Misalkan tepung = a?, wortel = b, dan tomat = ¢ 1
Ditanyakan: Tepung, wortel dan tomat yang tersisa?
Maka : (4a% + 3b + 6¢) — (2a® + b + 2¢) 1
Penyelesaian:
1
(4a® +3b+ 6¢) — (2a® + b + 2¢) = (4a® — 2a?) + (3b — b) + (6¢ — 2¢) | 5
= 2a*+2b + 4c
Jadi, sisa tepung milik Ibu Rahma yaitu 2 kg 1
sisa wortel milik Ibu Rahma yaitu 2 kg
sisa tomat milik Ibu Rahma yaitu 4 kg
8. Diketahui : alas : (5x —4) m
tinggi : (2x + 2)m
Ditanya : Luas segitiga ? 2
Penyelesaian:
Luas = (% alas X tinggi)
1
=5(5x—4)><(2x+2) 15
=-(5x—4) x 2x +2) 12
=~ (5x(2x +2)) — (4(2x + 2))
=~ (10x2 + 10x) — (8x + 8)
= ~10x2 + 10x — 8x — 8




Lampiran B.2 Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar (Posttest)

_ 10x2+2x-8
a 2
=10x%2+2x — 4

Jadi luas segitiga adalah 10x% + 2x — 4 m
9. Diketahui : Sisi Kubus : (3x —4) cm

Ditanya : Volume Kubus ?

Penyelesaian:

Volume = s3
= (3x — 4)3 10
= (3x)° —3(3x)*(4) — 3(3x)(4)* — (4)°
= 27x3 — 108x2 + 144x — 64

Jadi Volume kubus yaitu 27x> — 108x% + 144x — 64 m
10. Diketahui: p = (4 + x) dan l=0B+x)
Keliling tanah = 26 m.
Keliling persegi panjang = 2(p + 1)
26 =2((4+x)+(B+x))
26 = 2(7 + 2x)
26 = 14 + 4x
26— 14 =14 +4x — 14 (Kedua ruas di Kurang 14)
12 = 4x 8
12 x i = 4x X % (Kedua ruas di kalikan i)
x=3
Jadi, Panjang dan lebar sesungguhnya tanah tersebut adalah:
p=(4+x)
=(4+3)
=7
l=3B+x)
=3+3
=6
a. Karena keliling tanah tersebut adalah 26 maka 26 <+ 2 = 13 pohon yang akan
ditanam
b. Karena 13 pohon dan setiap pohon seharga Rp. 2.000,00 maka biaya yang
akan dikeluarkan adalah 13 X 2.000 = Rp. 36.000,00.
Total skor keseluruhan 100

20




Lampiran B.3 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar (Posttest)

KISI - KISI TES HASIL BELAJAR
KELAS VIII.1 SMP MUHAMMADIYAH 3 BONTOALA
MATA PELAJARAN MATEMATIKA
TAHUN AJARAN 2017-2018

LSO LR KEMAMPUAN YANG DIUJI NO. SOAL
DASAR
Memahami bentuk 1. Menyelesaikan operasi
aljabar, relasi fungsi dan penjumlahan dan pengurangan 1 dan 2
persamaan garis lurus. pada bentuk aljabar.

2. Menyelesaikan operasi perkalian
dan pembagian pada bentuk | 1,3 dan5
aljabar

3. Menyelesaikan operasi

perpangkatan pada bentuk aljabar.

Jumlah soal 5
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@
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Aktivitas Siswa

C.2 Tnstrumen Xeteriaksanaan

Pembpelajaran Guru

C3 Instrumen Lembar Angket
Respon Siswa

M
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Lampiran C.1 Instrumen Lembar Aktivitas Siswa

Lembar Observasi Aktivitas Siswa SMP Muhammadiyah 3 Bontoala dalam
Pembelajaran Matematika dengan Menerapkan
Model The Learning Cycle

Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah 3 Bontoala.
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : ...................
Hari, Tanggal @ ...

Pertemuan ke-  :....cooceee.

Petunjuk:
Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan berilah tanda \ pada kolom

yang sesuai dengan keadaan peserta didik yang sebenarnya.

ASPEK YANG DINILAI
NO NAMA

1 2 3 4 5 6

1 | MUH. ANDIKA RIZKY ARIEF

2 | INCE RISMA YULIANTI

3 | SYARIFUDDIN SYAM

4 | ARHAM FAUSAN

5 | MUH. HANIF M

6 | DIANA.S

7 | NURAISYAH

8 | MUH. HARIZA SAID

9 | NANDAR

10 | M. FADHLAN RAMADHAN

11 | PUTRI SALSABILA. M

12 | SINAR

13 | PUTRI FADHILAH ARFAH




ASPEK YANG DINILAI
NO NAMA
1 2 3 4 5
14 | AGUSTINA
15 | MONIKA
16 | MUHAMMAD FAIKAL
17 | NUR RISKA UTAMI
18 | FARHAN
Keterangan:

Aspek yang dinilai adalah sebaga berikut:
1.

U

Siswa

memperhatikan ~ ketika

guru

menyampaikan topik dan

mengorganisasikan siswa kedalam kelompok.

Berdiskusi dalam merencanakan tugas yang akan diidentifikasi.

Kerjasama siswa disetiap kelompok dalam mengerjakan LKS.

Kerjasama dalam menyiapkan laporan akhir.

Siswa yang mengajukan pertanyaan tentang permasalah yang sedang

dibahas.

Siswa yang menjawab/menanggapi pertanyaan tentang permasalah yang

sedang dibahas.

Makassar, 2017

Observer




Lampiran C.2 Instrumen Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran Guru

Lembar Observasi Keterlaksaan Pembelajaran Guru dengan
Menerapkan Model The Learning Cycle

Mata Pelajaran : ................
Kelas e
Hari/tanggal :................
Pertemuan Ke- : ................

Petunjuk:

1. Ambil posisi yang memudahkan anda untuk mengamati proses
pembelajaran

2. Berikan tanda cek (V) pada kolom yang disediakan pada setiap tahapan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru

Keterangan Skor :
= Tidak terlaksana dengan baik
= Kurang terlaksana

0

1

2 = Cukup terlaksana

3 = Terlaksana dengan baik

4 = Terlaksana dengan sangat baik

Penilaian
0 1 2 3 4

No AspekPengamatan

Deskripsi

A. KegiatanAwal

Mengucapkan salam

Guru mempersiapkan alat dan bahan
pembelajaran

Tahap Engagement

Guru menyampaikan tujuan dan manfaat
[ | pembelajaran yang akan dilaksanakan

Guru menggali pengetahuan yang telah
diketahui oleh siswa terkait dengan materi
pembelajaran

Guru menceritakan pada siswa tentang kejadian
sehari-hari yang berhubungan dengan materi
yang akan dipelajari untuk menarik minat dan
membangkitkan rasa ingin tahu siswa.

B. Kegiatan Inti

Tahap Exploration

Kelas dibagi menjadi 8 kelompok secara
heterogen. 1 kelompok terdiri dari 2-4 orang
II | siswa.

Guru membagikan LKS kesemua kelompok,
kemudian guru meminta kelompok untuk

memahami materi pelajaran dan menalarkan
pengetahuan yang telah diketahui oleh siswa




Lampiran C.2 Instrumen Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran Guru

No

AspekPengamatan

Penilaian

1 2 3

Deskripsi

dengan materi pembelajaran yang terdapat
dalam LKS

Guru sebagai fasilitator pada saat siswa
bereksplorasi dengan cara berdiskusi dalam
kelompok

Tahap Explanation

Guru meminta satu  kelompok  siswa
mempresentasikan hasil diskusi

Guru menanyakan pemahaman yang didapat
oleh siswa antara pengetahuan yang telah
diketahui oleh sebelumnya dengan materi yang
sedang dipresentasikan oleh siswa

Guru mempersilahkan siswa untuk mengajukan
pertanyaan pada siswa yang melakukan
presentasi

Guru mengarahkan siswa apabila siswa
kesulitan menjawab pertanyaan

Tahap Elaboration

Memberikan tes kemampuan penalaran
matematika pada siswa terkait materi pelajaran
yang telah diberikan

Tahap Evaluation

Guru bersama siswa mengoreksi hasil pekerjaan
siswa

Guru membimbing siswa menyimpulkan
pembelajaran yang telah dilakukan

111

C. Kegiatan Penutup

Guru menyampaikan informasi tentang materi
apa yang akan disampaikan pada pertemuan
berikutnya

Guru menutup pelajaran dengan salam

Jumlah

Rata-rata

Makassar, Agustus 2017

Observer




Lampiran C.3 Instrumen Angket Respon Siswa

Lembar Angket Respon Siswa SMP Muhammadiyah 3

Bontoala dalam
Pembelajaran Matematika dengan Menerapkan
Model The Learning Cycle

Nama e Hari/Tanggal : ................
Kelas ..
Petunjuk pengisian :

1. Isilah terlebih dahulu identitas anda pada bagian yang telah disediakan.

2.
3.

Tidak ada jawaban yang salah terhadap pernyataan-pernyataan berikut.

Nyatakan jawaban anda pada setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda
(\) contren pada jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan anda,

pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia.

4. Angket ini menggunakan skala Guttman yaitu skala yang menginginkan jawaban
tegas.
Alternatif
No Pernyataan Jawaban
Ya | Tidak
1 | Pembelajaran matematika dengan Model The Learning Cycle
merupakan pelajaran yang menyenangkan
Alasan :
2 | Dengan menerapkan Model The Learning Cycle menambah minat
belajar matematika siswa
Alasan :
3 | Saya lebih mudah memahami materi faktorisasi aljabar dengan
menerapkan Model The Learning Cycle
Alasan :
4 | Pembelajaran dengan menerapka model The Learning Cycle
membangkitkan rasa ingin tahu dan bersifat kontekstual
Alasan :
5 | Penggunaan LKS dalam pembelajaran matematika pada materi




Lampiran C.3 Instrumen Angket Respon Siswa

Alternatif
No Pernyataan Jawaban
Ya | Tidak
faktorisasi aljabar dengan menerapkan Model The Learning Cycle
sangat membantu
Alasan :
6 | Guru membimbing siswa melakukan kegiatan dalam rangka
memecahkan masalah
Alasan :
7 | Saya dapat menjelaskan suatu konsep berdasarkan kegiatan yang
telah saya lakukan
Alasan :
8 | Saya dapat menerapkan konsep yang ditemukan pada situasi yang
baru
Alasan :
9 | Diskusi dalam kelompok membantu saya untuk memahami materi
faktorisasi aljabar dan membuat saya lebih aktif dalam
pembelajaran
Alasan :
10 | Saya merasa baru terhadap model pembelajaran siklus belajar

(Learning Cycle)

Alasan :
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Lampiran D.1 Daftar Nilai Tes Hasil Belajar Siswa (Posttest)

DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR MATEMATIKA (POSTTEST)
SISWA KELAS VIII.1 SMP MUHAMMADIYAH 3 BONTOALA
TAHUN AJARAN 2017-2018

NO. NAMA SISWA JENIS KELAMIN | NILAI TES
1 | Muh. Andika Rizky Arief L 90
2 | Ince Risma Yulianti P 99
3 | Syarifuddin Syam L 99
4 | Arham Fausan L 75
5 | Muh. Hanif M. L 82
6 | DianaS. P 98
7 | Nuraisyah P 75
8 | Muh. Harizah Said L 75
9 | Nandar L 80
10 | M. Fadhlan Ramadhan L 55
11 | Putri Salsabila M. P 60
12 | Sinar P 79
13 | Farhan L 82
14 | Putri Fadhilah Arfah P 60
15 | Agustina P 90
16 | Monika P 82
17 | Muh. Faikal L 98
18 | Nur Riska Utami P. P 90




Lampiran D.2 Analisis Data Tes Hasil Belajar (Posttest) melalui Program SPSS 20

ANALISIS DATA
TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA

Frequencies
[DataSet1]
Statistics
Posttest
Valid I 18
Missing 0
Posttest
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
55 1 5.6 5.6 5.6
60 2 11.1 11.1 16.7
75 3 16.7 16.7 33.3
78 1 5.6 5.6 38.9
80 1 5.6 5.6 44 .4
Valid

82 3 16.7 16.7 61.1
90 3 16.7 16.7 77.8
98 2 11.1 11.1 88.9
99 2 11.1 11.1 100.0
Total 18 100.0 100.0




Lampiran D.2 Analisis Data Tes Hasil Belajar (Posttest) melalui Program SPSS 20

ANALISIS DATA INFERENSIAL
TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA
Uji Normalitas

(Post-test)

[DataSet0]
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Posttest 18 100.0% 0 0.0% 18 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error

Mean 81.56 3.205

95% Confidence Interval for Lower Bound 74.79

Mean Upper Bound 88.32

5% Trimmed Mean 82.06

Median 82.00

Variance 184.850
Posttest Std. Deviation 13.596

Minimum 55

Maximum 99

Range 44

Interquartile Range 17

Skewness -.483 .536

Kurtosis -.469 1.038

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Posttest 148 18 200 .922 18 139

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Posttest



Frequency

Expected Normal

Lampiran D.2 Analisis Data Tes Hasil Belajar (Posttest) melalui Program SPSS 20

Histogram
7] Mean = 81 56
Std. Dev. = 13.596
M=18
a
1
//—‘\
2 \\
& A \
— \
0 T T T T T T T
S0 60 70 80 a0 100 110
Posttest
Normal Q-Q Plot of Posttest
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Lampiran D.2 Analisis Data Tes Hasil Belajar (Posttest) melalui Program SPSS 20

ANALISIS INFERENSIAL
TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA
Uji T
T-Test
[DataSet0]
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Posttest 18 81.56 13.596 3.205
One-Sample Test
Test Value = 18
t df Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence Interval
Difference of the Difference
Lower Upper
Posttest 19.833 17 .000 63.556 56.79 70.32

Uji Proporsi (Uji Z) pada Ketuntasan Klasikal

X 15
Eh _ E_TEI} _ ﬁ—ﬂ,?gg
it
I|'m,.[1 — 1) I|'ﬂ,?99(1 —0,799)

A n + 18
0,833 -10,799

—

[0,799(0,201)
NT 18
0,034
[0,161
v 18
0,034
/0,009
0,034
~ 0,095

= 0,358

Ziahel = Los—a = Zos—0.05 = Zoses = 1,645

Karena Z;, < Z.,, ( H, diterima)



Lampiran D.3 Hasil Analisis Data Tes Hasil Belajar (Posttest)

HASIL ANALISIS DATA POSTTEST
KELAS VIII.1 SMP MUHAMMADIYAH 3 BONTOALA

Nilai Frekuensi _ — —

) f) fixxi| x-X (x;—X) fi(x—X)
55 1 55 -26.56 705,4336 705.4336
60 2 120 -21.56 464,8336 929.6672
75 3 225 -6.56 43,0336 129.1008
78 1 78 -3.56 12.6736 12.6736
80 1 80 -1.56 2,4336 2.4336
82 3 246 0.44 0.1936 0.5808
90 3 270 8.44 71.2336 213.7008
98 2 196 16.44 270.2736 540.5472
99 2 198 17.44 304.1536 608.3072

Jumlah 18 1468 -17.04 1874.262 3142.445
% Skor Rata-rata:
% =2l = 20 = 81,56

Skor Maksimum (X, qxs) =99
Skor Minimum (X,,;,) = 55
Rentang Skor:
R = Xpmaks — Xmin = 99 — 55=40

“* Variansi

(32
2 — Yfi(xi—x) _ 31412;445 — 184,85

n-1

+» Standar Deviasi = /184,85= 13,6



Lampiran D.4 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa

Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa dengan
Model The Learning Cycle
Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala

Tahun Ajaran 2017/2018
PertemuanKe- Persentase
No Aspek yang dinilai Jumlah
1 2 3 4 (%)
Siswa memperhatikan

ketika guru menyampaikan

1 | topik dan | 13 | 15 | 15 | 17 60 83,33
mengorganisasikan  siswa
kedalam kelompok
Berdiskusi dalam

2 | merencanakan tugas yang | 15 | 16 | 15 | 15 61 84,72

akan di identifikasi

Kerjasama siswa  setiap

3 | kelompok dalam | 12 | 12 | 17 | 16 57 79,16
mengerjakan LKS z
Kerjasama dalam §

4 12 | 13 ] 15| 15 | &~ 55 76,38

menyiapkan laporan akhir

Siswa yang mengajukan

pertanyaan tentang
5 7 9 | 15| 17 48 66,67
permasalah yang sedang
dibahas
Siswa yang
menjawab/menanggapi
6 | pertanyaan tentang | 15| 12 | 9 | 10 46 63,89

permasalah yang sedang

dibahas.

Rata-rata 75,69




Lampiran D.5 Hasil Analisis Angket Respons Siswa

Hasil Analisis Angket Respons Siswa

Terhadap Pembelajaran Matematika dengan Model The Learning Cycle

Frekuensi Presentase
No Pernyataan (%)
Ya | Tidak | Ya | Tidak
Pembelajaran matematika dengan Model The Learning
| | Cycle merupakan pelajaran yang menyenangkan 16 ) 88.89 | 11.11
Dengan menerapkan Model The Learning Cycle
» | menambah minat belajar matematika siswa 17 1 94.44 556
Saya lebih mudah memahami materi faktorisasi aljabar
3 | dengan menerapkan Model The Learning Cycle 14 4 7778 | 2222
Pembelajaran dengan menerapka model The Learning
Cycle membangkitkan rasa ingin tahu dan bersifat
4 | kontekstual 16 2 88,89 | 11,11
Penggunaan LKS dalam pembelajaran matematika pada
materi faktorisasi aljabar dengan menerapkan Model The
5 | Learning Cycle sangat membantu 17 1 94,44 | 5,56
Guru membimbing siswa melakukan kegiatan dalam
¢ | rangka memecahkan masalah 15 3 8333 | 16.67
Saya dapat menjelaskan suatu konsep berdasarkan
7 | kegiatan yang telah saya lakukan 14 4 7778 | 22.22
Saya dapat menerapkan konsep yang ditemukan pada
8 situasi yang baru 14 4 77,78 22’22
Diskusi dalam kelompok membantu saya untuk
memahami materi faktorisasi aljabar dan membuat saya
9 | lebih aktif dalam pembelajaran 17 1 94,44 5,56
Saya merasa baru terhadap model pembelajaran siklus
10 belajal‘ (Leai’ning Cycle) 18 0 100 0
Rata-rata Keseluruhan 15 3 87,777 | 12,223
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Tes Hasil Belajar (Postest)

Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah 3 Bontoala

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Hari/Tanggal  : Pabu [0g-00- 20t
Waktu : 75 menit

Nama Siswa : 11"0‘"

Kelas/Semester : - Viul /?0“34‘

Petunjuk Pengerjaan :
v" Berdoalah sebelum mengerjakan soal,
v" Tulis nama, nomor absen dankelas pada tempat yang disediakan,
¥ Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban kamu pada tempat yang disediakan,
v" Selama mengerjakan soal, tidak diperbolehkan membawa buku dan bekerja sama dengan
teman

v Soal boleh dikerjakan tidak sesuai dengan nomor urut soal.

SOAL

1. Isilah titik-titik pada tabel dibawah ini!
Misalkan Strawberi dinyatakan dengan x, Mangga dinyatakan dengan y, jerapah
dinyatakan dengan p, kucing dinyatakan dengan g, buku dinyatakan dengan r, pulpen
dinyatakan dengant, piring dinyatakan dengan m, dan gelas dinyatakan dengan n.

Coxt 39)+(34 ~2x
A [P RR(3Y-2x) + 3¥(3Y-2x)
IR B PRS0 BYHRK | Spsy iqessytEy

3y |C-2v)
oA ‘ (20769, x (69-20)
A ) M 2@. | (q 20 +64 694-20 2426‘;(_‘:;%?“:6‘1
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2. Ibu Rahma membeli 4 tepung, 3 kg wortel dan 6 kg tomat. Karena terlalu lama
disimpan 2 kg tepung, 1 Kg wortel dan 2 kg tomat ternyata tidak layak untuk
digunakan. Tentukan tepung, wortel dan tomat yang tersisa? Nyatakan dalam bentuk
aljabar (misal tepung dinyatakan dengan (a?), wortel (b), dan tomat (c))!

3. Segitiga mempunyai ukuran alas dan tinggi adalah (5x — 4) c¢m dan lebar (2x + 2)
cm. Tentukan luas segitiga tersebut dan nyatakan dalam bentuk yang paling sederhana.

4. Sebuah kubus memiliki sisi adalah (3x — 4) cm. Tentukan volume dari kubus tersebut.
Nyatakan dalam bentuk aljabar!

5. Andri memiliki sebuah taman berbentuk persegi panjang, dengan panjang (4 + x) m,
dan lebar (3 + x) m dengan keliling 26 m’, ditaman tersebut akan ditanami pohon-
pohon dengan jarak setiap pohonnya 2 m. Tentukan panjang dan lebar taman yang
sesungguhnya?

a. Berapa banyak pohon yang akan ditanam?

b. Berapa uang yang harus dikeluarkan Jika tiap pohon berharga Rp. 2000?
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L
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Tes Hasil Belajar (Postest)

s

Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah 3 Bontoala
2 Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
3 Hari/Tanggal :9-8- Jovz

Waktu : 75 menit

Petunjuk Pengerjaan :
v' Berdoalah sebelum mengerjakan soal,

Nama Siswa

uU“" b"‘“‘“‘“ ,?'\&K\/, A
Kelas/Semester YL [, l 0

¥ Tulis nama, nomor absen dankelas pada tempat yang disediakan, ;
¥ Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban kamu pada tempat yang disediakan,
v Selama mengerjakan soal, tidak diperbolehkan membawa buku dan bekerja sama dengan

teman

¥ Soal boleh dikerjakan tidak sesuai dengan nomor urut soal.

SOAL

L. Isilah titik-titik pada tabel dibawah ini!

Misalkan Strawberi dinyatakan dengan x, Mangga dinyatakan dengan y, jerapah
dinyatakan dengan p, kucing dinyatakan dengan g, buku dinyatakan dengan r, pulpen
dinyatakan dengant, piring dinyatakan dengan m, dan gelas dinyatakan dengan n.

: Nyatakan dalam bentuk aljabar |
a b a b |(a+b)i (b - a) ! (a .;. b) x(b— 4‘}“‘1
$ ’3 I x}s*}) }\'fé('s{-iui ¥ *‘j
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2. Ibu Rahma membeli 4 tepung, 3 kg wortel dan 6 kg tomat. Karena terlalu lama

’ disimpan 2 kg tepung, 1 Kg wortel dan 2 kg tomat ternyata tidak layak untuk
digunakan. Tentukan tepung, wortel dan tomat yang tersisa? Nyatakan dalam bentuk
aljabar (misal tepung dinyatakan dengan (a?), wortel (b), dan tomat (c))!

3. Segitiga mempunyai ukuran alas dan tinggi adalah (5x —4) cm dan lebar (2x + 2)
cm. Tentukan luas segitiga tersebut dan nyatakan dalam bentuk yang paling sederhana.

4. Sebuah kubus memiliki sisi adalah (3x — 4) cm. Tentukan volume dari kubus tersebut.
Nyatakan dalam bentuk aljabar!

5. Andri memiliki sebuah taman berbentuk persegi panjang, dengan panjang (4 + x) m,
dan lebar 3+ x) m dengan keliling 26 m?, ditaman tersebut akan ditanami pohon-
pohon dengan jarak setiap pohonnya 2 m. Tentukan panjang dan lebar taman yang
sesungguhnya?

a. Berapa banyak pohon yang akan ditanam?
b. Berapa uang yang harus dikeluarkan Jika tiap pohon berharga Rp. 2000?
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Tes Hasil Belajar (Postest)

q

Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah 3 Bontoala -
Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Hari/Tanggal : &9,8, 2043
Waktu : 75 menit

Nama Siswa ;. pd rvddn Spm

Petunjuk Pengerjaan :

v’ Berdoalah sebelum mengerjakan soal,
¥' Tulis nama, nomor absen dankelas pada tempat yang disediakan,
¥ Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban kamu pada tempat yang disediakan,

v' Selama mengerjakan soal, tidak diperbolehkan membawa buku dan bekerja sama dengan

teman

W) >
Kelas/Semester : N&' [ T

v' Soal boleh dikerjakan tidak sesuai dengan nomor urut soal.

SOAL

1. Isilah titik-titik pada tabel dibawah ini!
Misalkan Strawberi dinyatakan dengan x, Mangga dinyatakan dengan y, jerapah
dinyatakan dengan p, kucing dinyatakan dengan q, buku dinyatakan dengan r, pulpen
dinyatakan dengant, piring dinyatakan dengan m, dan gelas dinyatakan dengan n.

Nyatakan dalam bentuk aljabar

+ 4n (~M)
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2. Ibu Rahma membeli 4 tepung, 3 kg wortel dan 6 kg tomat. Karena terlalu lama
disimpan 2 kg tepung, 1 Kg wortel dan 2 kg tomat ternyata tidak layak untuk
digunakan. Tentukan tepung, wortel dan tomat yang tersisa? Nyatakan dalam bentuk
aljabar (misal tepung dinyatakan dengan (a2), wortel (b), dan tomat (c))!

3. Segitiga mempunyai ukuran alas dan tinggi adalah (5x —4) cm dan lebar (2x + 2)
cm. Tentukan luas segitiga tersebut dan nyatakan dalam bentuk yang paling sederhana.

4. Sebuah kubus memiliki sisi adalah (3x — 4) cm. Tentukan volume dari kubus tersebut.
Nyatakan dalam bentuk aljabar!

5. Andri memiliki sebuah taman berbentuk persegi panjang, dengan panjang (4 + x) m,
dan lebar (3 +x) m dengan keliling 26 m’, ditaman tersebut akan ditanami pohon-
pohon dengan jarak setiap pohonnya 2 m. Tentukan panjang dan lebar taman yang
sesungguhnya?

a. Berapa banyak pohon yang akan ditanam?
b. Berapa uang yang harus dikeluarkan Jika tiap pohon berharga Rp. 2000?
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Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 3 Bontoala.
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VIII. 1/Ganjil

Hari, Tanggal  : 2 Agustus 2017
Pertemuan ke-  : I (Pertama)

Petunjuk:
Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan berilah tanda Y pada kolom

yang sesuai dengan keadaan peserta didik yang sebenarnya.

ASPEK YANG DIN
NO | NAMA Dod
1133 1 L8
1 | MUH ANDIKARIZKY ARIEF | (/| V | x | X | V| ¢/
2 | INCE RISMA YULIANTI Vi L
3 | SYARIFUDDIN SYAM YW R "“
4 | ARHAM FAUSAN Wl Al b
5 | MUH. HANIF M U Dol e
6 | DIANA. S M talicr o A
7 | NURAISYAH bl e e
8 | MUH. HARIZA SAID Sl e
9 | NANDAR ol e A
10 | M. FADHLAN RAMADHAN X el e A
11 | PUTRI SALSABILA. M Valme e o
12 | SINAR vl o l/
13 |PUTRIFADHILAHARFAR | v/ [ /| V[ /[ v |




Keterangan: e o

Aspek yang dinilai adalah sebaga berikut: 5
. Siswa memperhatikan ketika guru menyampaikan topik  dan s

mengorganisasikan siswa kedalam kelompok.
Berdiskusi dalam merencanakan tugas yang akan diidentifikasi.
Kerjasama siswa disetiap kelompok dalam mengerjakan LKS.

Kerjasama dalam menyiapkan laporan akhir.

e L LT

Siswa yang mengajukan pertanyaan tentang permasalah yang sedang
dibahas.

6. Siswa yang menjawab/menanggapi pertanyaan tentang permasalah yang
sedang dibahas.

Makassar, = Agustus 2017
Obse

Ayu Ningsih




Lembar Observasi Aktivitas Siswa SMP Muhammadiyah 3 Bontoala dalam
Pembelajaran Matematika dengan Menerapkan
Model The Learning Cycle

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 3 Bontoala.
Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas/Semester : VIII.1/Ganjil

Hari, Tanggal  : 7 Agustus 2017

Pertemuan ke-  : Il (Kedua)

Petunjuk:
Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan berilah tanda V pada kolom

yang sesuai dengan keadaan peserta didik yang sebenarnya.

ASPEK YANG DINILAI

NO NAMA

L2l e
1 |MUH ANDIKARIZKYARIEF | «/ | v | x| /| x | x
2 | INCE RISMA YULIANTI ANl A e AT N
3 | SYARIFUDDIN SYAM \/ | Cdl U B

=,

4 | ARHAM FAUSAN o 7 I e
5 | MUH. HANIF M Ml AL o e e
6 | DIANA. S Sl R i R

e Uhalll D ol
7 | NURAISYAH e
8 | MUH. HARIZA SAID AR A e ol

\4-—\_—‘\,}\#-
9 | NANDAR e e
10 | M. FADHLAN RAMADHAN el e s 8 i e
11 | PUTRI SALSABILA M e s i
12 | SINAR Ll T
13 | PUTRI FADHILAH ARFAH Wl o x
14 | AGUS =

TINA Ll E b SifiiSe

15 | MONIKA Taive R
16 | MUHAMMAD FAIKAL Ul




Aspek' yajng?dihjlai adalah sebaga berikut:
I

S0 Rl DR

Siswa memperhatikan ketika guru menyampaikan topik dan
Iriengorganisasikan siswa kedalam kelompok.

Berdiskusi dalam merencanakan tugas yang akan diidentifikasi.

Kerjasama siswa disetiap kelompok dalam mengerjakan LKS.

Kerjasama dalam menyiapkan laporan akhir.

Siswa yang mengajukan pertanyaan tentang permasalah yang sedang
dibahas.

Siswa yang menjawab/menanggapi pertanyaan tentang permasalah yang
sedang dibahas.

Makassar, Agustus 2017
Obse

Ayu Ningsih




Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 3 Bontoala.
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII 1/Ganjil

Hari, Tanggal  : 9 Agustus 2017

Pertemuan ke-  : I1I (Ketiga)

Petunjuk:
Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan berilah tanda YV pada kolom

yang sesuai dengan keadaan peserta didik yang sebenarnya.

ot

R

1 | MUH. ANDIKA RIZKY ARIEF

2 | INCE RISMA YULIANTI

3 | SYARIFUDDIN SYAM

4 | ARHAM FAUSAN

S RS

5 | MUH. HANIF M

6 | DIANA. S

7 | NURAISYAH

8 | MUH. HARIZA SAID

9 | NANDAR

10 | M. FADHLAN RAMADHAN

PUTRI SALSABILA. M

SINAR

o S G BN RS BN R e ¢

- DN SRSINEINEEE
B s s sldx e oS

v
v
v
v
v
4
v
o
v
J
v/
>
e

o N e R D R R

AR&X B SO SR

ISTINA




woE W

Keteran
Aspek yang dinilai adalah sebaga berikut:
1.

Siswa memperhatikan ketika guru menyampaikan topik dan
mengorganisasikan siswa kedalam kelompok.

Berdiskusi dalam merencanakan tugas yang akan diidentifikasi.

Kerjasama siswa disetiap kelompok dalam mengerjakan LKS.

Kerjasama dalam menyiapkan laporan akhir.

Siswa yang mengajukan pertanyaan tentang permasalah yang sedang
dibahas.

Siswa yang menjawab/menanggapi pertanyaan tentang permasalah yang
sedang dibahas.

Makassar,  Agustus 2017

Observ:

Ayu Ningsih




Lembar Observasi Aktivitas Siswa SMP Muhammadi

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 3 Bontoala.
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIIIL 1/Ganjil

Hari, Tanggal  : 14 Agustus 2017

Pertemuan ke- : IV (Keempat)

Petunjuk:

Pembelajaran Matematika dengan Menerapkan

Model The Learning Cycle

Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan berilah tanda v pada kolom

yang sesuai dengan keadaan peserta didik yang sebenarnya.

NO

NAMA

ASPEK YANG DINILAI

Lot s

MUH. ANDIKA RIZKY ARIEF

S

INCE RISMA YULIANTI

SYARIFUDDIN SYAM

O e Se

ARHAM FAUSAN

&

MUH. HANIF M

DIANA. S

NURAISYAH

o e e B

MUH. HARIZA SAID

NANDAR

10

M. FADHLAN RAMADHAN

11

PUTRI SALSABILA. M

12

SINAR

13

PUTRI FADHILAH ARFAH

14

AGUSTINA

sl o e R B D M R B S S N

15

MONIKA

B e e e A S Sl s s S

16

MUHAMMAD FAIKAL

e e e B s B BSOS R S R O

2 s SRS = R SG EE

S e

":(XQQQ’\K(QQQQQQ C |- [




| 18

Keterangan:

Aspek yang dinilai adalah sebaga berikut: :
1. Siswa memperhatikan ketika guru menyampaikan topik dan %

mengorganisasikan siswa kedalam kelompok. i

Berdiskusi dalam merencanakan tugas yang akan diidentifikasi.

Kerjasama siswa disetiap kelompok dalam mengerjakan LKS.

Kerjasama dalam menyiapkan laporan akhir.

LG S

Siswa yang mengajukan pertanyaan tentang permasalah yang sedang
dibahas.

6. Siswa yang menjawab/menanggapi pertanyaan tentang permasalah yang
sedang dibahas.

Makassar, Agustus 2017

Observer



Lembar Observasi Keterlaksaan Pembtela*jamhi
=Menerapkan Model The Learning Cycle

; Mata Pelajaran : M"&Qmo‘“\:‘*
Kelas : \““1
. Hari/tanggal & A9ustss a0

PertemuanKe- : ] .. .

Petunjuk:
1. Ambil posisi yang memudahkan anda untuk mengamati proses
pembelajaran

2. Berikan tanda cek (V) pada kolom yang disediakan pada setiap tahapan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru

Keterangan Skor :
= Tidak terlaksana dengan baik
= Kurang terlaksana

0

1

2 = Cukup terlaksana

3 = Terlaksana dengan baik

4 = Terlaksana dengan sangat baik

Penilaian
0 1 2 3 4

No AspekPengamatan Des““l’ﬁ

A. KegiatanAwal
Mengucapkan salam
Guru mempersiapkan alat dan bahan o
pembelajaran
Tahap Engagement
Guru menyampaikan tujuan dan manfaat

> : LV
[ | pembelajaran yang akan dilaksanakan
Guru menggali pengetahuan yang telah
diketahui oleh siswa terkait dengan materi
pembelajaran
Guru menceritakan pada siswa tentang kejadian i
sehari-hari yang berhubungan dengan materi
yang akan dipelajari untuk menarik minat dan
membangkitkan rasa ingin tahu siswa.

B. Kegiatan Inti

Tahap Exploration
Kelas dibagi menjadi 8 kelompok secara )
heterogen. 1 kelompok terdiri dari 2-4 orang
siswa.

Guru membagikan LKS kesemua kelompok,
kemudian guru meminta kelompok untuk v
II | memahami materi pelajaran dan menalarkan
pengetahuan yang telah diketahui oleh siswa
dengan materi pembelajaran yang terdapat
dalam LKS

& Guru sebagai fasilitator pada saat siswa
bereksplorasi dengan cara berdiskusi dalam
kelompok

Tahap Explanation

¥




e 5 = G e
Guru  meminta satu kelompok  siswa
mempresentasikan hasil diskusi

Guru menanyakan pemahaman yan g didapat
oleh siswa antara pengetahuan yang telah
diketahui oleh sebelumnya dengan materi yang
sedang dipresentasikan oleh siswa

Guru mempersilahkan siswa untuk mengajukan
pertanyaan pada siswa yang melakukan
resentasi

Guru mengarahkan siswa apabila siswa
kesulitan menjawab pertanyaan

Tahap Elaboration

Memberikan tes kemampuan penalaran
matematika pada siswa terkait materi pelajaran
ang telah diberikan

Tahap Evaluation

Guru bersama siswa mengoreksi hasil pekerjaan
siswa

Guru membimbing siswa menyimpulkan
pembelajaran yang telah dilakukan

I

C. Kegiatan Penutup

Guru menyampaikan informasi tentang materi
apa yang akan disampaikan pada pertemuan
berikutnya

Guru menutup pelajaran dengan salam

Jumlah

Rata-rata

mEIY <

Makassar, ) Agustus 2017

Observer

Ayu Ningsih




Lembar Observasi Keterlaksaan Pembelajaran Guru dengan

: Meneragkan Model The Leamins Cgcle |

Mata Pelajaran : Mao¥e sheswa

Kelas

SRR T

Hari/tanggal  : .3 Aguskus 2on
Pertemuan Ke- : \!... ...,

Petunjuk:
1. Ambil posisi yang memudahkan anda untuk mengamati proses

2. Berikan tanda cek (V) pada kolom yang disediakan pada setiap tahapan

pembelajaran

pembelajaran yang dilakukan oleh guru

Keterangan Skor :

AW N =0

= Tidak terlaksana dengan baik
= Kurang terlaksana

= Cukup terlaksana
= Terlaksana dengan baik
= Terlaksana dengan sangat baik

No

AspekPengamatan

Penilaian

2

3

D&skrip;’

A. KegiatanAwal

Mengucapkan salam

S

Guru mempersiapkan alat dan bahan
embelajaran

Tahap Engagement

Guru menyampaikan tujuan dan manfaat
pembelajaran yang akan dilaksanakan

Guru menggali pengetahuan yang telah
diketahui oleh siswa terkait dengan materi
pembelajaran

Guru menceritakan pada siswa tentang kejadian
sehari-hari yang berhubungan dengan materi
yang akan dipelajari untuk menarik minat dan
membangkitkan rasa ingin tahu siswa.

B. Kegiatan Inti

Tahap Exploration

Kelas dibagi menjadi 8 kelompok secara
heterogen. 1 kelompok terdiri dari 2-4 orang
siswa.

Guru membagikan LKS kesemua kelompok,
kemudian guru meminta kelompok untuk
memahami materi pelajaran dan menalarkan
pengetahuan yang telah diketahui oleh siswa
dengan materi pembelajaran yang terdapat
dalam LKS

Guru sebagai fasilitator pada saat siswa
bereksplorasi dengan cara berdiskusi dalam
kelompok

Tahap Explanation




| Guru  meminta satu  kelompok siswa
mempresentasikan hasil diskusi

Guru menanyakan pemahaman yang didapat
oleh siswa antara pengetahuan yang telah
diketahui oleh sebelumnya dengan materi yang
| sedang dipresentasikan oleh siswa

Guru mempersilahkan siswa untuk mengajukan
pertanyaan pada siswa yang melakukan
presentasi

Guru mengarahkan siswa apabila siswa
| kesulitan menjawab pertanyaan

Tahap Elaboration

Memberikan tes kemampuan penalaran

matematika pada siswa terkait materi pelajaran
yang telah diberikan

Tahap Evaluation

Guru bersama siswa mengoreksi hasil pekerjaan
siswa

Guru membimbing siswa menyimpulkan
pembelajaran yang telah dilakukan

o

C. Kegiatan Penutup

Guru menyampaikan informasi tentang materi
apa yang akan disampaikan pada pertemuan
berikutnya

Guru menutup pelajaran dengan salam

Jumlah

e

Rata-rata

3,52

Makassar, f} Agustus 2017

Obse




Menerapkan Model The Learning Cycle |

Lembar Observasi Keterlaksaan Pembelajaran Guru dengan

Mata Pelajaran : Makersexa

Kelas

INJRNR

Hari/tanggal : 3. Agushug. 200
Pertemuan Ke- : \\ . ...

Petunjuk:
Ambil posisi yang memudahkan anda untuk mengamati proses

i

pembelajaran

2. Berikan tanda cek (V) pada kolom yang disediakan pada setiap tahapan

pembelajaran yang dilakukan oleh guru

Keterangan Skor :

B W= O

= Tidak terlaksana dengan baik
= Kurang terlaksana

= Cukup terlaksana
= Terlaksana dengan baik
= Terlaksana dengan sangat baik

No

AspekPengamatan

Penilaian

2 3

Deskripsi

A. KegiatanAwal

Mengucapkan salam

X

Guru mempersiapkan alat dan bahan
pembelajaran

Tahap Engagement

Guru menyampaikan tujuan dan manfaat
pembelajaran yang akan dilaksanakan

Guru menggali pengetahuan yang telah
diketahui oleh siswa terkait dengan materi
pembelajaran

L

Guru menceritakan pada siswa tentang kejadian
sehari-hari yang berhubungan dengan materi
yang akan dipelajari untuk menarik minat dan
membangkitkan rasa ingin tahu siswa.

5

B. Kegiatan Inti

Tahap Exploration

Kelas dibagi menjadi 8 kelompok secara
heterogen. 1 kelompok terdiri dari 2-4 orang
siswa.

Guru membagikan LKS kesemua kelompok,
kemudian guru meminta kelompok untuk

memahami materi pelajaran dan menalarkan
pengetahuan yang telah diketahui oleh siswa

| dengan materi pembelajaran yang terdapat

dalam LKS

Guru sebagai fasilitator pada saat siswa
bereksplorasi dengan cara berdiskusi dalam
kelompok

Tahap Explanation




‘Guru meminta  satu
mempresentasikan hasil diskusi

"kelompok “siswa |

Guru menanyakan pemahaman yang didapat
oleh siswa antara pengetahuan yang telah
diketahui oleh sebelumnya dengan materi yang
sedang dipresentasikan oleh siswa

Guru mempersilahkan siswa untuk mengajukan
pertanyaan pada siswa yang melakukan
presentasi

Guru mengarahkan siswa apabila siswa
kesulitan menjawab pertanyaan

5

Tahap Elaboration

Memberikan tes kemampuan penalaran
matematika pada siswa terkait materi pelajaran
ang telah diberikan

| Tahap Evaluation

Guru bersama siswa mengoreksi hasil pekerjaan
siswa

Guru membimbing siswa menyimpulkan
pembelajaran yang telah dilakukan

C. Kegiatan Penutup

Guru menyampaikan informasi tentang materi
apa yang akan disampaikan pada pertemuan
berikutnya

Guru menutup pelajaran dengan salam

Jumlah

6> |

Rata-rata

2,71

Makassar, 9 Agustus 2017

Observer

Ayu Ningsih




Lembar Observasi Keterlaksaan Pembelajaran Guru dengan

Menerapkan Model The Learning Cycle ,
-sh—“—ﬁ——_‘—]_\———g—L———__—____—.

Mata Pelajaran : V| o eretfika
Kelas NN
Hari/tanggal  : (4. AOSWS D01y
PertemuanKe- - W. .

Petunjuk:
1. Ambil posisi yang memudahkan anda untuk mengamati proses
pembelajaran

2. Berikan tanda cek (V) pada kolom yang disediakan pada setiap tahapan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru

Keterangan Skor
= Tidak terlaksana dengan baik
= Kurang terlaksana

= Cukup terlaksana
= Terlaksana dengan baik
= Terlaksana dengan sangat baik

PR US I § IE N )

e Penilaian i
g RE
A KegiatﬂlAwaj S e 2 ISl ’

No AspekPengamatan Deskripsi

Mengucapkan salam i f | v

Guru mempersiapkan alat dan bahan | '
embelajaran

Tahap Engagement

Guru menyampaikan tujuan dan manfaat v

[ | pembelajaran yang akan dilaksanakan

Guru menggali pengetahuan yang telah

diketahui oleh siswa terkait dengan materi o

pembelajaran

Guru menceritakan pada siswa tentang kejadian

sehari-hari yang berhubungan dengan materi o

yang akan dipelajari untuk menarik minat dan

membangkitkan rasa ingin tahu siswa.

B. Kegiatan Inti

Tahap Exploration

Kelas dibagi menjadi 8 kelompok secara

heterogen. 1 kelompok terdiri dari 2-4 orang \/

siswa.

Guru membagikan LKS kesemua kelompok,

kemudian guru meminta kelompok untuk

I | memahami materi pelajaran dan menalarkan A

pengetahuan yang telah diketahui oleh siswa

dengan materi pembelajaran yang terdapat

dalam LKS

Guru sebagai fasilitator pada saat siswa 7

bereksplorasi dengan cara berdiskusi dalam %

kelompok

Tahap Explanation

S




.
No AspekP
I €ngamatan 0 1 2 3

Deskripsi |

m‘keﬁnbok siswa
mempresentasikan hasil diskusi

Guru menanyakan pemahaman yang didapat
oleh siswa antara pengetahuan yang telah
diketahui oleh sebelumnya dengan materi yang
sedang dipresentasikan oleh siswa

< S e

Guru mempersilahkan siswa untuk mengajukan I/

pertanyaan pada siswa yang melakukan
resentasi

Guru mengarahkan siswa apabila siswa /
kesulitan menjawab pertanyaan

Tahap Elaboration

Memberikan tes kemampuan penalaran

matematika pada siswa terkait materi pelajaran v/

yang telah diberikan

Tahap Evaluation [ !
Guru bersama siswa mengoreksi hasil pekerjaan I o
siswa 2

Guru membimbing siswa menyimpulkan l Y

|| pembelajaran yang telah dilakukan

C. Kegiatan Penutup R GRSt S R B S e AL

7(}71_jﬁr'1?7n"é7n§'5}n5a‘fk§r1’wihif&“mas'i tentang materi

Il | apa yang akan disampaikan pada pertemuan

berikutnya QS NG |

Guru menutup pelajaran dengansalam | T e
A Jumlah €2
Rata-rata 5,6F

Makassar, (4 Agustus 2017




Lembar Angket Respon Siswa SMP Muhammadiyah 3 Bontoala da
Pembelajaran Matematika dengan Menerapkan

Nama . puktt Salsabila
Kelas S el

Petunjuk pengisian :

1. Isilah terlebih dahulu identitas anda pada bagian yang telah disediakan.

2. Tidak ada jawaban yang salah terhadap pernyataan-pernyataan berikut.

3. Nyatakan jawaban anda pada setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda
(\) contren pada jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan anda,
pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia.

4. Angket ini menggunakan skala Guttman yaitu skala yang menginginkan jawaban
tegas.

Pembelaja"rax.l‘ 1'113'te1hatricl-‘<éw vdengz‘mv ModerllmThé. iéaﬁzmg Cycle

merupakan pelajaran yang menyenangkan

Lan
Alasan : [carna Pawaardﬂn‘jﬂ M(pg(ﬁd/?j \/

2 | Dengan menerapkan Model The Learning Cycle menambah minat

belajar matematika siswa

Alasan : ltar€M' /7760‘36/70/73 40?7 l/

3 | Saya lebih mudah memahami materi faktorisasi aljabar dengan

menerapkan Model The Learning Cycle

Alasan : haréna M éer(w(omloab &isa me- l/
m aham’ Seal 449 a‘i&ega&an

4 | Pembelajaran dengan menerapka model The Learning Cycle
membangkitkan rasa ingin tahu dan bersifat kontekstual
Alasan : Warene Soamga wmeraril \/

5 | Penggunaan LKS dalam pembelajaran matematika pada materi
faktorisasi aljabar dengan menerapkan Model The Learning Cycle \/

sangat membantu 5 :
nmen
Alasan : barena dr LIKS li ta besa Pe

tentoh lain dar pe’roe(asoﬂn@@ le-be s,

Jetas




memecahkan masalah

‘A‘Iasan: Larena la bita (lidale mme

&‘Sa J(.‘ a Jar

Saya dapat menjelaskan suatu konsep berdasarkan kegi?atan' yang

telah saya lakukan
; : o elale lann
Alasan : karena 5484 # féfm ’”el“[‘ P

Saya dapat menerapkan konsep yang ditemukan pada situasi yang

baru
dar
Alasan : {1arna balt “m contoh - conboh

bksa sorq bertarya sesame belompol

Diskusi dalam kelompok membantu saya untuk memahami materi
faktorisasi aljabar dan membuat saya lebih aktif dalam
pembelajaran

Alasan : [C.arena dt betompod bisa éeréang]a o
melihat Caca mangerda&cm soat Lersebot

10

Saya merasa baru terhadap model pembelajaran siklus belajar

Learning Cycle |
,(41 gu;//za saya mosih baro éerhao’q,f
asan :

020 AeL




Lembar Angket Respon Siswa SMP Muhammadiyah 3 Bontoala dalam
Pembelajaran Matematika dengan Menerapkan
Model The Learning Cycle

Nama e Hari/Tanggal : Va\’“’ 09-8-R0\3

> Kelas

Petunjuk pengisian :
1. Isilah terlebih dahulu identitas anda pada bagian yang telah disediakan.
2. Tidak ada jawaban yang salah terhadap pernyataan-pernyataan berikut.
3. Nyatakan jawaban anda pada setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda
(\) contren pada jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan anda,
pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia.
4. Angket ini menggunakan skala Guttman yaitu skala yang menginginkan jawaban

tegas.

Pernyataan

vPélﬁbelajarah matematika dengan Model 7The Leérhiﬁg (l’yclew
merupakan pelajaran yang menyenangkan

o
Alasan . gosom (o caakoln OG- \\w\\: <0% \/
e ‘owhum‘oca\n ( Qom (\/\u&(}\r\ &4\

PCX\AqM'\ s

2 | Dengan menerapkan Model The Learning Cycle menambah minat

belajar matematika siswa
Alasan: o WRorena gak (bl Vetagenr Q/

3 | Saya lebih mudah memahami materi faktorisasi aljabar dengan
menerapkan Model The Learning Cycle

Alasan :

‘Ya }/(Glf‘nq Qi Je las(can

4 | Pembelajaran dengan menerapka model The Learning Cycle

membangkitkan rasa ingin tahu dan bersifat kontekstual

Alasan :

Ya )Kourno Muda QO Pe Laferen s

5 | Penggunaan LKS dalam pembelajaran matematika pada materi

faktorisasi aljabar dengan menerapkan Model The Learning Cycle

sangat membantu N

Alasan : \/O |A€¥"~Q§L




Saya dapat menjelaskan suatu Konsep berdasarkan kegiatan yang |

telah saya lakukan

Alasan :

8 | Saya dapat menerapkan konsep yang ditemukan pada situasi yang
baru
Alasan :

9 | Diskusi dalam kelompok membantu saya untuk memahami materi
faktorisasi aljabar dan membuat saya lebih aktif dalam
pembelajaran
Alasan :

10 | Saya merasa baru terhadap model pembelajaran siklus belajar

(Learning Cycle)

Alasan :




S AV E T BT e LS e Y - N B4 b T S Al L - 1"

- Lembar Angket Respon Siswa SMP Muhammadiyah 3 Bontoala dalar
Pembelajaran Matematika dengan Menerapkan

o ~20\Q

Nama Ml bml\*l'\ka Riaby. b Hari/Tanggal : dr
Kelas bl e e
Petunjuk pengisian :

1. Isilah terlebih dahulu identitas anda pada bagian yang telah disediakan.

2. Tidak ada jawaban yang salah terhadap pernyataan-pernyataan berikut.

3. Nyatakan jawaban anda pada setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda
(V) contren pada jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan anda,
pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia.

4. Angket ini menggunakan skala Guttman yaitu skala yang menginginkan jawaban

tegas.

Alternatif
Jawaban
Tidak

No Pernyataan

1 | Pembelajaran matematika dengan Model The Learning Cycle

Ya
merupakan pelajaran yang menyenangkan
Alasan : \CatPwu 3 u\u?ct\vty &C ) [{SN VN b

2 | Dengan menerapkan Model The Learning Cycle menambah minat

belajar matematika siswa

Alasan : o 0N\ thtuf\ \(9 [(EVEVIN d\,\\?g\k

3 | Saya lebih mudah memahami materi faktorisasi aljabar dengan

menerapkan Model The Learning Cycle
Alasan . wotvw  wadwmPeed oLy XSV o

vagos Juw R VUL duu R e P

4 | Pembelajaran dengan menerapka model The Learning Cycle

membangkitkan rasa ingin tahu dan bersifat kontekstual
Alasan: \(REC W~ \ KS QauYh by uwnhl

d. QQLqéwr'\

5 | Penggunaan LKS dalam pembelajaran matematika pada materi

faktorisasi aljabar dengan menerapkan Model The Learning Cycle \/

sangat membantu :
Alasan:  \q Les 'ik\) S‘O\\L\Q’\n— WAl puty




Saya dapat menjelaskan suatu konsep berdasarkan kegiatan yang |
telah saya lakukan

Alasan :

8 | Saya dapat menerapkan konsep yang ditemukan pada situasi yang
baru
Alasan :

9 | Diskusi dalam kelompok membantu saya untuk memahami materi
faktorisasi aljabar dan membuat saya lebih aktif dalam
pembelajaran
Alasan :

10 | Saya merasa baru terhadap model pembelajaran sikius belajar

(Learning Cycle)

Alasan :




Lembar Angket Respon Siswa SMP Muhammadiyah 3 Bontoala dalam
Pembelajaran Matematika dengan Menerapkan
Model The Learning Cycle

4,9

, 2013

B e

Nama . 9ac\ Coddin Syam, Hari/Tanggal : ¥y, .

Petunjuk pengisian :
1. Isilah teriebih dahulu identitas anda pada bagian yang telah disediakan.
2. Tidak ada jawaban yang salah terhadap pernyataan-pemyataan berikut.
3. Nyatakan jawaban anda pada setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda
() contren pada jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan anda,
pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia.
4. Angket ini menggunakan skala Guttman yaitu skala yang menginginkan jawaban

tegas.
Alternatif
No Pernyataan Jawaban
Ya | Tidak
1 | Pembelajaran matematika dengan Model The Learning Cycle
merupakan pelajaran yang menyenangkan
Alasan: Lgargno Aambang N\ )uwo\, \/
2 | Dengan menerapkan Model The Learning Cycle menambah minat
belajar matematika siswa
Alasan : %C‘VUQ\C alan 3?) \ccani cL;(Pq@ \/
3 | Saya lebih mudah memahami materi faktorisasi aljabar dengan
menerapkan Model 7he Learning Cycle

Alasan : \:a(‘o,mo\ Caro V‘@W\?@")L\as L:av\u\3.>\ sw‘f)ak \/
Cogus dan cepat & \ermpian

4 | Pembelajaran dengan menerapka model The Learning Cycle

membangkitkan rasa ingin tahu dan bersifat kontekstual

Alasan : karaonen  LES sangya b bak unbvke ‘hpeluyn’ \/

5 | Penggunaan LKS dalam pembelajaran matematika pada materi
faktorisasi aljabar dengan menerapkan Model The Learning Cycle

sangat membantu ‘
Alasan: Ya (ks bv Savsyak Mmemboan v kv \/

AQ\QW Mamalami  wokes Y9 & ajurku«r\




¥

Saya dapat menjelaskan suatu konsep berdasarkan kegiatan yang
telah saya lakukan
Alasan :

Saya dapat menerapkan konsep yang ditemukan pada situasi yang
baru

Alasan :

Diskusi dalam kelompok membantu saya untuk memahami materi

faktorisasi aljabar dan membuat saya lebih aktif dalam
pembelajaran

Alasan : \earena  dulau kelowmpk L;Ea cquoc[- lyd‘bc(gi
Lo &:vgan Ceman 2

10

Saya merasa baru terhadap model pembelajaran siklus belajar
(Learning Cycle)

Alasan : Saya bar mzmc\zvgan model PmbL\qjara-
siktuS ()&q\) ar Lkmnﬁhj de&)




Nama Anggota: 3

Llce riSma *(uu 200 ¢

2. Hlaczaw

3. S en€

4—Ar‘f\uW\

.

Tujuan Pembelajaran:
E | Siswa dapat mengetahui pengertian koefisien,

d

abel, konstanta, suku satu, suku dua

z




Pengertian Koefisien, Variabel, Konstanta, Suku Satu, Suku Dua
dan Suku Tiga

( Dalam Fase ini kalian diminta menyelesaikan kasus-kasus
kejadian sehari-hari sesuai dengan pengetahuan yang telah hkalian miliki secara
individu, gunakan buku panduan yang kalian punyai sebagai bahan referensi.

Cerita 1. Devan dan Kinar membeli
alat-alat tulis dikoperasi sekolah.
Mereka membeli 5 buku tulis, 2
pensil, dan 3 bolpoin.

Dapatkah kalian menyajikan persoalan cerita
diatas kedalam bentuk aljabar? (baca dan
pelajari buku pegangan kalian sebagai |
bantuan).

Bentuk Aljabar:
Jika buku tulis dinyatakan dengan x, pensil dengan y,

dan bolpoin dengan z maka:g&x + 2.y +3%.2

. Cerita 2. Suatu

|
. bilangan jika f L
dﬂ( Iik 3 ent jabar:
| s u\ Misalkan bilangan tersebut adalah m,
kemudian s

maka: m— 2 = -\

dikurangi 2,




Dalam fase ini kalian diminta untuk bekerjasama dalam
/ kelompok.

Diskusikanlah bersama kelompok kalian.
1. Dari cerita 2 di fase engangament, tulislah bentuk aljabar dan tentukan

variabel, koefisien, konstanta dan suku?

Jawab:1. gnlyabonr s ) 424 +3 3
| Vacooel b 74,2
CosGens 57/ 2,3

Constorke®, —
o %BM‘-D_:‘H

¢m

3/7—/“
1\

Ve o9

2. Disekitar kita banyak orang menyatakan suatu benda dengan '
bukan satuan benda tersebut, tetapi menggunakan satuan
kumpulan dari banyaknya benda tersebut. Misal, 1 karung
beras, 1 keranjang apel, 1 kardus buku dll. Pada tabel dibawah
ini misal x menyatakan banyaknya apel, y menyatakan

banyaknya mangga, dan z menyatakan banyaknya strawberry.

Lengkapilah tabel dibawah ini. ¢

e Bentuk
Gambar b f

; §§ DI
e .
X X ) 32
eewww S :
99 24

. ﬁ”“' XEUWLzE %Y, 2 \,1,5-\\5‘




3.Setelah melengkapi tabel diatas maka buatlah kesimpulan mengenai

pengertian bentuk aljabar beserta unsur-unsurnya dari pengamatan yang

telah kalian lakukan?

Jawab: Varlapel adotoh & m\od“3 Veng qent e

Suaku br\e nYan.
Coeggren Taktor dacl  yariabel.

Foungtant & \0\\\0\“80 n Letaop.

| SURY SekU Seperti 3

e suy bcm\[d? Tk baie im oy

OBy '-}Denl;ubc tremdi ki Saku Suku , Yaku 3 X mail<o

di sebuk bentuc algobar Suku saku.

b.2x+4  hentulk lof Memititi Qua Suku Yang "U}x'
Yoiku Zx €any maka & <sebuk beatuls ol zabo

Sulkku &ua £
C. Ux+3Y %entul/\ 1o Juga membila Qua suku g berbes

Yot Uy @an 3, moka g scbul Pentulk

aljabac, Suku Bue Ralam Vodabel berbe@a

&.5v-3% ! bentuic ni Augo oera L &ua 2 Ul
Sengan Varabey g Sma Yatk Sx Qan
3%, Maka &1 sebuk bentulr giqubar
Suky Rua &oclu™M \lb\\"\O\boA \(oA 20MQ .




2

Kelompok : [ 90
Nama Anggota : Hawe

1. How¥
2. Fadww
3. Mud W

4

B
4

e,




— e

<Faktorisasi Suku Aljabar

Operasi Tambah dan Kurang pada Bentuk Aljabar

('Dalam Fase ini kalian diminta menyelesaikan kasus-kasus

kejadian sehari-hari sesuai dengan pengetahuan yang telah kalian miliki secara
individu, gunakan buku panduan yang kalian punyai sebagai bahan referensi.

(-f—‘"’”"—” : . o .
r Perhatikan percakapan berikut ini!

i

\\

Suatu ketika terjadi percakapan antara Pak Ikhsan dan Pak Widad. Mereka

berdua baru saja membeli buku disuatu toko grosir
Pak Ikhsan . “Pak Widad kelihatannya beli buku banyak sekali.”
Pak Widad : “Iya Pak, ini pesanan dari sekolah saya. Saya beli 2
kardus dan 3 buku. Pak Ikhsan beli apa saja?”
Pak Ikhsan : “Saya beli 5 buku saja pak untuk anak saya yang paling
kecil kelas VII SMP.”
Dari percakapan tersebut terlihat 2 orang yang menyatakan buku dengan
satuan yang berbeda. Pak Widad menyatakan buku dalam bentuk kardus
sedangkan pak Ikhsan menyatakan buku dalam satuan buku. Nyatakan

dalam bentuk tabel dan bentuk aljabar.

Jawab :

Membeli 2 Kardus dan 3 Buku |5 Buku

o9

Bentuk
Aljabar




/I Dalam fase ini kalian diminta untuk bekerjasama dalam

kelompok untuk menyelesaikan operasi tambah dan kurang pada bentuk aljabar.

- Operasi tambah dan kurang pada bentuk aljabar

Diskusikan bersama kelompok kalian

1. Yudi memiliki 15 kelereng merah dan 9 kelereng putih. Selanjutnya,
jika Yudi diberi kakaknya 7 kelereng merah dan 3 kelereng putih.
Tentukanlah berapa jumlah kelereng merah dan kelereng putih milik
Yudi? Nyatakan dalam bentuk aljabar.(baca dan pelajari buku

pegangan kalian sebagai bantuan).

Diketahui: Misalkan kelereng merah dinyatakan dengan x dan
kelereng putih dinyatakan dengan y.
Ditanyakan: Jumlah kelereng merah dan kelereng putih?

Maka : (I x +9y)+(?L)(+.3..?.)
Penyelesaian: 12t 7')( +~ 9) *,.’)?y

e e /g

oady = Jum lah WK elerend wrere ala\ah 22 |
£ L o X B e P

2. Dari soal percakapan di fase engangement diatas maka lengkapilah
tabel berikut:

Membeli 2 Kardus dan 3 Buku




Bentuk

¥ S i

; Aljabar A+ 3N
> Jumlah Buku Pak Ikhsan dan buku -X + C 3}) + S'y) -
Pak Wahid 5> % FEY
Buku Pak Ikhsan dikurang buku |2 x 3 ( 3y — SN
Pak Wahid 2.~ 9

3. Ibu Rahma membeli 4 tepung, 3 kg wortel dan 6 kg tomat. Karena
terlalu lama disimpan 2 kg tepung, 1 Kg wortel dan 2 kg tomat ternyata
tidak layak untuk digunakan. Tentukan tepung, wortel dan tomat yang

tersisa? Nyatakan dalam bentuk aljabar!

A

Jawab:

Diketahui: Misalkan tepung = [, wortel = m, dan tomat = n
Ditanyakan: Tepung, wortel dan tomat yang tersisa?
Maka: (914 3m+6.n)— (20 Loy 2oy
Penyelesaian: 4 | 4= 2. (_F 3\ — I F 6 —2n

el P B

G e g A A N R S S PR ST S R s PN T ST

TR
55 R S o

Da ) i ePund ¥ jorsiia q;a‘}?k ?Z
(et B I e e ST
wortel i
N : +0MO\+ r.:»t:-‘c:'s# SRS 3




}Kelo‘mpok .
Nama Anggota :

1. Pueri Satsabila -M

2. Sqariguddin

3. Danldar

4. ,Faihol




Operasi Perkalian dan Pembagian pada Bentuk Al;abar St

/ Dalam Fase ini kalian diminta menyelesaikan kasus-kasus
kejadian seharihari sesuai dengan pengetahuan yang telah kalian miliki secara
individu, gunakan buku panduan yang kalian punyai sebagai bahan referensi.

Apakah kalian pernah melihat layar kapal yang berkembang

' dilautan? Pasti pernah. Bentuk layar kapal yaitu segitiga.
~ Misalkan layar perahu tersebut memiliki ukuran dengan alas

(2x + 3) m dan tinggi (3x —2) m. Nyatakan dalam bentuk
aljabar.

; _]aab: |

¢ Diketahui:alas: (2x 4+ 3)m
\ tinggi: (3x — 2)m
. Ditanya : Bentuk aljabar

Penyelesaian:

Luas = (% alas X tinggi)

’{—[i <2,>( {—3) <3X’Z>

-
—




/l Dalam fase ini kalian diminta untuk bekerjasama dalam

kelompok untuk menyelesaikan operasi kali, bagi, dan pangkat bentuk aljabar.
4 Menyelesaikan operasi kali, bagi, dan pangkat bentuk aljabar

Diskusikan bersama kelompok kalian
o 1. Perkalian bentuk aljabar.

Cara perkalian bentuk aljabar.

Tentukan hasil perkalian dari bentuk-bentuk aljabar berikut.
a. 2(x+3)=2Zxx+2x3
b. (ax + b)(cx + d) = ax(tx+ d)+ Q&+ 3.)

= ax@®) + ax(d) + B¢ + bxsd
_deX® fadx +bex+ 8

Soal Cerita:

Pak Haji Karman memiliki sebidang tanah yang berbentuk persegi
panjang, ukuran panjang tanah Pak Haji Karman adalah ~ 3x + 2)

m sedangkan lebar tanah adalah (x —5) 'm, tentukan luas tanah

Pak Haji Karman tersebut.

Jawab:

Diketahui : Panjang tanah : (+3x + 2)em
Lebar: (x —5) m

Ditanya : Luas tanah Pak Haji Karman ?

Penyelesaian:

Luas = (Panjan X lebar)

=(+3xt2) X (X’S>

= 835 ) X 2 (X-5)

= WBX- 15 X o x5




2. Pembagian bentuk aljabar

Sederhanakan bentuk aljabar berikut.

a. dxy:2x
bibas o 3
¢..8a%h3: 2ab




Dalam fase ini kalian diminta untuk menyelesaikan suatu ;
kasus permasalahan sehari-hari secara individu berdasarkan pengetahuan yang
telah kalian pelajari pada fase-fase sebelumnya.

Sebuah segitiga memiliki alas (x —2)cm dan tinggi

(x + 5)cm. Berapakah luas segitiga tersebut? Nyatakan
dalam bentuk aljabar!

Jawab:
Diketahui: alas: (x —2) m

tinggi: ( x +5)m
Ditanya : Luas segitiga
Penyelesaian:

Luas = (%alas X tinggi)

E ) 'ZCK*§>>
=L (xpsx-2X- [0)
= Xz*fx’zx'(o

- _

A Z
s
% e

T
::)(l’('§ ,




Kelompok :
Nama Anggota :
1. {ivar
2. Har'\‘s Qa

3. Andva

4 (te comz

e e e P e

' Tujuan Pembelajaran:

- dapat menyelesaikan




Operasi Perpangkatan pada Bentuk Aljabar

'; " Dalam Fase ini kalian diminta menyelesaikan kasus-kasus

kejadian sehari sesuai dengan pengetahuan yang telah kalian miliki secara
individu, gunakan buku panduan yang kalian punyai sebagai bahan referensi.

' Pak Haeru memiliki kolam ikan yang berbentu persegi?

 Misalkan kolam ikan pak Haeru memiliki panjang sisinya
~ adalah (2xy) m. Tentukanlah luas kolam ikan pak Haeru?
Nyatakan dalam bentuk aljabar.

» Jawab:

Diketahui : sisi = (2xy) m
| Ditanya : Luas kolam ikan pak Haeru?
| Penyelesaian:

" Luas persegi = s°

=(2x)j2
=(2+9) (2+Y)

=l ":l 81




/l Dalam fase ini kalian diminta untuk bekerjasama dalam

kelompok untuk menyelesaikan operasi perpanghkatan bentuk aljabar.

% Menyelesaikan operasi kali, bagi, dan pangkat Hesmie i

Diskusikan bersama kelompok kalian

- Perpangkatan bentuk aljabar
Operasi perpangkatan diartikan sebagai operasi perkalian
berulang dengan unsur yang sama. Untuk sebarang bilangan

bulat p, berlaku
pt=pXpXpXPXPp

i )
V
sebanyak n kali
Sifat-sifat pemangkatan;
e aMxat= gm
e a™a"=am"®
. (am)n = gmxn
Monomial

Pada pemangkatan bentuk aljabar suku satu, perlu diperhatikan
perbedaan antara 3a?, (3a)?, —(3a)?, (—3a)? dan (3a®)* sebagai berikut:
arsa-ll = 3ixaxa —
b Ba)? =@Ba)x(3) = Ju>
c. —(3a)? = —((2) x (3a)) = pail TP

(a+ b)Y =a+b
koefisien a dan b adalah 1, %

(@a+ b)2=(a+b)(at+ h)
= g2 +ab+ ba + iy

: 2
= a? + bt b
L ok
koefisien a®, &, dan & adalah %, 2 ﬁ;

o

(@ + b)® = (a + b) (A+ b)?



| 2
= (a + b)(a? +20bt b.)
1 )
= @+ 286y b 4 by 2004 b i
<)
= @ + Ta%b 1 3974 b e
3
koofisicna®, O o8 dan bladalahy 271
2 2
a®b ab : e
Untuk Soal, tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabar berikut :

a. (x+4y)?
b. (2x +3)*

Jawab:
o (++a9)

>
68 4+ 234" + '3&511.(,3

)*’7%3[11) (&) 13 ()eat) (A

N et CU\er SN ((637*)4— £ +y93

ot Bty 3 K Y et

T3 e Ty pum ey A6

S (lk‘k?)b‘ = (2.8 A (ZX\?’ Cgl{/ Lil2x

o ()

)l

Pl o i b telee S




Dalam fase ini kalian diminta untuk menyelesaikan suatu
kasus permasalahan sehari-hari berdasarkan pengetahuan yang telah kalian
pelajari pada fase-fase sebelumnya.

Sebuah kubus memiliki sisi adalah (2x + 3) cm. Tentukan

volume dari kubus tersebut.

Jawab:

Diketahui : Sisi Kubus: (2x + 3) cm
Ditanya : Volume Kubus
Penyelesaian:

Volume = 53




LAMPIRAN F:
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J1. Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 E-mall :lp3munismub@plasa.com e

07-17

: 1337/1zn-5/C .4-VII/VII/37/2017 11 Syawal 1438 I
. 1 (satu) Rangkap Proposal
: Permohonan Izin Penelitian

05 July 2017 M

Kepada Yth,

Bapak / Ibu Kepala Sekolah

SMP Muhammadiyah 3 Bontoala

di—

Makassar

2 T SR

Berdasarkan surat Dekan Takultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 756/IKIP/A.1-1I/V1/1438/2017 tanggal 19 Juli 2017.
menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : NUR FITRIANI

No. Stambuk : 10536 4562 13

Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan )
Jurusan : Pendidikan Matematika y

Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penclitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan Skripsi
dengan judul :

"Efektivitas Pembeclajaran Matcmatika Mclalui Penerapan Model The Learning Cycle

pada Siswa Kclas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 10 Juli 2017 s/d 10 September 2017.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.

2075 20455 5T A =

~:Dr. lr.,ABubakar Idhan,MP.
M
\fnﬁm 1017716




MAIJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH BONTOALA

SMP MUHAMMADIYAH 3 DIAKUI BONTOALA
Alamat : Jalan Kapoposang No. 2 Telp. (0411) 3619505
website : www.smpmuhammadiyvah3mbks.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 097/ V.4 AU/F/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 3 diakui Bontoala
menerangkan bahwa :

Nama : NUR FITRIANI
NIM : 10536 4562 13
Fak. / Prog. / Jurusan : FKIP/S1/ Pend. Matematika

Benar telah mengadakan penelitian pada SMP Muhammadivah 3 Bontoala dari tanggal 02 - 16
Agustus 2017, dengan judul skripsi:

“Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model The Learning Cycle pada
Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala”

Sesuai surat izin penelitian dari LP3M Unismuh Makassar Nomor : 1337/1zn-5/C.4-
VIII/VII/37/2017 tanggal 05 Juli 2017.

Demikian surat keterangan ini di buat untuk di pergunakan seperlunya.

lMgkgssar\1 6 Agustus 2017
Kepala-Sekglah,

.~ Mardawiah, S. Pd, M. Pd.
NIP. 19641211 198601 2 004




PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA
i)} FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Nur Fitriani

Stambuk : 10536 4562 13

Jurusan : Pendidikan Matematika

Pembimbing I . Dr. Sukmawati, M.Pd.

Judul . Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui

Penerapan Model Learning Cycle pada Siswa Kelas
VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala.

No Hari/ Uraian Perbaikan Paraf
' Tanggal Pembimbing

/. |13-9-20/) %Wm Bl 1V 449 weayly
_ Uhaviow pd psatagacs
5474, leony ¥ hanfz PM’%’“

15- 9= Q| Prboclis 6o Leanit pelipe

D -5-%0 | fee

Juthuie,

Catatan : i
Mahasiswa dapat mengikuti Ujian Skripsi jika telah melakukan pembimbingan
minimal 3 kali bimbingan

Makassar, \3 September 2017




N PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA
i1 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
y UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

e [ =2 1 I 2y o

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Nama . Nur Fitriani
Stambuk : 10536 4562 13
Jurusan . Pendidikan Matematika
Pembimbing II : Mutmainnah, S.Pd. M.Pd.
Judul . Efektivitas Pembelajaran Matematika  melalui
: Penerapan Model Learning Cycle pada Siswa Kelas
VIIT SMP Muhammadiyah 3 Bontoala.
No Hari/ Uraian Perbaikan Paraf
Tanggal Pembimbing
1. Seviin — Absteak /
20 dl-g0l% ~ Pembahason eleclakgoncan = e
?am%e\csomn
- Tambahkon  Eeengeapan
Eerips
" = Vu‘oc\\\u dogtar  Yostaka
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3. Szb‘h} i "
09-09-2013 ~ACC .Uj\pu Sk P =
Catatan :

Mahasiswa dapat mengikuti Ujian Skripsi jika telah melakukan pembimbingan
minimal 3 kali bimbingan

Makassar, (8 September 2017

T ukhhs_, SPd. M.Pd -7
“NBM: 955 732 r




fafan Suftan Alauddin M

& UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN s
LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

" R g
At Wl e ).l‘ Al A

KETERANGAN VALIDITAS
Nomor: 113/45-LP.MAT/Val/V1I/1438/2017

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen untuk
keperluan penelitian yang berjudul:

Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model The Learning Cycle
pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bontoala
Oleh peneliti:
Nama : Nur Fitriani
NIM : 10536 4562 13
Program Studi : Pendidikan Matematika
Setelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maka perangkat pembelajaran
yang terdiri dari:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2. Lembar Kerja Siswa (LKS)
dan instrumen penelitian yang terdiri dari:
3. Tes Hasil Belajar Matematika
4. Angket Respon Siswa
5. Lembar Observasi Aktifitas Siswa
dinyatakan telah memenuhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi

Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 31 Juli 2017
Tim Penilai
Penilai 1, Penilai 2,

) .+ S.Pd., M.Pd.
Dosen Pendidikan Matematika

Mengetahui,

Kepala Laboratorium Pembelajaran
i

@D | Terakreditasi Institusi HP: 082191777799
BAN-PT



Nur Fitriani
Nim. 10536456213

BABI
PENDAHULUAN

A Latar Belalang




“Apakahmodel The Learning Cycle efektif
sﬂmpkmﬁhmpambehpmmm

B. Rummusan Masalah

C. Tujuan Penelitian

D. Manfast Penelitian

BABII "~ Somant (dalam
3 T Darm&
KAJIAN PUSTAKA PRYS
—= Tjatjuk. 2011: 196)
" efsletivitas adalahssberapabaik \
tujuan yang dapat dicapai,
| | merupakan prstast yang dicapai
dibandingkan dengan vang =
= ungkin diezpat denzan tatap - £
A. Kajian Pustaka : mempertzhankan muts /.4 Eﬁﬁ .
=/ - , =_ @z |
v padzdasnyasfektivis | 29)
- itujukan untuls menjarab 2
1. Pengertian wd | | pertamyaanssherapajavh tujuan
Efektivitas pembalajaran telahdapat dicapat
- peserta didtk

| Beberapa indikator kesfeldifan pembelgaranvaits

._‘.’_' L
Mentmit

i katereapaian kefuntaan belajar, kateraapaian
Reigelith Leeafelotifan alchivitas siswa (vaitu pencapeianwaldy
_ (Uno, 2012t iteal yang digunalan siswa vatuk melalnlan setin
173 keziatan vans ternmat dalam rancanz
: pambelzjaran) d2n keterapaim fektintas
kemampuan surs menzelola pambelajaran, dan

respon sisva terhadappembalaaran vane positif




2. Pembelajaran

Rahayu (2007; 2), menyatakan bahwa Hakikat pembelsjarsn,
matematika adalah proses vang ssnpaja dirancang dengan tujnan
untuk menciptakian suasana linglungan yang memunghinkan
seseorang (si pelajar) melaksanakan kegiatan belajar matematika
dan pembelyjaran matematika harus memberikan peluang kepada 0
siewa untuk bemssha dan mencari pengalaman  tentang

matematika.

Menurut Nealimun, (2016: 171) bahwa Learning cpele (Siktus Belajar)) 4
adalah suaty model pembelgjaran yang berpusat pada pebelajar (Student
Cenered). LC Merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) vang
diorganisasi sedemikian rupa sehingga pembelajar dapat menguasal
kompetensi-kompetensi vang harus dicapai dalam pembelajaran dengan
jalan berperan aktif,

4 Materi
Faktorisasi Aljabar

Tabel 2.1 Tahap-tahap Model The Learning Cyele

Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa
1 Engzzzsment: Menvizphkan (menghondizikan) ditd Demontrzsi Oleh gur ztzu siswa
pebelzjar menpstahui hemunekinen tarjadinya »  Tenya jzweb ddzlzn ks menpebaplorzsi

-

mizhonsspsi, membenghitian minzt dan pengetzhuen awal, pengzlamen, den ideide
hzingintzhuen {ouriosin) pebelajr pebalajar
+  Pebelzjar dizjzk membuat preditesi-preditsi
tantang Baomens yang dka dipslzja dan
dibuititzn dzl=m tzhep sheplorzsi
1 Explorztion: pebelzjzr bekarjz samz dalz +  Demontrzsi

felompok-kelempolk kacil, menguji pradikei, +  Prhtitum

melzinken dan mencalat pengematan sataide-ide  »  Mlengerjzken LES (Lember Kemizten Sisws)
3 Explainztion: sizve menjelasken honsspdenzan » Mlenghaji literaturs

balimst meseka sendiel, g memints buktiden  «  DiskusiKelas

Flzvifikesi darl penjelzsan mersha dan mengarhian

kzpizten diskusi, pebalsjer mensmuian istilzh-istizh

dari honsep yang dipalzjar
4 Elzborztion (zxtention): siswe mensrzplzn bonssp o« Demonstrzsl lznjutzn
dzn heterzmpilzn dalzm situzsi bar +  Prektitum lznjutan

+  Pyoblem zolving
& Evzlustion: svalued terhadzp ebtifites Beefze o Rafleksi pelakaanzan peabelzjaran
sebelumaye, evaluzsi tarhadap pengstahuen + Tez Tulis
pemahzmen konsep, 2tan bompetensi pebelsjar +  Problem 3olving
dlzm hontsks bere vang bdang-kadeng mendorong
pebilzjar malabukan fnvestizzsi l2bih lanjut




‘ B. Kerangka Pikir Modsl The Learning Cycle diharapkan
dapat mengefektifkan siswa dalam
I/ pembelajaran matematika.

‘ C. Hipotesis Penelitian

Model The Learning Cyele efektif diteraplan dalam pembelajaran
matematika terhadap siswa kelas VI SMP Muhammadivah 3 Bontoala”.
Ditinjau dari indikator Keefektifan vaitu sebaga beribut -
1. Ketuntasan Hasil Belajar
+ PRata-rata skor hasil belajar matematika
Hy:p = 7499 melawan H, ;= 74,99
Dimana : p = Skor Fata-rata hasil belajar siswa
+  Ketuntazan belajar matematika siswa
Hy:m= 79,99 bgmelawan H, : w > 79,99%;
Dimana: 7w =Parameter ketuntasan belajar secara klasikal.

BABIII
METODE PENELITIAN

A, Rancangan Penelitian

Jeniz penelitian ini adalsh penilitian pra eksperimen yang
bertujuan untuk mengetahui keefeltifan pembelajaran dengan model The
Learning Cycle dalam pembelajaran matematika.

Variabel yang akan diteliti adalsh hasil belajar siswa, aktivitas
kegiatan pembelajaran matematika melalui model The Learning Crele.

Desain pada penelitian ini adalah One-Shot Case Studh:

Tabel 3.1 One-Shot Case Study

X 4]

Sumber: Hamid Darmadi (2014 236)
Keterangan :

X =Perlakuan
=Nilai posttest (Setelah diberi pelakuan)




1. Populasi B
3 Bontoala sebanvak 2 kelas vang homogen vaitu
hhsvml dan VIIL2.

l

fivah 3 Bontoals sebanyak 18 orang
miﬁdﬂ ihnﬂnmg laki-laki. thﬁmg




BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Statistilk Desloiptif
2. Desleripsi Hasil Belajar Matematila 8ewa 2ztelah Diberilcan Pedalman (Tremmers)

Tabel 4.1 Statistic Sleor Hasil Belajar Matematila Siswa Eelas VIIL1 SMP Muhammadivah 3

Bontoala 2ztelsh Diberilan Pedalman
Statisiik NilaiStatistikc
Unit penslitian 18
SkorIdeal 104
Skor Maksinmm o9

Skor Minimum 35

Tabel 4.2 Distribust Frelopens Dan Persentaze SoorHasil Belajar Matematila 2iswa Ealas VIIL 1
EMP hivhammadivah 3 Bontoala 3ztelah Diberilan Perlalman

Na. Skor Kategori Frekuensi  Persentass(%)

1. 95100 Sanzat Tingzi 4 2222

1. 8504 Tingzi 3 16,67

3, 75-84 Sadang 8 44.44

4, 35-T4 Rendzh 3 16,67

, 0-54 Sanzat Rendzh 0 0
Jumlsh 18 100

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika — setelah diberilan
petlalman

Skor Kategori Frekuens Persentase (%)
0€x=75 Tidak Tuntas 3 16,67
Tisx= 100 Tuntas 15
Jumlsh 18




b. Desleripsi Hasil Pengamatan Altivitas Siswa

Tabel 4 4 Kategorn Aspel Altivitas Siswa
Interval(%6) Kategor
85-100 Sanzat aktif
TE-94 Al
60-74 Coloup aketif
5559 Forang aktif
0-54 Tigak akehif

c. Katerlalezanaan Pembelajaran Gurs melalut Modsl The Learning Crele

Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Ketedalzanasn Pembelajamn melalu Model The Laaming Crels

Pertemuan Skorrata-rata Klasifilasi Kriteria
I 4 TEG= 4,00 Terlalesana dengan sangat bail
I 3,53 300 THG<4,00 Terlaksana denzan baik
m 371 300<THG<4,00 Terlaksanz dengan baik
v 3,63 300<THG<4,00 Terlaksanz dengan baik

Rata-rata 372 ML TRG<4,00 Terlakzana dengan baik

¢, Deskeripsi Anglet Respors Sisva

Tabel 4.6 Dasleripst Kata — Fata Keselvrvhan Raspons Sawa

Frekuensi Persentasa (%)
Ya Tidak Jumlah Ya Tidak Jumlah
15 3 18 E;'? 1222 100

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmozorov-Smirnow Shapiro-Wilk
Statistic | d&f g, Statistic | df g,

13 139




b, Penpujian Hipotesis

O Uji-t

1. Rata-rata hasil belajar Posttast

One-Zample Tast
Tzt Valee=18
t df | g, (2-tailed) hzan 85% Confidencs Interval of|
Differznes the Differancs
Lower Upper
Posttest | 15.333| 17 000 63.556 56.79 70.532

2. Uji Proposi (Z) pata ketuntzsan secarailasileal

i
n

~ Ty

15

ﬁ—ﬂ.?‘?‘!‘

I

=)

Jﬂ.i‘ﬂ 1-1,795
T

~ 0433-0799

0,799(0.201
18




B. Pembahasan Hasil Penslitian

P R

*  Deskriptif +  Terletak pada rentan + 372 arti :

; L g .12 artinya terletak pada
hasil belajar siswa setelah kategori aktif rentang kategori
diterapkan pembelajaran terlalkzana dengan baik
matematila melalni model
The Learning Cyele adalah

13 =izwa atan 83, 33%
mencapal ketuntasan
individu dan 3 =izwa atan
16,67% tidak mencapai
kstuntazan

+  Inferen=ial
Posttezt=10,000-= 0,05
Klasikal < 79,99 %%

Wassalamu Alakum Warahmatullahi Wabarakatu

BABY
PENUTUP

Dr. Sukmavat, MP{.

Mutuainazh, SP4,MPd.




RIWAYAT HIDUP

Nur Fitriani, lahir di Buakkang pada tanggal 26 Maret
1996, anak kedua dari tiga bersaudara, buah kasih sayang
pasangan Ayahanda Haeruddin Dg Nojeng dengan Ibunda

Jumati Dg Nginga. Penulis memulai pendidikan formal dari

SD Inpres Pattallikang,

Kec. Manuju Kab. Gowa pada tahun 2001, dan tamat pada tahun 2007. Pada
tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1 Manuju
Kab. Gowa dan tamat pada tahun 2010. Penulis melanjutkan pendidikan di SMA
Negeri 1 parangloe, hingga akhirnya tamat pada tahun 2013. Dan pada tahun
2013 penulis terdaftar pada Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar program

strata 1 (S1).

Atas ridho Allah SWT, dan dengan kerja keras, pengorbanan serta
kesabaran, pada tahun 2017 Penulis mengakhiri masa perkuliahan S1 dengan
judul Skripsi ”Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan
Model The Learning Cycle Pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3

Bontoala”



